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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Diawal kemerdekaan bangsa Indonesia sudah meletakan landasan 
yang kokoh bertekat membentuk karakter bangsa, yaitu  dalam Pembukaan 
UUD 1945 alinea ke-2 dengan pernyataan yang tegas, ...mengantarkan rakyat 
Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan Negara Indonesia yang 
merdeka, bersatu,  berdaulat, adil dan makmur.  Para founding fathers 
menyadari bahwa hanya dengan menjadi bangsa yang merdeka, bersatu, 
berdaulat, adil dan makmurlah bangsa Indonesia menjadi bermartabat dan 
dihormati bangsa-bangsa lain. 
Perkembangan sejarah pendidikan karakter yang dilakukan bangsa 
Indonesia  pada era orde lama,  dengan  dicanangkannya  untuk menjadi  
bangsa yang berkarakter. Semangat untuk menjadi bangsa yang berkarakter 
ditegaskan oleh  Soekarno  dengan  mencanangkan   nation  and  character  
building  dalam rangka membangun dan mengembangkan karakter bangsa 
Indonesia guna mewujudkan cita-cita bangsa. Bung Karno menegaskan 
:”bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan karakter 
(character building) karena character  buildinginilah yang akan membuat 
Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya serta bermartabat. Kalau 
character buildingini tidak dilakukan, maka bangsa ini akan menjadi bangsa 
kuli”.(Muchlas Samani,2012:1-2)   
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Pendidikan karakter pada masa pemerintahan presidenSoeharto yang 
dikenal era ordebaru,menghendaki bangsa Indonesia senantiasa bersendikan 
pada nilai-nilaiPancasila dan ingin menjadikan warga negara Indonesia 
menjadi manusia Pancasilais melalui penataran P-4 (Pedoman Penghayatan 
dan Pengamalan Pancasila). Pada masa reformasi keinginan membangun  
karakter  bangsa  terus  berkobar  bersamaan  dengan  munculnya euforia 
politik sebagai dialektika runtuhnya rezim orde baru. Keinginan menjadi 
bangsa yang demokratis, bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN), 
menghargai   dan   taat   hukum   merupakan   beberapa   karakter   bangsa   
yang diinginkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.(https://www.kompasiana.com ) 
Kenyataan yang ada justeru menunjukkan fenomena yang sebaliknya, 
konflik horizontal  dan vertikal  yang ditandai dengan  kekerasan  dan 
kerusuhan muncul  di mana-mana,  diiringi  mengentalnya  semangat  
kedaerahan  yang bisa mengancam   instegrasi   bangsa,  praktik  korupsi,   
kolusi  dan  nepotisme   tidak semakin surut malahan semakin berkembang, 
demokrasi penuh etika yang didambakan  berubah  menjadi  demokrasi  yang 
kebablasan  dan menjurus  pada anarkisme, semuanya itu menunjukkan 
lunturnya nilai-nilai luhur bangsa. Di kalangan  pelajar  dan  mahasiswa  
dekadensi  moral  ini  tidak  kalah memprihatinkan.  Perilaku  menabrak  etika,  
moral  dan hukum  dari yang ringan sampai yang berat masih kerap 
diperlihatkan oleh pelajar dan mahasiswa. Kebiasaan   mencontek  pada saat 
ulangan atau ujian masih dilakukan. Keinginan lulus dengan cara mudah dan 
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tanpa kerja keras pada saat ujian nasional menyebabkan  mereka  berusaha  
mencari  jawaban  dengan  cara  tidak beretika. Mereka  mencari    bocoran  
jawaban    dari  berbagai  sumber  yang  tidak  jelas.(Ratna 
Megawangi,2009:7-8) 
Fenomena  di atas menciptakan  suasana yang kurang sehat dan kurang 
nyaman di kalangan generasi muda, maka sangat tepat pendidikan karakter 
perlu segera direalisasi sebagaimana amanat dalam Undang-undang sistem 
pendidikan nasional   yaitu   Undang-undang   No.  20  tahun  2003  pasal  3  
yang  berbunyi : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan bangsa. 
 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan 
nasional. Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa diantara tujuan 
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk 
memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia.  
GKHW sebagai organisasi otonom Muhammadiyah dipandang 
memiliki kontribusi besar dalam membina warga Negara muda menjadi insan 
berkarakter baik.Hizbul Wathan yang memiliki sejarah dan kontribusi besar 
dalam membangun bangsa sejak lahirnya untuk membentuk insan yang kuat 
dalam akidah,fisik,dan mental berilmu dan bertehnologi serta berakhlakul 
karimah.Dengan bekal tersebut ,pandu Hizbul Wathan diharapkan dapat 
menjadi muslim yang sebenar-benarnya dan siap menjadi kader 
persyarikatan,umat,dan bangsa.Oleh sebab itu optimalisasi peran Gerakan 
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Kepanduan Hizbul Wathan akan memperkaya khasanah kepanduan nasional 
sebab dengan prinsip dasarnya yaitu pengamalan aqidah 
Islamiyah,pembentukan dan pembinaan akhlak mulia menurut ajaran Islam, 
dan pengamalan kode kehormatan pandu.Maka akan lahirlah warga Negara 
muda yang memiliki karakter baik berbasis nilai-nilai agama Islam. Dalam 
setiap kegiatan HW tak lepas dari pembinaan dan peningkatan mutu akidah 
Islam dengan beribadah kepada Allah SWT, berhubungan sesama manusia 
dalam lingkungan yang lebih luas melalui kegiatan –kegiatan kepanduan 
Hizbul Wathan yang bersifat 3 M yaitu Menarik Menyenangkan dan 
Menantang, dengan metode 5 Ber yaitu 
Bernyanyi,Bercerita,Bermain,Berolahraga dan Berpetualang.Itu semua 
sesungguhnya sebagai media untuk terbentuknya akhlaq mulia pada setiap 
anggota Hizbul Wathan.( Bidang DIKLAT Kwarpus HW: 27 :2009). 
MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara adalah sebuah lembaga 
pendidikan Islam dasar, sederajat dengan Sekolah Dasar (SD) yang berada 
dibawahnaungan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah 
Daerah Klaten. MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara merupakan salah 
satu sekolah selain sebagai lembaga pendidikan formal berbasis islam juga 
berperan dalam pembangunan sumber daya manusia yang kompeten. 
Berdasar hasil observasi pendahuluan dan wawancara tanggal 6 Januari 
2018 dengan kepala Madrasah di MIM Gading 1 ibu Hj.Maidah 
Maghfirohwati,S.Pd menjelaskan bahwa  lebih dari 50% orang tua dari yang 
menyekolahkan anaknya pada MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten ini 
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dengan alasan karena ingin anaknya dapat mengaji,madrasah ini 
melaksanakan berbagai kegiatan yang positif termasuk didalamnya HW selain 
itu beliau mengatakan bahwa Madrasah ini mempunyai tujuan untuk 
melestarikan pendidikan Islam,sesuai visi MI Muhammadiyah Gading 1 
Klaten yaitu mencetak generasi penerus yang unggul serta mempunyai daya 
saing diera globalisasi serta beriman dan berakhlakul karimah.Alasan lain dari 
orang tua karena ingin anaknya tidak banyak bermain dikarenakan sekolah 
masuk sampai sore. 
MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten mempunyai berbagai macam 
kegiatan ekstrakurikuler .Kegiatan ekstrakurikuler tersebut dapat mem bentuk 
sikap positif pada diri siswa. MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
melaksanakan 2 ekstra wajib yaitu Tapak Suci (TS) dan Hizbul Wathan 
(HW).Budi Pekerti (akhlak) siswa MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten sudah 
baik ini bisa dilihat dari kebiasaan para siswa yang mentaati peraturan tata 
tertib sekolah dalam kehidupan sehari – hari.Namun disisi lain budhi pekerti 
beberapa siswa belum bisa terjaga contoh kurang disiplin.berharap dengan 
adanya pelaksanaan Hizbul wathan di MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
,siswa memiliki budi pekerti mulia nantinya menjadi kader-kader 
Muhammadiyah yang berguna bagi masyarakat dan negara.  
Berdasar uraian diatas maka mendorong peneliti untuk mengadakan 
penelitian guna meneliti “Manajemen Pendidikan Karakter Dalam 
Pelaksanaan KegiatanHizbul Wathan Pada Anak Didik Kelas 4 Di MI 
Muhammadiyah Gading 1 Klaten Tahun Ajaran 2018 / 2019”.Alasan penulis 
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mengambil penelitian ini bahwa MIM Gading 1 terletak di tengah 
perkampungan yang padat penduduknya,tepatnya di Dukuh Gading Santren 
RT 01 RW 01 Desa Belangwetan Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten 
,memiliki siswa 600 lebih.Mengapa mengambil penelitian anak didik dari 
kelas 4 karena pada tahapan ini adalah tahapan anak mencari jati dirinya. 
Tahapan perkembangan anak yang penting dan bahkan fundamental 
bagi kesuksesan perkembangan selanjutnya adalah pada masa usia sekolah 
dasar (sekitar 6,0 – 12,0). Karakteristik siswa kelas IV Sekolah Dasar masih 
termasuk dalam tahap atau fase pertumbuhan dan perkembangan.Siswa kelas 
IV sekolah dasar biasanya berumur antara 10-11 tahun. 
Perkembangan setiap individu tidak hanya dalam satu aspek saja, tetapi 
dalam beberapa aspek.Havighurst (dalam Mulyani Sumantri dan Nana 
Syaodih, 2009: 1.21) mengemukakan bahwa “setiap tahap perkembangan 
individu harus sejalan dengan perkembangan aspek-aspek, yaitu fisik, psikis, 
emosional, moral dan sosial”. Kartono (dalam Sobur Alex, 2009: 128) 
mengemukakan bahwa pertumbuhan sebagai “Perubahan secara fisiologis 
sebagai hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi fisik, yang berlangsung 
secara normal pada diri anak yang sehat, dalam passage/peredaran waktu 
tertentu”. Kartono juga mendefinisikan tentang perkembangan sebagai 
perubahan psikofisis sebagai hasil proses pematangan fungsi psikis dan fisis 
pada anak dengan ditunjang oleh faktor lingkungan dan proses belajar menuju 
kedewasaan. Jadi, pertumbuhan dan perkembangan memiliki arti yang sama. 
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Erik Erikson (dalam Rita Eka Izzati, dkk, 2008: 25-26) 
menggolongkan masa remaja/10-20 tahun ke dalam siklus identitas dan 
kebingungan identitas.Pada masa ini anak dihadapkan pada penemuan siapa 
diri mereka, bagaimana nantinya, serta kemana anak tersebut menuju dalam 
kehidupannya.Anak dihadapkan banyak peran baru dan status orang 
dewasa.Jika pada masa ini anak ditolak perannya oleh orang tua, maka anak 
tidak memamadai dalam menjajaki banyak peran nantinya. 
Siti Rahayu Haditono (2006:214) membagi fase perkembangan 
menjadi lima yaitu: 
1. Stadium sensori-motorik (0-18 atau 24 bulan) 
Pada stadium ini nampak perkembangan anak.Pada mulanya anak 
bergerak terus atas dasar tingkah laku refleksi murni.Sama sekali belum 
ada differensiasi antara anak dan sekitarnya.Baru pada akhir periode ini 
nampak differensiasi yang jelas antara subjek dan objek.Contoh yang 
paling jelas mengenai arah perkembangan ini adalah gejala permanensi 
objek.Bagi anak umur 8 bulan objek tidak ada eksistensinya lagi bila 
misalnya disembunyikan di belakang layar.Baru sekitar umur 9-12 bulan 
anak mampu untuk menemukan kembali objek-objek yang 
disembunyikan. Anak pada usia ini hanya mencarinya di tempat objek tadi 
disembunyikan pertama kali.  
2. Stadium Pra-operasional (± 18 bulan-7 tahun) 
Pada proses ini menunjukkan bahwa anak sudah mampu untuk 
melakukan tingkah laku simbolis, berpikir pra-operasional masih sangat 
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egosentris. Anak belum mampu untuk mengambil perspektif orang lain. 
Cara berpikir pra-operasional sangat memusat. Bila anak dikonfontrasi 
dengan situasi yang multi-dimensional, maka ia akan memusatkan 
perhatiannya hanya pada satu dimensi saja dan mengabaikan dimensi-
dimensi lain dan akhirnya mengabaikan hubungan antara dimensi-dimensi 
ini. Sangat khusus bagi anak dalam periode ini adalah percakapan antara 
orang dewasa dan anak. 
3. Stadium operasional konkret (7-11 tahun) 
   Stadium operasional konkret dapat menjadi ciri-ciri negatif pada 
stadium berpikir pra-operasional.Cara berpikir anak yang operasional 
konkret kurang egosentris. Ada kekurangan dalam cara berpikir 
operasional konkret. Anak mampu untuk melakukan aktivitas logis 
tertentu tetapi hanya dalam situasi yang konkret.Anak belum mampu 
untuk menyelesaikan masalah dengan baik apabila dihadapkan dengan 
masalah secara verbal tanpa ada bahan yang konkret. 
4. Stadium operasional formal (mulai 11 tahun) 
Berpikir operasional formal mempunyai dua sifat yang penting: 
a. Sifat deduktif-hipotesis 
Anak yang berpikir operasional formal, akan bekerja dengan 
cara lain. Ia akan memikirkan dulu secara teoretis, menganalisis 
masalahnya dengan penyelesaian berbagai hipotesis yang ada. Atas 
dasar analisisnya ini, lalu membuat suatu strategi penyelesaian.Analisis 
teoretis ini dapat dilakukan secara verbal.Anak lalu mengadakan 
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proposisi-proposisi tertentu, kemudian mencari hubungan antara 
proposisi yang berbeda-beda tadi.Sehubungan dengan hal tersebut, 
maka berpikir operasional formal juga disebut berpikir proposional. 
b. Berpikir operasional formal juga berpikir kombinatoris 
Sifat ini merupakan kelengkapan sifat yang pertama dan 
berhubungan dengan cara bagaimana melakukan analisisnya. Berpikir 
operasional formal memungkinkan orang untuk mempunyai tingkah 
laku “problem solving” yang ilmiah, serta memungkinkan untuk 
mengadakan pengujian hipotesis dengan variabel-variabel tergantung. 
c. Perpindahan dari berpikir pra-operasional ke operasional konkret. 
Piaget menciptakan sejumlah tugas yang dapat menggambarkan 
perpindahan dari berpikir pra-operasioanal ke operasional konkret. 
Tugas ini dipandang sebagai tugas kriterium, artinya bila anak dapat 
menyelesaikan tugasnya maka ia berada di dalam stadium operasional 
konkret. Beberapa dari tugas ini adalah sebagai berikut: 
(1)  Mengatur secara serial 
Bila anak berada dalam stadium pra-operasional diberi tugas 
untuk mengatur beberapa tongkat kecil yang berlainan panjangnya, 
maka ia tidak mampu untuk mengaturnya menurut panjang 
pendeknya tongkat-tongkat tadi. Anak yang berpikir operasional 
konkret dapat melakukan hal itu. 
(2)  Klasifikasi 
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Bila anak umur 2-5 tahun diberi sejumlah balok yang 
mempunyai warna dan bentuk yang berbeda-beda dan bila ia 
ditanya balok-balok mana yang sama, maka ia tidak dapat 
menjawabnya. Anak hanya membuat apa yang disebut “conceptual 
chains” artinya ia meletakkan balok-balok dalam suatu “seri” 
berdasarkan dasar konsepsi yang senantiasa berbeda. 
(3)  Konservasi 
Anak pada stadium pra-operasional belum mampu untuk 
mengerti mengenai suatu konservasi atau masalah yaitu sekitar 
umur 4 tahun. Anak usia 5 tahun harus dianggap sebagai suatu 
peralihan artinya kadang-kadang biasa kadang-kadang tidak bisa 
menyelesaikan masalahnya. Mulai umur 6 tahun anak akan dapat 
menyelesaikan masalahnya. Hal ini berhubungan dengan 
pertanyaan bagaimana anak memperoleh pengertian bahwa sifat-
sifat tertentu akan tetap sama meskipun ada transformasi pada 
suatu objek. 
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Charlotte Buhler (dalam 
Sobur Alex, 2009: 131) tentang pembagian fase perkembangan anak 
adalah sebagai berikut: 
1) Fase Pertama (0-1 tahun) 
Pada fase/tahap ini anak yang berkembang sedang 
menghayati berbagai objek di luar diri sendiri.Anak sedang melatih 
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fungsi-fungsi, khususnya fungsi motorik, yakni fungsi yang 
berhubungan dengan gerakan-gerakan anggota badan. 
2) Fase Kedua (2-4 tahun) 
  Fase ini merupakan fase pengenalan dunia objektif di luar diri 
sendiri, yang mulai disertai dengan penghayatan yang bersifat 
subjektif.Mulai dari pengenalan pada “aku” sendiri, dengan bantuan 
bahasa dan kemauan diri sendiri.Anak tidak mengenal dunia luar 
berdasarkan pengamatan yang objektif, melainkan memindahkan 
keadaan batinnya pada benda-benda di luar dirinya.Anak sering 
bercakap-cakap dengan boneka atau berbincang-bincang dengan 
hewan. 
3) Fase Ketiga (5-8 tahun) 
Pada tahap/fase ini bisa dikatakan sebagai masa sosialisasi 
anak. Pada masa ini, anak sudah belajar untuk memasuki dunia luar 
atau masyarakat luas seperti taman kanak-kanak, sekolah dasar 
maupun pergaulan dengan teman-teman sepermainannya. Anak 
mulai belajar mengenal arti prestasi, pekerjaan, dan tugas-tugas 
kewajiban. Jadi, yang penting untuk diperhatikan dalam fase/tahap 
ini adalah berlangsungnya proses sosialisasi. 
4) Fase Keempat (9-11 tahun) 
Fase ini adalah masa Sekolah Dasar.Pada periode ini, anak 
mencapai objektivitas tertinggi.Pada tahap ini dapat dikatakan 
sebagai tahap menyelidik, mencoba, dan bereksperimen yang 
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distimulasi oleh dorongan-dorongan menyelidik dan rasa ingin tahu 
yang besar, masa pemusatan dan penimbunan tenaga untuk berlatih, 
menjelajah, dan bereksplorasi.Pada masa ini, secara tidak sadar anak 
berpikir tentang dirinya sendiri dan anak sering mengasingkan diri 
dan mulai “menemukan diri sendiri”. 
5) Fase Kelima (14-19 tahun) 
     Fase ini merupakan masa tercapainya syinthese di antara sikap 
ke dalam batin sendiri dengan sikap ke luar, pada dunia objektif dan 
pada fase ini untuk kali kedua anak bersikap subjektif dalam 
kehidupannya.Dengan tiba masa ini, masa perkembangan anak sudah 
selesai dan berganti memasuki masa kedewasaan. 
Menurut Bassett, Jacka, dan Logan (dalam Mulyani Sumantri 
dan Johar Permana, 2001: 11) secara umum karakteristik anak usia 
sekolah dasar adalah sebagai berikut: 
a. Mereka secara alamiah memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan 
tertarik akan dunia sekitar yang mengelilingi diri mereka sendiri; 
b. Mereka senang bermain dan lebih suka bergembira/riang; 
c. Mereka suka mengatur dirinya untuk menangani berbagai hal, 
mengeksplorasi suatu situasi dan mencobakan usaha-usaha baru; 
d. Mereka biasanya tergetar perasaannya dan terdorong untuk 
berprestasi sebagaimana mereka tidak suka mengalami 
ketidakpuasan dan menolak kegagalan-kegagalan; 
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e. Mereka belajar secara efektif  ketika mereka merasa puas dengan 
situasi yang terjadi; 
f. Mereka belajar dengan cara bekerja, mengobservasi, berinisiatif, 
dan mengajar anak-anak lainnya. 
Menurut Jean Piaget (dalam Mulyani Sumantri dan Nana Syaodih, 
2009: 1.15) mengemukakan empat tahap proses anak sampai mampu 
berpikir seperti orang dewasa, yaitu : 
1) Tahap sensori motor (0,0 - 2,0) 
Pada tahap ini mencakup hampir keseluruhan gejala yang 
berhubungan langsung dengan panca indra. Anak saat mulai mencapai 
kematangan dan mulai memperoleh keterampilan berbahasa, mereka 
menerapkannya dalam objek yang nyata dan anak mulai memahami 
hubungan antara nama yang  diberikan pada suatu benda. 
2) Tahap praoperasional (2,0 – 7,0) 
Pada tahap ini, anak berkembang sangat pesat.lambang-lambang 
bahasa yang digunakan untuk menunjukkan suatu benda konkret 
bertambah pesat serta mampu mengambil keputusan berdasarkan 
intuisi, bukan berdasarkan rasional serta mampu mengambil suatu 
kesimpulan atas apa yang telah diketahuinya walaupun hanya sebagian 
kecil. 
3) Tahap operasional konkret (7,0 – 11,0) 
Pada tahap ini, anak sudah mampu untuk berpikir secara 
logis.Mereka mampu berpikir secara sistematis untuk mencapai suatu 
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pemecahan masalah.Pada tahap ini permasalahan yang muncul pada 
anak adalah permasalahan yang konkret. Anak akan menemui kesulitan 
apabila diberi tugas untuk mengungkapkan sesuatu yang tersembunyi. 
4)  Tahap operasional formal (11,0 – 15,0) 
Pada tahap ini anak sudah memiliki pola pikir seperti orang 
dewasa. Mereka mampu menerapkan cara berpikir dari berbagai 
permasalahan yang dihadapi. Anak sudah mampu memikirkan buah 
pikirannya, dapat membentuk suatu ide dan mampu berpikir tentang 
masa depan secara realistis. 
Berdasarkan pendapat ahli yang telah disebutkan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik siswa kelas IV sekolah dasar adalah berada 
pada masa perkembangan dan pertumbuhan. Banyak aspek yang berkembang 
pada diri anak seperti aspek fisik, sosial, emosional, dan moral sehingga anak 
akan menemukan jati diri mereka dan juga harus ditunjang oleh lingkungan 
dan proses pembelajaran menuju kedewasaan. Siswa kelas IV sekolah dasar 
digolongkan ke dalam stadium operasional konkret, anak mampu melakukan 
aktivitas logis, mampu menyelesaikan masalah dengan baik tetapi masih sulit 
mengungkapkan sesuatu yang masih tersembunyi. Pada masa usia ini, anak 
suka menyelidik berbagai hal serta anak juga memiliki rasa ingin selalu 
mencoba dan bereksperimen. Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar serta 
mulai menjelajah dan mengeksplorasi berbagai hal.Anak sudah mulai 
terdorong untuk berprestasi di sekolahnya, tetapi anak juga masih senang 
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untuk bermain dan bergembira.Berdasarkan hal ini, guru sepatutnya lebih 
memahami dunia anak. 
Setelah peneliti melakukan studipendahuluan di MI Muhammadiyah  
Gading 1 Klaten Utara,  maka  peneliti  memiliki  kesimpulan  sementara  
bahwa MI Muhammadiyah  Gading 1 Klaten Utara adalah salah satu MI yang 
menyelenggarakan pendidikan karakter. Penerapan pendidikan karakter di MI 
Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara diharapkan  akan  menghasilkan  
peserta  didik  yang  berkarakter  yaitu    peserta didik yang beriman dan 
bertaqwa, berbudi pekerti luhur dan berkepribadian. Kegiatan  Hizbul Wathan 
di MI Muhammadiyah  Gading 1 Klaten Utaradimaksudkan untuk 
mengembangkan bakat dan minat siswa, dan yang utama untuk menanamkan 
dan mengembangkan nilai-nilai karakter yang baik bagi siswa. 
Melihat permasalahan yang telah diuraikan diatas masih sangat luas,dan 
kemampuan peneliti untuk meneliti seluruh permasalahan tersebut sangat 
terbatas ,maka peneliti membatasi penelitian ini pada : 
1. Penelitian hanya mengenai Manajemen Pendidikan Karakter Dalam 
Kegiatan Hizbul Wathan Pada Anak Didik Kelas 4 Di MI Muhammadiyah 
Gading 1 Klaten Tahun Ajaran 2018 / 2019” 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada anak didik MIM Gading 1 Klaten 
Utara kelas 4 tahun Pelajaran 2018 /2019. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dari uraian tersebut diatas dapat dirumuskan permasalahan 
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sebagaiberikut : 
1. Bagaimana Manajemen Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan Hizbul 
Wathan Pada Anak Didik Kelas 4 Di MI Muhammadiyah Gading 1 
Klaten Tahun Ajaran 2018 / 2019  ? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Manajemen Pendidikan 
Karakter Dalam Kegiatan Hizbul Wathan Pada Anak Didik Kelas 4 Di 
MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Tahun Pelajaran 2018 /2019 
3. Apa solusi yang digunakan untuk  mengatasi hambatan pada 
Manajemen Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan Hizbul Wathan Pada 
Anak Didik Kelas 4 Di MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Tahun 
Pelajaran 2018 /2019 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan Manajemen Pendidikan Karakter Dalam 
Kegiatan Hizbul Wathan di MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Tahun 
Pelajara 2018 / 2019. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Manajemen 
PendidikanKarakterDalam Kegiatan  Hizbul Wathan pada anak didik di 
MIMuhammadiyah Gading 1 Klaten Tahun Pelajaran 2018/ 2019 
3. Untuk mengetahui solusi apa yang digunakan dalam mengatasi 
hambatan Manajemen Pendidikan KarakterDalam Kegiatan Hizbul 
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Wathan pada anak didik kelas 4 di MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
tahunpelajaran 2018/ 2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam pengelolaan 
pendidikan. 
b. Menambah motifasi dalam pengadaan pelayanan pendidikan. 
c. Sebagai masukan pada Program Pasca Sarjana untuk menambah bahan 
pustaka. 
2. Secara Praktis   
a. Bagi guru  
Dapat memberikan motifasi dan semangat guru dalam menanamkan 
pendidikan karakter melalui kegiatan Hizbul Wathan. 
b. Bagi siswa  
Dapat membiasakan diri berakhlakul karimah. 
c. Bagi Orang tua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotifasi orang tua untuk ikut 
berperan aktif dalam meningkatkan pendidikan dan pendampingan 
kepada anak dalam kegiatan HW yang dilaksanakan oleh Madrasah. 
d. Bagi Kepala Madrasah  
Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
sumbangsih pemikiran dan masukan untuk memberikan solusi terhadap 
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problematika pendidikan yang ada disekolah.Selain ituhasil penelitian 
ini diharapkan dapat menambah motifasi untuk meningkatkan kualitas 
pengelolaan pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan 
1. Tinjauan Tentang Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Secara etimologis,istilah manajemen dalam bahasa inggris 
berasal dari kata to manage,dalam Dictionary Wastern New 
Coolegiate,kata manage berasal dari bahasa Italy “managio” dari kata 
“managiare”yang selanjutnya kata tersebut berasal dari bahasa latin 
“manus”yang berarti tangan (Hand).Kata Manage dalam kamus tersebut 
diberi arti membimbing dan mengawasi,memperlakukan dengan 
seksama,mengurus perniagaan atau urusan – urusan,mencapai tujuan 
tertentu (Sukarno,2000:1). 
Secara terminology ada beberapa definisi manajemen.R.C.Davis 
mengemukakan ,managemen is the fuction of executive leadership any 
where.Manajemen merupakan fungsi dari kepemimpinan eksekutif pada 
organisasi apapun.william Spriegel:Management is that fuction of on 
enterprise which concerns with the direction on control of the varios to 
aftain the bussines obyetives.Spregel memandang bahwa manajemen 
sebagai kegiatan fungsi perusahaan(tentunya dapat diterapkan pada 
kegiatan non perusahaan) yang berupa pemberian pengarahan dan 
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pengendalian bermacam-macam kegiatan dalam rangka mencapai 
tujuan perusahaan(Syamsy:2007:59). 
Dalam Ensiklopedi Umum dikemukakan bahwa manajemen 
adalah proses melakukan kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan 
tertentu melalui kerjasama dengan oerang lain dan dipimpin oleh 
seorang manajer melalui fungsi-fungsinya.Hadayaningrat(2011:18) 
mendefinisikan manajemen sebagai pemanfaatan sumber-sumber yang 
tersedia atau yang potensial didalam pencapaian tujuan.Adapun yang di 
maksud dengan sumber /sarana manajemen adalah 
orang(man),uang(money),materiil(materiil),peralatan/mesin(machine),
methode (method),waktu(time) dan prasarana lainnya seperti 
tanah,gedung,bahan-bahan dan sebagainya. 
George R Terry(2000:1) menyatakan bahwa management is a 
destine process consistening of planning,organizing,actuating,and 
controlling,utiliting in each both science and art,and followed in order 
to accomulish predetermind objective.Manajemen yaitu proses 
tersendiri yang terdiri atas 
perencanaan,pengorganisasian,penggerakan,pelaksanaan dan evaluasi 
dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni,agar penyelesaian tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya(Heidjracman,2008:33). 
Menurut H.B.Siswanto(2005:2)mengemukakan bahwa 
pengertian manajemen adalah “seni dan ilmu dalam perencanaan, 
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pengorganisasian,pengarahan, pemotivasia dan pengendalian terhadap 
orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan”. 
Merujuk berbagai definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
manajemen mengandung elemen yaitu tujuan tertentu yang hendak 
dicapai,pemanfaatan sumber yang tersedia,kegiatan bimbingan 
kelompok,kegiatan bersama orang lain ,pelaksanaan program dan 
pengawasan. 
Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa manjemen 
merupakan cara atau proses yang sistematis untuk melakukan pekerjaan 
dalam rangka mencapai tujuan dengan cara yang sistematis tersebut 
meliputi perencanaan,pengorganisasian,bimbingan,dan pengarahan 
serta control dan pengawasan,penggunaan segala sumber daya 
organisasi baik berupa sumber daya manusia maupun sumber daya 
lainnya guna mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 
sebelumnya secara efektif dan seefisien mungkin. Dengan demikian 
esensi manajemen adalah aktifitas bekerja melalui orang lain untuk 
meraih berbagai hasil atau mencapai tujuan yang dicapai. 
b. Fungsi-fungsi Manajemen 
Dalam Manajemen terdapat fungsi-fungsi manajemen yang 
terkait erat di dalamnya. Menurut Usman (2013:19) ”Fungsi 
Manajemen: 
(1) perencanaan;(2) pengorganisasian; (3) pengarahan (motivasi, 
kepemimpinan, pengambilan keputusan, komunikasi, koordinasi, 
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negosiasi, manajemen konflik, perubahan organisasi keterampilan 
interpersonal, membangun kepercayaan, penilaian kinerja, dan 
kepuasan kerja; (4) pengendalian meliputi pemantauan (monitoring) 
evaluasi sering disingkat ME atau Monev.”  
Empat fungsi manajemen yang banyak dikenal masyarakat yaitu 
fungsi perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian (organizing), 
fungsi pengarahan (directing) dan fungsi pengendalian (controlling). 
Fungsi pengorganisasian terdapat pula fungsi staffing (pemben 
tukan staf).Para manajer dalam organisasi perusahaan bisnis diharapkan 
mampu menguasai semua fungsi manajemen yang ada untuk 
mendapatkan hasil manajemen yang maksimal. Manajemen oleh para 
penulis dibagi atas beberapa fungsi, pembangian fungsifungsi 
manajemen ini tujuannya adalah:  
1) Supaya sistematika urutan pembahasannya lebih teratur.  
2) Agar analisis pembahasannya lebih mudah dan lebih 
mendalam.Untuk menjadi pedoman pelaksanaan proses manajemen 
bagi manajer. Fungsi manajemen yang sesuai dengan profil kinerja 
pendidikan menurut Engkoswara dkk (2010:93) adalah 
melaksanakan fungsi planning, organizing, staffing, coordinating, 
leading (facilitating, motivating, innovating), reporting,controlling.  
Dalam operasionalnya fungsi manajemen dapat dibagi dua yaitu 
fungsi manajemen pada tingkat/level makro seperti Departemen dan 
Dinas dengan melakukan fungsi manajemen secara umum dan pada 
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level intuisi pendidikan mikro yaitu sekolah yang lebih menekankan 
pada fungsi planning, organizing, motivating, innovating, controlling. 
Fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf, pelaksanaaan 
kegiatan dan pengawasan merupakan esensial pada setiap organissasi 
tidak terkecuali organisasi pendidikan.  Namun dalam menginter 
prestasikan actuanting dalam dunia pendidikan lebih disesuaikan 
dengan karakteristik lembaga dunia pendidikan. Pada dunia pendidikan, 
istilah directing lebih tepat dengan leading dengan perluasan peran 
motivating dan facilitating lebih filosofis dibanding dengan directing, 
motivating mengandung makna kepercayaan diri agar seluruh potensi 
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.Dalam dunia pendidikan 
fungsi pengawasan dilaksanakan sebagai bagian dari pelaksanaan 
manajerial. Pada level sekolah, pengawas lebih berperan sebagai 
”quality assurance” dengan tugas supervisi sebagai upaya pembinaan 
staf untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan. Secara 
rinci fungsi manajemen dapat disimpulkan:  
1. Perencanaan  
Perencanaan (Planning), yaitu proses yang menyangkut 
upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa 
yang akan datang serta penentuan strategi dan taktik yang tepat 
untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi. Di antara 
kecenderungan dunia bisnis sekarang, misalnya, bagaimana 
merencanakan bisnis yang ramah lingkungan, bagaimana merancang 
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organisasi bisnis yang mampu bersaing dalam persaingan global, dan 
lain sebagainya. 
2. Pengorganisasian  
Pengorganisasian atau Organizing, yaitu proses yang 
menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan 
dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang 
cepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, 
dan bisa memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa 
bekerja secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi.  
3. Pengimplementasian  
Pengimplementasian atau Directing, yaitu proses 
implementasi program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam 
organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat 
menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan 
produktivitas yang tinggi.  
4. Pengendalian  
Pengendalian dan Pengawasan (Controlling), yaitu proses 
yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang 
telah direncanakan,diorganisasikan,dandiimplementasikan bisa 
berjalan sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai 
perubahan terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi. 
Kriteria yang dapat pula digambarkan sebagai strategi pokok 
manajemen adalah mencapai hasil dengan efesien, efektif, 
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ekonomis,bertanggungjawab dengan memanfaatkan manusia dan 
sumber daya manusia, biaya, alat, metode kerja, tempat dan waktu 
sehemat mungkin. Fungsi-fungsi manajemen ini berjalan saling 
berinteraksi dan saling kait mengkait antara satu dengan lainnya, 
sehingga menghasilkan apa yang disebut dengan proses manajemen. 
Dengan demikian,proses manajemen sebenarnya merupakan proses 
interaksi antara berbagai fungsi manajemen. 
c. Tujuan Manajemen 
Devinisi tujuan dalam kamus besar Bahasa Indonesia 
(Dendy,2008:1493)adalah arah,haluan,maksud,tuntunan.Semua tujuan 
manajemen bermuara pada satu titik,yaitu mencapai tujuan yang diatur 
atau dikelola dengan cara yang efektif dan efisien. (Suyadi 
92011:70)mengemukakan bahwa kata kunci dari manajemen adalah dua 
hal yaitu efektif dan efisien. 
Efektif adalah kata yang bersifat umum ,sehingga bisa 
digunakan dalam berbagai macam konteks,termasuk dalam manajemen 
sekolah.Dendy(2008:352)dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mende 
finisikan efektif sebagai efek atau akibat,kesan pengaruh terhadap hasil 
yang diperoleh. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka efektif dapat dimaknai 
sebagai kesesuaian antara orang yang melakukan tugas semaksimal 
mungkin dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.  
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Dari dua pengertian diatas dapat dibentukpengertian baru bila 
digabungkan.Pengertian tersebut adalah efektif merupakan indikasi 
terlaksananya semua program dan tercapainya semua tujuan dengan 
cara yang tepat dan cukup memanfaatkan sumber daya yang ada 
semaksimal mungkin.  
Efisien tidak jauh beda dengan kata efektif yang di maknai 
berbeda.Namun arti dari dua kata ini sama yaitu penghematan.Artinya 
suatu kegiatan dikatakan efisien jika mampu menggunakan sumber 
daya semaksimal mungkin untuk mencapai hasil yang semaksimal 
mungkin.Dengan demikian efisien berusaha untuk membandingkan 
antara input dan output (suyadi,2011:71). 
2. Pendidikan karakter   
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Kata karakter  (Inggris: character)  berasa  dari bahasa Yunani 
(Greek), yaitu charassein yang berarti “to engrave” bisa diterjemahkan  
mengukir,  melukis,  memahat,  atau  menggoreskan. Dalam KBBI kata 
“karakter” diartikan dengan tabiat sifat-sifat kejiwaan,  akhlak  atau  
budi  pekerti  yang  membedakan  seseorang dengan yang lain, dan 
watak. Secara terminologis, karakter merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia 
(Darmiyati, 2013:16). 
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu 
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan 
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tindakan (action). Pendidikan karakter merupakan upaya untuk 
membantu perkembangan jiwa anak-anak baik lahir maupun batin, dari 
sifat kodratinya menuju ke arah peradaban yang manusiawi dan lebih 
baik (Mulyasa, 2013:1).  
Menurut Elkind dan Sweet pendidikan karakter adalah usaha 
yang sungguh-sungguh untuk membantu orang memahami, peduli, dan 
bertindak berdasarkan nilai-nilai etika inti. Ketika kita berpikir tentang 
jenis karakter yang kita inginkan bagi anak-anak kita, jelas bahwa kita 
ingin mereka bisa menilai apa yang benar, peduli secara 
mendalamtentang apa yang benar, dan kemudian melakukan apa yang 
mereka yakini benar, bahkan dalam menghadapi tekanan dari luar dan 
godaan dari dalam (Fathurrohman, 2013: 15).  
Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan 
sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik (good character) 
berlandaskan kebajikan-kebajikan inti (core virtues) yang secara 
objektif baik bagi individu maupun masyarakat (Saptono, 2011:23). 
Mereka dengan sepakat menyebutkan bahwa pendidikan 
karakter merupakan upaya atau usaha untuk membantu, dan 
mengembangkan nilai-nilai karakter. Upaya pengembangan nilai-nilai 
karakter dimulai dari keluarga karena keluarga dipandang sebagai 
tulang punggung pendidikan karakter. Namun itu dalam paradigma 
lama, sedangkan dalam proses modernisasi .kini membuat banyak 
keluarga mengalami fundamental, banyak keluarga yang tidak bisa 
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berfungsi sebagai  tempat  terbaik  bagi  anak-anak  untuk  pendidikan  
karakter. Itulah sebabnya sekolah kini menyelenggarakan pendidikan 
karakter. Bahkan  sekolah  perlu  terus  berupaya  menjadikan  dirinya  
sebagai tempat terbaik bagi kaum muda untuk mendapatkan 
pendidikankarakter. 
Dari  paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter  merupakan  suatu   sistem   penanaman  nilai-nilai  karakter 
kepada peserta didik meliputi komponen: kesadaran, pemahaman, 
kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksankan nilai-
nilaitersebut, baik terhadap Allah, diri sendiri, sesama, lingkungan, 
maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan, sehingga menjadi 
manusia sempurna sesuai dengan kodratnya. 
b. Tujuan Pendidikan Karakter 
Dengan   pendidikan  karakter  peserta  didik  diharapkan  
mampu secara  mandiri   meningkatkan   dan   menggunakan   
pengetahuannya untuk menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan 
sehari-hari. Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 
proses dan hasil  pendidikan  yang  mengarah  pada  pembentukan  
karakter  dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan 
seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan 
pendidikan (Mulyasa, 2011:9).  
Dalam  seting  sekolahPendidikan karakter memiliki tujuan 
sebagai berikut: 
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1) Menguatkan   dan   mengembangkan   nilai-nilai   kehidupan   yang 
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau 
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang 
dikembangkan. 
2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 
nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 
3) Membangun   koneksi    yang   harmoni   dengan   keluargadan 
masyarakat dalam memerankan  tanggungjawab pendidikan karakter 
secara bersama (Kusuma, 2011:9). 
c. Model Pendidikan Karakter 
 Model pendidikan karakter yang disajikan dimaknai sebagai proses 
pembelajaran untuk mengembangkan nilai-nilai target pembangun 
karakter. Deskripsi model pendidikan   karakter   diantaranya   sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan komprehensif 
Istilah komprehensif yang digunakan dalam pendidikan 
karakter mencakup sebagai aspek: 
Pertama, isi pendidikan harus komprehensif, meliputi semua 
permasalahan yang berkaitan dengan pilihan nilai-nilai yang bersifat  
pribadi  sampai  pertanyaan-pertanyaan  mengenai  etika secara 
umum.  
Kedua,metode pendidikan karakter juga harus 
komprehensif.Termasuk di dalamnya inkulkasi (penanaman) nilai, 
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pemberian teladan, fasilitasi nilai, dan pengembangan keterampilan 
hidup (soft skills). Generasi muda perlu memperoleh penanaman 
nilai- nilai tradisional dari  orang dewasa yang menaruh perhatian 
kepada mereka, yaitu para anggota keluarga, guru, dan masyarakat. 
Ketiga, pendidikan karakter hendaknya terjadi dalam 
keseluruhan proses pendidikan di kelas, dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, dalam proses bimbingan dan penyuluhan, dalam 
upacara-upacara pemberianpenghargaan,  dan  semua  aspek  
kehidupan.   
Keempat,  pendidikan karakter hendaknya terjadi melalui 
kehidupan dalam masyarakat. 
2.  Metode Komprehensif 
a. Inkulkasi Nilai 
Inkulkasi (penanaman) nilai memiliki ciri-ciri sebagaiberikut: 
1) Mengomunikasikan kepercayaan   disertai     alasan 
yangmendasarinya. 
2) Memperlakukan orang lain secara adil. 
3) Menghargai pandangan orang lain. 
4) Mengemukakan  keragu-raguan  atau  perasaantidak  percaya 
disertai dengan alasan, dan dengan rasa hormat. 
5) Menciptakan pengalaman sosial dan emosional mengenai nilai- 
nilai yang dikehendaki, tidak secara ekstrem. 
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6) Membantu  aturan,  memberi  penghargaan,  dan  memberikan 
konsekuensi disertai alasan. 
7) Tetap membuka komunikasi dengan pihak yang tak setuju. 
8) Memberikan  kebebasan  bagi  adanya  perilaku  yang  
berbeda- beda, apabila sampai pada tingkat yang tidak dapat 
diterima, diarahkan  untuk  memberikan  kemungkinan  
berubah (Darmiyanti, 2013:36). 
b. Keteladanan Nilai 
Dalam   pendidikan   nilai   dan   spritual,   pemodelan   
atau pemberian  teladan  merupakan  strategi  yang  biasa  
digunakan.Untuk dapat menggunaka strategi ini, ada dua syarat 
yang harus dipenuhi.  Pertama,  guru  atau  orng  tua  harus  
berperan  sebagai model yang baik bagi murid-murid atau anak-
anaknya. Kedua, anak-anak harus meneladani orang-orang 
terkenal yang berakhlak mulia, terutama Nabi Muhammad saw., 
cara guru dan orang tua menyelesaikan masalah secara adil, 
menghargai pendapat anak, mengritik  orang  lain  secara  santun,  
merupakan  perilaku  yang secara alami dijadikan model oleh 
anak-anak. 
c. Fasilitasi Nilai 
Inkulkasi dan keteladanan mendemonstrasikan kepada 
subjek didik cara yang terbaik untuk mengatasi berbagai masalah, 
sedangkan fasilitasi melatih subjek didik mengatasi masalah- 
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masalah tersebut. Bagian dari fasilitasi ini adalah pemberian 
kesempatan kepada subdidik. 
d.  Pengembangan Keterampilan 
Ada berbagai keterampilan yang diperlukan agar 
seseorang dapat mengamalkan nilai-nilai yang dianut, sehingga 
berperilaku konstruktif dan bermoral dalam masyarakat. 
Keterampilan tersebut antara lain: berpikir kritis, berpikir kreatif, 
berkomunikasi secara jelas,menyimak, bertindak asertif,dan 
menemukan resolusi konflik (Darmiyanti, 2013:38). 
d. Strategi Pendidikan Karakter 
Metode pendidikan karakter antara lain:  
(1)  Inkulkasi, antara lain penggunaan fiksi dan nonfiksi, hadiah dan 
apresiasi, simbol-slogan-poster, pengajaran empati, kegiatan 
ekstrakurikuler, dan pengembangan self-estem (kesadaran akan 
harga diri); (2) keteladanan, antara lain berbagai perasaan, berbagai 
pengalaman, berbagai keterampilan, narasumber, dan menghindari 
hipokrasi (kemunafikan);  
(2)  Fasilitasi nilai, antara lain menentukan prioritas, wawancara, puisi 
sarat nilai, diskusi dilema moral, evaluasi diri, dan debat isu-isu 
kontroversial; dan  
(3)  Pengembangan  soft  skills,  antara  lain  berpikir  kritis,  
berperilaku kreatif, berkomunikasi jelas, menyimak, berbicara 
asertif, mengatasi ancaman teman, dan mengatasi konflik. 
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e. Nilai-nilai karakter 
Butiran-butiran nilai karakter diantaranya sebagai berikut: 
Jangkauan sikapdan 
perilaku 
Butir-Butir Nilai Karakter 
Sikap dan perilaku 
dalam 
hubungannyadenga
n Tuhan 
Berdisiplin,beriman,bertakwa,  
berpikirjauhkedepan,besyukur,jujur,mawasdiri, pemaaf, 
pemurah, pengabdian 
Sikap dan perilaku 
dalamhubungan 
dengan dirisendiri 
Bekerja keras,berani  memikul  
resiko,berdisiplin,berhatilembut,berpikirmatang,berpikir 
jauh kedepan, bersahaja,bersemangat, bersikap 
konstruktif, bertanggung jawab,bijaksana,cerdik, 
cermat, dinamis, efisien, gigih, hemat, jujur, 
berkemauan keras, kreatif, kukuh 
hati,lugas,mandiri,mawasdiri,menghargai orang 
lain,menghargaikesehatan, menghargaiwaktu, pemaaf, 
pemurah, pengabdian,pengendaliandiri, produktif, 
rajin,ramah,rasakasih sayang,rasapercaya diri,  rela  
berkorban,  sabar,  setia,adil,hormat,tertib, sportif,  
susila,  tangguh,tegas,tekun, tepatjanji,terbuka, ulet 
Sikap dan  perilaku  
dalamhubungannya 
dengan keluarga 
Bekerjakeras,brpikir  jauh   kedepan, 
bijaksana,cerdik,cermat,jujur,berkemauan keras, lugas, 
menghargaikesehatan, menghargaiwaktu, tertib, 
pemaaf, pemu rah,pengabdian,ramah,rasakasih 
sayang,relaberkorban,sabar,setia,adil,hormat,sportif, 
susila, tegas, tepatjanji, terbuka. 
Sikap dan perilaku 
dalamhubungannya  
dengan 
masyarakatdan 
bangsa 
Bekerja  keras,  berpikir  jauh  kedepan,bertenggang 
rasa,bijaksana, cerdik,cermat, jujur,  berkemauaan  keras,  
lugas, menghargaikesehatan, menghargaiwaktu, 
tertib,pemaaf, pemurah, pengabdian, ramah, rasakasih 
sayang, relaberkorban, adil,hormat, tertib, 
sportif,susila,tegas, tepatjanji, terbuka 
Sikap dan perilaku 
dalamhubungannya 
dengan alam 
sekitar 
Bekerja keras,berpikir jauh  kedepan, 
Menghargaikesehatan, pengabdian 
Sumber :Diadaptasi dan dikembangkan dari  
Sedyawati (1997) dalam Hariyanto (2012:47). 
 
Dalam desain induk pendidikan karakter diutarakan bahwa 
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secara substantif karakter terdiri atas 3 nilai operatif, nilai-nilai dalam 
tindakan, atau 3 unjuk perilaku yang satu sama lain saling berkaitan dan 
terdiri atas pengetahuan moral (aspek kognitif), perasaan berlandaskan 
moral (moral feeling, aspek afektif), dan perilaku berlandaskan moral 
(moral behavior, aspek pisikomotor) (Muchlas dan Hariyanto, 2014:49). 
 
f.  Evaluasi Pendidikan Karakter 
a) Evaluasi Penalaran Moral 
Agar  tujan pendidikan karakter yang berwujud perilaku diharapkan 
dapat tercapai, subjek didik harus sudah memiliki kemampuan 
berpikir dalam permasalahan moral sampai dapat membuat 
keputusan secara mandiridalam menentukan tindakan apa yang harus 
dilakukan (Darmiyanti, 2013:43). 
b) Evaluasi Karakteristik Afektif 
Dalam menyusun skala sikap adalah membuat defenisi operasional 
karakteristik yang akan diukur (misalnya sikap, nilai, atau  kesadaran  
akan harga diri) dan menemukan indikatornya. Selanjutnya,   
menyusun   sejumlah  pernyataan   atau pertanyaan positif dan 
negatif dalam jumlah yang seimbang, disertai pilihan yang harus 
diisi oleh responden dalam suatu kontinum mulai dari sangat  setuju  
sampai  dengan  sangat  tidak  setuju  atau  sampai dengan tidak 
pernah. 
3. Hizbul Wathan 
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a. Sejarah Hizbul Wathan 
 Pada suatu hari dipanggillah Somodirjo (mantra guru Soronatan) 
dan Sjarbini ( (pembantu guru dari sekolah Muhammadiyah 
Bausasran. Oleh KH Ahmad Dahlan. Sewaktu KH Ahmad Dahlan 
bertabligh di Solo beliau melihat segerombalan anak muda berlatih 
berbaris di alun-alun dengan berpakaian seragam. 
 Kemudian beliau bertanya pada salah seseorang ini latihan apa, 
maka salah satunya menjawab latihan Padvinder Mangkunegaran 
(JPO) atau kalau saat ini kita kenal kepanduan. Dari rasa heran itulah 
KH Ahmad Dahlan berkata kepada kedua guru tersebut “Alangkah 
baiknya kalau anak-anak keluarga Muhammadiyah juga dididik 
semacam itu untuk menjalani menghamba Allah (meningkatkan 
Ibadah). 
 Sejak saat itu mulai Ahad sore di sekitar Kauman dilaksanakan 
kegiatan baris-berbaris yang mulanya hanya diikuti oleh guru-guru 
Muhammadiyah.Tetapi lama kelamaan anak-anak kecil dan pemuda 
yang melihat jadi ingin ikut berlatih baris-berbaris. Setelah latihan 
berbaris mereka berlatih juga penolong kecelakaan (PPPK) dan 
diadakan pengajian tiap hari Selasa bagi golongan yang sudah tua. 
 Pada tahun 1918 gerakan tadi dikumpulkan menjadi satu nama 
yaitu Padvindery Muhammadiyah (nama pandu Muhammadiyah 
sebelum Pandu HW). Dan dibentuklah kepengurusan yang pertama 
kali yaitu pengurusnya : 
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Ketua                   : H, Muchtar 
Wakil Ketua        : H Hadjid 
Sekretaris            : Somodirdjo 
Keuangan            :  Abd Hamid 
Organisasi           :  Siradj Dahlan 
Komando             :  Sjarbini Damiri 
 Seragam pertama kali yang digunakan untuk baju dril kuning 
celana dril biru sedangkan setangan leher saat itu warna yang sangat 
mudah didapatkan adalah warna merah, maka dibelinya katju warna 
merah berbintik-bintik (kacu kedelei kecer).Kemudian untuk 
mengembangkan pengetahuan para pengurus berencana pergi ke JPO 
solo di Mangkunegaran. Dan sesampai di Solo pengurus Padvindery 
Muhammadiyah disambut dengan luar biasa, bahkan berbagai macam 
atraksi kepanduan diperagakan. 
 Setelah pergolakan PD I (1920) semua kepanduan di Indonesia 
mengalami perubahan nama, dan tidak lagi menggunakan istilah 
padvindery maka Padvindery Muhammadiyah berubah nama 
Kepanduan Hizbul Wathan atau disingkat HW yang bermakna 
pembela tanah air. Pergantian nama ini atas prakarsa  Bp. H Hadjid.
 HW Berkembang begitu pesat dari Jogjakarta merambah ke kota-
kota sekelilingnya, bahkan dalam waktu singkat HW menjadi buah 
bibir masyarakat, karena kedisiplinannya, dan seragamnya yang unik.
 Pada tanggal 3 April 1926 diselenggarakan Konperensi Kepanduan 
di Jogjakarta yang dipimpin oleg G.J. Ranneft. Tujuannya adalah 
mempersatukan semuanya kepanduan di Indonesia dengan konsep 
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NIPV (Nederland Indische Padvindery Vereneging )/Organisasi 
Kepanduan Hindia Belanda.  
Tetapi para tokoh-tokoh pandu menolak, kemudian mereka 
membentuk federasi kepanduan yang bernama SIAP.Mengetahui 
keberadaan SIAP yang membahayakan pemerintah Hindia Belanda 
maka Belanda melarang menggunakan Istilah Padvindery. Kemudian 
pada Konggres SIAP di Banyumas Haji Agus Salim mengusulkan 
menggantikan istilah Padvindery dengan istilah Pandu. 
Namun pada tanggal 6 februari 1943 M  bersama dengan organisasi 
kepanduan lainnya, Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dibubarkan 
oleh pemerintah penjajahan Jepang sebagai gantinya diganti dengan 
seinendan. 
Pada jaman bergelokanya revolusi, September 1945 di Balai 
Mataram September 1945 Jogjakarta diadakan rembuk untuk 
membangkitkan kembali kepanduan di Indonesia.Maka tanggal 27-29 
September Kesatuan Kepanduan Indonesia  (nama kepanduan 
sementara) mengadakan konggres di Solo dan menghasilkan nama 
Pandu Rakyat Indonesia.  
 Kemudian pada tanggal 20-22 Januari 1950 Pandu Rakyat 
Indonesia mengadakan Konggres yang kedua dan memutuskan : 
1. Menerima konsep baru 
2. Golongan khusus menghidupkan kembali kepanduannya 
3. Menuju pengakuan internasional. 
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 Pada tanggal 29 Januari 1950 Kepanduan HW dibangkitkan 
kembali yang kemudian disusul oleh SIAP, AL Wathoni, Pandu Islam, 
Pandu Anshor, Hizbul Islam, Al IRSYAD, Al Wasliyah dan lain-lain. 
 Pada tanggal 9 Maret 1961 kepanduan yang tergabung dalam 
Perkindo meleburkan diri keGerakanPandu.(Kwarpus HW.Bahan 
Serahan Jaya Matahari 1:2009:46) 
Adapun dasar peleburandari Hizbul Wathan adalah sebagai 
berikut : 
1. Pidato PJM Presiden tanggal 9 Maret 1961 
2. Surat PERKINDO no 071/DKN/III/61 tanggal 9 Maret 1961 
3. Maklumat PP Muhammadiyah no 302/IV-A/61 perintah peleburan 
4. Pengumuman PP Muhammadiyah Majlis HW no 10/HM/61 
tanggal 1 April 1961 
5. Kep Pres RI no 121 tahun 1961 tanggal 11 April 1961 tentang 
Panitia Pembentukan Gerakan Pandu 
6. Surat PEPERTI no 0605/Peperti 1961 tanggal 11 April 1961 
7. Surat PPGP no 8 PPGP tanggal 27 Mai 1961 
8. Surat dari Majlis HW tanggal 8 Juni 1961 berisi pernyataan 
bersedia meleburkan diri ( Bahan Serahan Matahari 1 :2009 : 46 ) 
 Adapun Latar belakang bangkitnya HIzbul Wathan adalah : 
1. Muktamar Muh 1980 di Surabaya, 1985 di Solo, 1990 di 
Jogjakarta, 1995 di Aceh. 
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2. 1994, mantan Pandu HW dan NA ta’ziyah kepada Bp Sumitro, 
tercetus ide Reuni HW. 
3. 1996 terlaksana Reuni Nasional pada bulan Juni merancang 
kebangkitan HW. 
4. 23 Februari 1998 diputuskan kebangkitan HW pada tanggal 18 
November 1998. 
5. Karena ada huru-hara, maka mundur satu tahun. 
6. Pada tanggal 29 Januari 1950 M. Gerakan Kepanduan Hizbul 
Wathan bangkit kembali dengan berbagai perubahan. Namun 
berdasarkan surat keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 
238/61 tanggal 9 meret 1961 M. bersama dengan organisasi 
kepanduan lainnya, Gerkan Kepanduan Hizbul Wathan dilebur 
menjadi Pandu, sebagai satu-satunya organisasi kepanduan di 
Indonesia. 
7. Dan pada tanggal 10 Sya’ban 1420 H. bertepatan dengan tanggal 
18 November 1999 M. oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 
Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dibangkitkan kembali untuk 
kedua kalinya, dengan surat keputusan nomor 92/SK-PP/VI-
B/1.b/1999 dan dipertegas dengan surat keputusan Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah nomor 10/Kep/I.O/B/2003 ( Bahan Serahan 
Matahari 1 :2009 : 47 ). 
b. Pengertian Hizbul Wathan 
 Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan (disingkat HW) adalah salah satu 
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organisasi otonom (ortom) di lingkungan 
PersyarikatanMuhammadiyah (Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan 
:2013:16) 
 Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan adalah nama 
organisasinya,Dimana HW adalah salah satu organisasi otonom di 
Persyarikatan Muhammadiyah ,yang merupakan pendidkan non 
formal ,wadah pembinaan anak,remaja dan pemuda yang dilaksanakan 
dengan menggunakan Prinsip Dasar Kepanduan dan Metode 
kepanduan. 
 Disebut gerakan karena semuanya ikut serta 
bergerak,organisasinya bergerak,berkemnag,selalu berubah menuju ke 
perkembangan yang maju,manusianya bergerak ikut serta 
berperan,tidak ada yang menjadi penonton (Bahan Serahan Matahari 
1:2009: 27 ). 
 Hizbul Wathan adalah suatu organisasi otonom di lingkungan 
persyarikatan muhammdiyah yang khusus dalam bidang 
kepanduan.Hw berasaskan Islam. Hw didirikan untuk menyiapkan dan 
membina anak, remaja, pemuda yang memiliki akidah, mental dan 
fisik, berilmu dan berteknologi serta berakhlak karimah dengan tujuan 
terwujudnya pribadi muslim yang sebenar-benarnya dan siap menjadi  
Kader persyarikatan umat dan bangsa. Hizbul Wathan artinya cinta 
tanah air. 
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Dengan demikian  kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan adalah 
suatu kegiatan tambahan / kegiatan di luar jam pelajaran untuk 
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan 
peserta didik dalam menyiapkan dan membina anak, remaja, pemuda 
yang memiliki akidah, mental dan fisik, berilmu dan menguasai 
teknologi serta berbudi pekerti luhur atau berakhlak karimah dengan 
tujuan terwujudnya pribadi muslim. 
c. Prinsip Dasar Kepanduan HW 
Prinsip Dasar Kepanduan HW terdiri : 
1. Pengamalan akidah Islamiyah  
2. Pembentukan dan pembinaan akhlak mulia menurut ajaran Islam 
3. Pengamalan kode kehormatan pandu 
4. Metode Kepanduan Hizbul Wathan : 
5. Pemberdayaan anak lewat system beregu. 
6. Kegiatan dilakukan di alam terbuka. 
7. Pendidikan dengan metode yang menarik , menyenangkan 
meningkat,menantang dan mendidik. 
8. Penggunaan system kenaikan tingkat dan tanda kecakapan. 
9. System satuan dan kegiatan terpisah antar pandu putra dan pandu 
puteri.( Bahan Pelatihan Jaya Melati II : 2014:30). 
d. Tujuan Hizbul Wathan  
1. Menyiapkan dan membina anak, remaja dan pemuda yang 
memiliki aqidah dan fisik yang kuat, berilmu dan berteknologi 
42 
 
 
serta berakhlaq karimah dengan tujuan untuk terwujudnya pribadi 
muslim yang sebenar-benarnya dan siap menjadi kader 
persyarikatan, umat, dan bangsa.  
2. Memiliki kepribadian yang beriman, takwa, berakhlak mulia, 
berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-
nilai luhur bangsa, berkecakapan hidup, sehat jasmani dan rohani. 
(Bahan Serahan Matahari 1:2009:49). 
3. Menjadi warga negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh 
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi warga 
masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun 
dirinya secara mandiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas 
pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepdulian terhadap 
sesama hidup dan alam lingkungan. (Permendikbud RI Nomor 
81A tahun 2013)  
4. Dengan demikian  tujuan dari ekstrakurikuler hizbul wathan 
tertulis pada AD – ART HW Pasal 5  yaitu  Menyiapkan dan 
membina anak, remaja dan pemuda yang memiliki aqidah dan 
fisik yang kuat, berilmu dan berteknologi serta berakhlaq karimah 
serta menjadi warga masyarakat yang baik dan berguna, yang 
dapat membangun dirinya secara mandiri serta bersama-sama 
bertanggungjawab atas pembangunan bangsa dan negara, 
memiliki kepedulian terhadap sesama hidup dan alam lingkungan. 
e. Fungsi Hizbul Wathan 
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 Adapun Fungsi dari  kegiatan Hizbul Wathan adalah sebagai berikut : 
1)  Kegiatan menarik bagi anak atau pemuda 
Kegiatan menarik,yang dimaksudkan adalah kegiatan yang 
menyenangkan dan mengandung pendidikan.Oleh karena itu 
permainan harus mempunyai tujuan dan aturan permainan, jadi 
bukan kegiatan yang hanya bersifat hiburan saja. 
2)  Pengabdian bagi orang dewasa  
   Bagi orang dewasa Hizbul Wathan tidak hanya permainan 
saja, tetapi suatu tugas yang memerlukan keikhlasan, kerelaan, dan 
pengabdian.Orang dewasa mempunyai kewajiban untuk sukarela 
membaktikan dirinya demi suksesnya pencapaian tujuan organisasi. 
3)  Alat bagi masyarakat dan organisasi  
 Hizbul Wathan sebagai  alat bagi masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dan juga alat bagi 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasinya. Dengan demikian  
kegiatan Hizbul Wathan yang diberikan sebagai latihan berkala 
dalam satuan Hizbul Wathan itu sekedar alat saja, dan bukan tujuan 
pendidikannya.  
 Dalam hal ini Permendikbud RI Nomor 20, Tahun 2013 tentang 
implementasi kurikulum 2013, lampiran III dijelaskan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler pada satuan pendidikan yang memiliki fungsi 
pengembangan,  social,  rekreatif dan persiapan karir yaitu : 
a) Fungsi pengembangan 
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 Fungsi pengembangan yakni bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler berfungsi untuk mendukung perkembangan 
personal peserta didik melalui perluasan minat, pengembangan 
potensi, dan pemberian kesempatan untuk pembentukan karakter 
dan pelatihan kepemimpinan. 
b)  Fungsi sosial, 
 Fungsi social yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan rasa 
tanggungjawab sosial peserta didik.Kompetensi sosial 
dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memperluas pengalaman sosial, dan internalisasi nilai 
moral dan nilai sosial. 
c)  Fungsi rekreatif,  
 Fungsi rekreasi yakni bahwa kegiatan ektrakurikuler 
dilakukan dalam suasana rileks, menggembirakan dan 
menyenangkan sehingga menunjang proses perkembangan peserta 
didik. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat menjadikan 
kehidupan atau atmosfer sekolah lebih menantang dan lebih 
menarik bagi peserta didik. 
d). Fungsi persiapan karir 
Fungsi persiapan karier yaitu bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler berfungsi untuk mengembangkan kesiapan karir 
peserta didik melalui pengembangan kapasitas. 
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Mengacu Permendiknas tersebut,maka fungsi kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan adalah untuk mendukung 
perkembangan personal peserta didik melalui perluasan minat, 
pengembangan potensi, dan pemberian kesempatan untuk 
pembentukan karakter dan pelatihan kepemimpinan.   
Untuk mengembangkan kemampuan dan rasa 
tanggungjawab sosial peserta didik.Kegiatan ektrakurikuler 
dilakukan dalam suasana rileks, menggembirakan dan 
menyenangkan untuk mengembangkan kesiapan karir peserta 
didik melalui pengembangan kapasitas. 
f. Sifat Hizbul Wathan  
Hizbul Wathan adalah suatu sistem pendidikan untuk anak, 
remaja, dan pemuda di luar lingkungan keluarga dan 
sekolah/Madrasah bersifat : 
 nasional, artinya ruang lingkup usaha HW meliputi seluruh 
wilayah Negara Kesatuan Repulik Indonesia(NKRI).  
 terbuka, artinya keanggotaan HW terbuka untuk seluruh lapisan 
masyarakat, tanpa membedakan gender, usia, profesi, atau latar 
belakang pendidikan. Penggolongan keanggotaan HW menurut 
usia hanyalah untuk membedakan status sebagai peserta didik atau 
anggota dewasa (pembina)  
 sukarela, artinya dasar seseorang menjadi anggota HW adalah suka 
dan rela, tanpa paksaan atau tekanan orang lain. Tidak berorientasi 
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pada partai politik, artinya secara organisatoris HW tidak berafiliasi 
kepada salah satu partai politik dan HW tidak melakukan aktivitas 
politik praktis.  
Induk organisasi HW adalah Persyarikatan 
Muhammadiyah.http://jokosunaryo515.blogspot.com/2015/03/sifat-
identitas-dan-ciri-khas-hw.html diakses 11:21 9/19/2018 
g. Janji Pandu HW 
 Janji Pandu Hizbul Wathan 
 ِميِح َّرلٱ ِنٰمْح َّرلٱ ِ هللّٰٱِمْسِب 
 ُالل ُلوُس َّرلا ًد َّمَحُم َّن َا ُدَهَْشا و الل َِّلاا َهَِلا َلا َْنأ ُدَهَْشا 
Mengingat harga perkataan saya, maka saya berjanji dengan 
sungguh-sungguh : 
Satu,  setia mengerjakan kewajiban saya terehadap Allah, Undang-
undang dan Tanah Air. 
Dua,   menolong siapa saja semampu saya. 
Tiga,   setia mentaati Undang-undang pandu HW. 
) http://hwkotajogja.or.id/artikel/kode-kehormatan-pandu-hizbul-
wathan-sesuai-tanfidz-muktamar-ke-32018-01-01-.htm) 
diakses 9/19/2018,jam 11.56  
h. Undang-Undang Pandu Hizbul Wathan 
'satu' Pandu Hizbul Wathan itu Selamanya dapat dipercaya 
'dua'Pandu Hizbul Wathan itu Setiawan 
'tiga' Pandu Hizbul Wathan itu Siap Menolong dan wajib berjasa 
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'empat' Pandu Hizbul Wathan itu suka perdamaian dan persaudaraan 
'lima' Pandu Hizbul Wathan itu mengerti Adat,  sopan,  santun dan 
perwira 
'enam' Pandu Hizbul Wathan itu menyayangi kepada semua makhluk 
'tujuh' Pandu Hizbul Wathan itu siap melaksanakan perintah tanpa 
membantah 
'delapan' Pandu Hizbul Wathan itu sabar dan permaaf 
'sembilan' Pandu Hizbul Wathan itu teliti dan hemat 
'sepuluh' Pandu Hizbul Wathan itu suci hati, pikiran, perkataan, dan 
perbuatan ( Muhammad Dzikron,S.Kom : 2014 : ii ). 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Salahsatufungsi dari kajianpustakaadalahmembandingkandan 
menyatakan bahwatesisinimempunyai perbedaan dengan penulisanyang 
sudahadaagartidakterjadi pengulangandalam penulisan.Berdasarkanhasil 
eksplorasipeneliti,terdapatbeberapakaryailmiah danbeberapahasil 
penelitianyangmemilikirelevansidenganpenelitianini,diantaranya: 
Tesis Syarifah Ainiyah,(2014) judul “Manajemen Pendidikan Karakter 
Berbasis Tradisi Pesantren”, Pasca UIN Suka Yogyakarta, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa manajemen pembentukan karakter berbasis pesantren 
memiliki empat fungsi manajemen dalam melaksanakan pendidikan karakter 
yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Adapun 
nilai karakter yang dihasilkan dalam pelaksanaan manajemen berbasis tradisi 
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pesantren adalah religious,jujur,disiplin,tanggung jawab,mandiri,kerja 
keras,kreatif,toleransi,dan menghargai prestasi. 
Tesis Asniyah Naiylasary,(2013) judul “Manajemen Pendidikan 
Karakter Terintegrasi Dalam Pembelajaran Dan Pembudayaan Sekolah”. 
Pascasarjana UIN Suka Yogyakarta,penelitian ini menyimpulkan bahwa 
manajemen pendidikan karakter sama seperti manajemen pendidikan pada 
umumnya,dimana fungsi-fungsi manajemen diterapkan dalam penyusunan 
program kegiatan yang mendukung. Adapun fungsi-fungsi manajemen yang 
dilakukan adalah perencanaan,pengorganisasian,pelaksanaan dan pengawasan. 
Fungsi manajemen tersebut diintegrasikan pada pendidikan karakter melalui 
proses pembelajaran dan pembudayaan yang di bangun di sekolah. Bentuk 
integrasi pendidikan dalam pembelajran ini adalah meliputi : pendidikan 
karakter dalam semua mata pelajaran dan fasilitasi penanaman kesadaran akan 
pentingnya nilai melalui pesan moral dan pendampingan. Sedang bentuk 
pembudayaannya adalah melalui keteladanan, pembiasaan, ekstrakurikuler 
pembudayaan karakter melalui bentuk fisik dan melalui pemberian reward dan 
punishment. 
Tesis Rahmat Kamal, (2012),judul “Pendidikan Nilai Karakter di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Malang 1 2012”. Pascasarjana UIN Suka 
Yogyakarta, dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan akhlak 
alkarimah yang di padukan dengan konsep kemendiknas melalui buku 
pedoman sekolah tentang pendidikan budaya karakter bangsa tahun 2010. 
Konsep dasar pendidikan karakter dilandaskan pada visi dan misi, sedangkan 
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dalam tataran praktis, konsep dasar pendidikan nilai karakter 
diimplementasikan ke dalam kurikulum mata pelajaran, budaya sekolah dan 
program pengembangan diri siswa. Penelitian ini mengungkap adanya kendala 
dalam proses pendidikan nilai karakter yaitu kurangnya perhatian 
keluarga,lingkungan masyarakat,regulasi dari sebagian kebijakan pemerintah 
yang bertendensi politis. Guru yang belum disiplin keterbatas guru dalam 
memantau dan melakukan pengamatan terhadap siswa serta pribadi siswa itu 
sendiri yang terkadang masih sering dan selalu di ingatkan. Penelitian ini 
menawarkan beberapa solusi  budaya saling mengingatkan, pendekatan 
humanistis dalam menyelesaikan masalah, komunikasi aktif dengan orang tua 
siswa dan buku kontak bina prestasi atau buku penghubung. 
Tesis Suparmin,(2011) dengan judul “Manajemen Pendidikan Moral 
Pada Siswa Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”. 
Pascasarjana UIN Suka Yogyakarta,penelitian ini bersifat kualitatif 
diskritif,yang mengungkapkan tentang manajemen pendidikan yang 
berlangsung di madrasah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan 
Moral yang berlangsung di Madrasah diupayakan melalui perencanaan 
berdasar analisis,visi,misi dan tujuan madrasah dan memberdayakan sumber 
daya pendidik maupun tenaga kependidikan dan pada pelaksanaannya 
pendidikan moral diajarkan melalui integrasi kegunaan metode dan 
pendekatan variatif. 
Tesis Fathoorahman, (2013) dengan judul “Manajemen Pembentukan 
Karakter siswa Melalui Kegiatan  Ekstra dan Intra Kurikuler’. Pascasarjana 
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UIN Suka Yogyakarta, penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen 
pembentukan karakter  dilakukan dengan empat langkah yaitu 
perencanaan,pelaksanaan,pengawasan dan pembinaan. Dalam penelitian ada 
dua metode yang akan diteliti yang pertama yaitu pembentukan karakter 
melalui intra kurikuler yang menyimpulkan bahwa guru diwajibkan membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat perencanaan,pelaksanaan 
dan evaluasi. Kedua adalah melalui kegiatan ekstra kurikuler, melalui kegiatan 
ekstra kurikuler manajemen dan strategi pembentukan karakter dilaksanakan. 
Nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan pembentuakan karakter 
melalui intra dan ekstra adalah taqwa kepada Allah SWT, peka terhadap 
sosial, mandiri, percaya diri,disiplin atau aktif , kreatif atau terampil, 
nasionalisme, semangat atau kerja keras. 
Dari beberapa kesimpulan tesis tersebut diatas penulis dapat 
memberikan persamaan dan perbedaan antara tesis-tesis dengan tesis yang 
akan penulis tulis. Pada persamaan tesis-tesis diatas bahwa mereka melakukan 
penelitian tentang pendidikan karakter. Baik dari segi manajemen maupun hal 
pendidikan karakter itu sendiri. Namun dalam sebuah penelitian tentu harus 
ada perbedaan-perbedaan dalam melakukan penelitian walaupun pada 
dasarnya sama. Perbedaan – perbedaan itu pasti ada dalam menulis sebuah 
penelitian baik hasil maupun kerangka teori walau pada dasarnya dalam kajian 
pustaka sama karena penggunaan referensi yang mungkin sama. Dalam 
penulisan tesis inipenulis akan memberikan perbedaan-perbedaan tentang 
penelitian yang penulis akan teliti. 
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Adapun alasan dasar perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya selain pada area dan subyek penelitiannya 
juga pada variable yang akan diteliti. Oleh sebab itu penelitian yang berjudul : 
Manajemen Pendidikan Karakter Dalam Pelaksanaan Kegiatan Hizbul 
Wathan Pada Anak Didik Kelas 4 Di MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
Tahun Ajaran 2018 / 2019 “ dapat dilakukan karena masalah yang akan 
diteliti bukan duplikasi dari penelitian-penelitian sebelumnya. 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field research) .Pendekatan 
penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dengan metode kualitatif yang 
prosedur penelitiannya menghasilkan data deskriptif yaitu penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang 
ada. Menurut Nawawi (1992:67) metode deskriptif diartikan sebagai prosedur 
atau cara memecahkan masalah peneliti dengan memaparkan keadaan objek 
yang diteliti (seseorang, lembaga, masyarakat, pabrik) sebagaimana adanya 
berdasarkan fakta yang sedang aktual pada saat sekarang.  
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.Penelitian 
kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang menentukan data-data yang 
sebenarnya, tidak dibuat-buat semata-mata tidak untuk mencari atau 
mendapatkan data yang sebenarnya. (Sumadi Suryabrata,2000:18-19). Dengan 
kata lain metode kualitatif merupakan “proses penelitian yang menghasilkan 
data dekriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang perilaku 
yang diamati “ (Moleong,2008:4).   
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini menghasilkan 
data-data konkrit di lapangan tentang pendidikan karakter melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di MI Muhammadiyah Gading 1 Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian fenomenologi, yakni 
sebuah studi tentang fenomena-fenomena atau apa saja yang tampak. Dengan 
kata lain fenomenologi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 
penjelasan tentang realitas yang tampak dilakukan Guru pembina 
ekstrakurikuler melalui penanaman karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler 
hizbul wathan. 
 
B. Seting Latar Penelitian 
1. Tempat 
 Pelaksanaan penelitian ini adalah di MI Muhammadiyah Gading 1 
Kabupaten Klaten  Tahun Pelajaran 2017/2018, Alasan peneliti 
menentukan tempat ini karena peneliti mengamati ada Penanaman karakter  
melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di MI Muhammadiyah 
Gading 1 Kabupaten Klaten  Tahun Pelajaran 2018/2019.  
Penentuan tempat penelitian adalah awal dilaksanakan penelitian 
yang merupakan bagian penting dalam suatu penelitian.Tempat ini dipilih 
karena peneliti melihat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan yang cukup baik. 
2. Waktu Penelitian 
 Penulis melakukan penelitian ini di MI Muhammadiyah Gading 1 
Klaten.Adapun waktunya akan dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
Subyek dan Informan  
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1. Subyek penelitian  
Subyek penelitian merupakan sumber data yang dimintai 
informasinya sesuai dengan masalah penelitian.Adapun yang 
dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data 
diperoleh. (Suharsimi Arikunto, 2002:107) Subyek dalam penelitian 
ini adalah Subjek penelitian yaitu Guru pembina Ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan di MI Muhammadiyah Gading 1 Kabupaten Klaten.  
2. Informan 
Informan adalah orang-orang dalam pada latar 
penelitian.Informan adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau 
tempat) penelitian (Andi Prastowo, 2014: 195). Informan dalam 
penelitian ini adalah Kepala Madrasah,guru pembina dan Siswa kelas4 
di MI Muhammadiyah Gading 1 Kabupaten Klaten. 
 
C. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat dikembangkan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah: 
1. Observasi  
 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis, mengenai fenomena social dengan gejala-gejala psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan (Joko Subagyo, 1997:63). Sedangkan 
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definisi Observasi menurut Emzir (2012:38) adalah pengamatan atau 
perhatian yang mana terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu 
dengan maksud menafsirkanya, mengungkapkan faktor-faktor 
penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya.  
 Metode pengamatan digunakan untuk pengumpulan data sebagai 
data awal untuk di tindak lanjuti dengan metode lain . Data yang 
dikumpulkan dengan metode pengamatan merupakan awal memperoleh 
informasi ilmiah.Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang 
diselidiki ( Sutrisno Hadi ,2000 : 136) Jadi observasi yaitu kegiatan yang 
dilakukan secara sengaja terhadap fenomena yang sedang terjadi untuk 
mengungkapkan faktor penyebabnya, dan kemudian dilakukan pencatatan. 
Observasi dalam penelitian ini berguna untuk mengamati penanaman 
karakter/Budi Pekerti melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di 
MI Muhammadiyah Gading 1 Kabupaten Klaten. 
2. Wawancara / Interview 
 Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu (Sugiono, 2012:231).   
 Wawancara merupakan metode penelitian yang sudah dikenal pada 
zaman klasik ( Nasrudin,Erawati ,2016 : 47 ).Wawancara adalah instrumen 
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi lansung 
dari sumbernya ( Subana dkk,2005 : 29 ). 
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 Moleong ( 2008 : 186 ) menyebutkan bahwa wawancara 
merupakan teknik pengumpulan data yang sesuai berdasarkan laporan 
verbal dimana pada wa wancara ini terdapat dialog yang dilakukan oleh 
interviewer ( pewawancara ) untuk memperoleh informasi dari interview ( 
orang yang diwawancarai )  Selanjutnya ,Margono (2004 : 165 ) 
mengungkapkan bahwa interview adalah alat pengumpulan informasi 
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab 
secara lisan pula. Penelitian dilakukan melalui  wawancara mendalam 
yang lama dengan partisipan .Wawancara diarahkan pada pemahaman 
tentang persepsi dan sikap – sikap informan terhadap pengalaman 
hidupnya sehari-hari ( Nana Syaodih,2012 : 63 ).  
 Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk memperoleh 
informasi dari subyek (Guru pembina Ekstrakurikuler Hizbul Wathan) dan 
informan penelitian (Kepala Sekolah dan Siswa kelas 4-6 ). Wawancara 
dalam penelitian ini adalah sarana untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, bila peneliti ataupengumpul data telah mengetahui 
dengan pasti informasi yang akan diterima. Dengan wawancara testruktur 
ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul dan 
mencatatnya (Sugiono, 2012:138). Wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Yakni dengan membuat 
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada subyek (Guru pembina 
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Ekstrakurikuler Hizbul Wathan) dan informan penelitian (Kepala Sekolah 
dan Siswa kelas 4 ).  
 Wawancara dalam penelitian ini merupakan alat pengumpul 
informasi/data dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan 
untuk dijawab secara lisan pula. Metode wawancara dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data langsung dari subyek 
penelitian Guru pembina Ekstrakulikuler Hizbul Wathan dan informan 
yakni Kepala Sekolah dan Siswa kelas 4   di MI Muhammadiyah Gading 1 
Kabupaten Klaten yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, berupa 
informasi yang berkaitan dengan penanaman Karakter/Budi Pekerti pada 
kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan. 
3. Dokumentasi  
  Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang (Sugiono, 2009:329). Sedangkan definisi dokumentasi menurut 
Suharsimi Arikunto (2004:161) yakni mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, 
rapat, agenda. 
  Dalam penelitian ini dengan dokumentasi dapat diperoleh informasi 
mengenai 5 W 1 H. Dokumen sebagai bahan klasik untuk meneliti 
perkembangan historis.Metode dokumentasi ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang lokasi penelitian yakni di MI Muhammadiyah 
Gading 1 Kabupaten Klaten, struktur organisasi pengurus ekstrakurikuler, 
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dan laporan kegiatan rutin ekstrakurikuler. 
  Kemudian juga digunakan untuk memperoleh rekapitulasi siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan data-data yang berkaitan dengan 
penanaman Karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di 
MI MuhammadiyahGading 1 Kabupaten Klaten. 
 
D. Pemeriksaan Keabsahan Data  
Menurut Moelong (2002:321) “keabsahan data merupakan konsep 
penting yang diperbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 
(reabilitas) yang disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan 
paradigma”. Keabsahan data dalam penelitian ini bertujuan sebagai upaya 
agar penelitian ini benar-benar dapat dipertanggung jawabkan. 
Dengan keabsahan data akan diperoleh kebenaran dan kenyataan yang 
disesuaiakan dengan pengetahuan, kriteria, dan paradigma. Untuk mengetahui 
keabsahan data peneliti menggunakan teknik Trianggulasi , yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan atau pengecekan sebagai pembanding terhadap data 
itu. Triangulasi dalam penelitian ini membandingkan atau mengecek kembali 
tingkat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui wawancara 
terstruktur dan observasi partisipan yang menghubungkan diantaranya. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi metode dan 
sumber (Methodological Triangulation) atau triangulasi teknik yakni 
pemeriksaan konsistensi temuan yang dihasilkan oleh metode pengumpulan 
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data yang berbeda seperti penggabungan metode pengumpulan data 
melengkapi data wawancara dengan data observasi. Hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi dapat dibandingkan untuk melihat apakah hasil 
temuan sama. Jika kesimpulan dari masing-masing metode sama, maka 
keabsahan ditegakkan. Dalam penelitian ini triangulasi metode ini bermanfaat 
untuk meningkatkan kepercayaan penelitian, menciptakan cara-cara inovatif 
memahami fenomena, mengungkap temuan unik, menantang atau 
mengintegrasikan teori dan memberi pemahaman yang lebih jelas tentang 
masalah. 
 
E. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam metode penelitian kualitatif dilakukan secara 
terus-menerus dari awal hingga akhir penelitian, dengan induktif dan mencari 
pola, model, tema, serta teori (Andi Prastowo, 2014:45).Dalam penelitian ini 
analisis data dilakukan secara terus-menerus dari awal hingga akhir penelitian. 
Dengan induktif dan mencari pola, model, tema, serta teori yang 
berkaitan dengan penanaman Karakter / Budi Pekerti melalui kegiatan 
ekstrakurikuler hizbul wathan di MI Muhammadiyah Gading 1 Kabupaten 
Klaten.Menurut Sutopo (2000:87) dalam menganalisis data yang diperoleh 
peneliti menggunakan metode interaktif.Metode interaktif dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengklasifikasikan data yang diperoleh untuk disimpulkan, 
data yang berupa dekriptif, kalimat yang dikumpulkan lewat observasi 
partisipan dan wawancara terstruktur, mencatat dokumen-dokumen yang 
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kemudian sudah disusun secara teratur dan tetap serta merupakan susunan 
analisis akhir .  
Menurut Lexy J Moelong (2002:290) dalam rangka tahapan yang 
penulis tempuh, analisis data diartikan sebagai pengorganisasian sedemikian 
rupa sehingga dapat dibaca.Tahapan analisis dalam penelitian ini setelah 
dibaca, dipelajari dan ditelaah maka langkah berikutnya adalah mengadakan 
reduksi data.Kemudian menyusun ke dalam satuan-satuan, dikategorikan 
kemudian pemeriksaan, keabsahan data. 
Dalam analisis data yang penulis gunakan adalah analisis interaktif, 
adapun tahap-tahap analisis tersebut ialah:  
1. Reduksi Data Menurut Mile dan Huberman (1992:16) reduksi data dapat 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi data “kasar” yang dari 
catatan-catatan penulis di lapangan. Dalam penelitian ini reduksi data 
digunakan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak diperlukan dan mengorganisasi data dengan sedemikian rupa 
sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverivikasikan. Reduksi 
data dalam penelitian ini bertujuan untuk memilih informasi yang 
diperoleh dari wawancara kepada Guru pembina ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan serta wawancara kepada informan yakni Kepala Sekolah dan 
Siswa kelas 4  dan observasi partisipan pada kegiatan ekstrakurikuler 
hizbul wathan yang paling dibutuhkan sesuai dengan penanaman budi 
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pekerti  dalam kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan di MI 
Muhammadiyah Gading 1 Kabupaten Klaten.  
2. Penyajian Data Menurut milles dan hubberman (1992:17) membatasi suatu 
penyajian sebagai sekumpulan indormasi tersusun yang memberi 
kesimpulan dan pengambilan kesimpulan. Penyajian data pada penelitian 
ini digunakan untuk merakit kembali segala informasi baik dari Guru 
pembina ekstrakurikuler Hizbul Wathan, Kepala Sekolah dan Siswa kelas 
4 di MI Muhammadiyah Gading 1 Kabupaten Klaten yang diperoleh dari 
wawancara dan observasi selama kegiatan ekstrakurikuler berlangsung. 
Data yang selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam 
reduksi data. 
3. Penarikan Kesimpulan  
 Dalam permulaan pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti 
bendabenda, mencatat peraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dari proses.Kesimpulan-
kesimpulan final mungkin tidak sampai pengumpulan data terakhir 
tergantung pada besar kecilnya kesimpulan catatan lapangan, pengkodean, 
penyimpanan dan metode pencarian ulang yang digunakan.Kecakapan 
peneliti dan tuntunan-tuntunan pemberi data tetapi sering kali kesimpulan 
itu dirumuskan sejak awal, sekalipun seorang peneliti menyatakan telah 
melanjutkan secara induktif. 
 Setelah data serta keterangan peneliti terkumpul kemudian peneliti 
menganalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan 
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peneliti adalah metode deskriptif kualitatif yaitu mengolah data dengan 
melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian serta memberikan 
interprestasi terhadap data suatu kebulatan yang utuh dengan 
menggunakan kata-kata sehingga dapat menggambarkan obyek penelitian 
pada saat penelitian dilakukan.  
 Adapun metode yang peneliti gunakan untuk menganalisa adalah 
metode induktif (khusus umum) yaitu menggunakan kesimpulan yang 
berangkat dari faktafakta, peristiwa yang ditarik generalisasi yang bersifat 
umum. Bisa juga difahami bahwa induktif merupakan cara berfikir yang 
dimulai dengan mengemukakan pertanyaan-pertanyaan yang mempunyai 
ruang lingkup yang jelas dan terbatas (spesifik) dalam menyusun 
argumentasi dan diakhiri dengan yang bersifat umum.   
Adapun teknik analisis data dari penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
model interaktif 
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012:247) 
 
 
Pengumpul
an  
Reduksi Data 
(1) 
Reduksi Data 
(2) 
Penarikan Pengumpulan 
Verivikasi (3) 
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Keterangan : 
1. Pengumpulan data : data-data yang diperoleh dibuat catatan 
diskriptif,kemudian catatan deskriptif dibuatkan catatan refleksi. 
2. Reduksi data : data-data yang diperoleh dipilih diklasifikasikan dan 
diarahkan sesuai dengan apa yang diteliti.Dilakukan identifikasi 
bagian terkecil yang ditemukan dan dikaitkan dengan focus 
permasalahan,kemudian diberi kode .Data-data yang tidak sesuai 
dibuang .Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan ,pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan ,pengabstrakan , dan transformasi 
data”kasar”yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan 
.Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Penyajian Data : Menyajikan hasil temuan dilapangan dalam bentuk 
teks naratif. 
4. Penarikan Kesimpulan : komponen-komponen data yang disajikan 
dicari maknanya ,dengan mencermati penjelasan dan hubungan sebab 
akibat. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini ,sejalan dengan 
pandangan Miles dan Huberman, sebagian dan satu kegiatan serta 
merupakan penyusunan menyeluruh.Hal ini berkenaan Manajemen 
Pendidikan Karakter Dalam Pelaksanaan Kegiatan Hizbul Wathan 
Pada Anak didik Kelas 4 di MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
Utara ). Tahun Pelajaran 2018 / 2019 “. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A.  Diskripsi Data 
1.  Gambaran Umum MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
a. Identitas MIM Gading 1 Klaten Utara 
Nama madrasah  : MIM Gading I  Klaten Utara 
Alamat  
Dukuh  : Gading Santren 
Desa  : Belangwetan 
Kecamatan  : Klaten Utara 
Kabupaten : Klaten 
Kode Pos : 57436 
Nama kepala madrasah : Hj. Maidah Maghfirohwati,S.Pd 
NSN : 111233100025 
NPWP : 00453 540 7 525 000 
NIS : 150030 
NPSN : 20331574 
Rekening   
Nama Bank : BRI Unit Plembon Klaten 
 No rekening : 6753-01001857-53-2 
Atas nama  : MIM Gading 1 
Nama Bank : Bank Jateng Cabang Klaten  
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No rekening : 3-0009-20820-5 
Jenjang akreditasi  : peringkat “ A “ tahun 2016 
Tahun didirikan : 1957 
Tahun beroperasi  : 1957 
Status tanah  : Wakaf 
(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 2019:1) 
b. Sejarah MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
 Gedung MIMuhammadiyah Gading 1 Klaten, berlokasi di dukuh 
Gading Santren Belang Wetan Klaten Utara, tepatnya diseputar masjid 
Syarifudin Gading Santren. Sejarah  berdirinya  MI Muhammadiyah 
Gading  1  Klaten  diawali  dari gagasan  Pimpinan   Ranting 
Muhammadiyah  diantaranya  Bp. Padmo, Bp. H. Imron, Bp. Muhyidin, 
dan lain-lain.Gagasan  untuk  mendirikan   madrasah  tersebut  sudah   
muncul   pada  bulan  Mei  1951, namun  baru  terrealisir  tiga  bulan  
kemudian  yaitu  bulan Agustus    1951   yang  kemudian   memperoleh   
izin  operasional  dari  Departemen Agama.  
 Pada  mulanya  sekolah / madrasah  ini  bernama Madrasah  
Diniyah (MD)  yang   berjumlah  dua  local  yang  terdiri   satu  local   
sekolah dasar rakyat,  dan  satu  kelas  pra   sekolah  (sekarang  
setingkat   Taman   Kanak  kanak). 
 Dengan perkembangan dan seiring bergantinya tahun serta 
kepemimpinan berbagai pengalaman pahit dan manis dilalui. Pada 
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tahun 1967 MI Muhammadiyah Gading 1 mengalami suatu 
masalah.Masalah itu muncul karena adanya dua sebab, yaitu :  
1. Dari tahun ketahun siswa yang belajar di Madrasah ini semakin 
bertambah banyak sehingga kapasitas ruangan dan kelas tidak 
mencukupi. 
2. Sebagai tindak lanjut untuk mengembangkan amal usaha 
Muhammadiyah. 
        Dua sebab itulah kemudian yang melatar belakangi dipecahnya 
MI Muhammadiyah Gading  menjadi dua lokasi yaitu MI 
Muhammadiyah Gading 1 dan  MI Muhammadiyah Gading II yang 
menempati di lokasi baru di Gading sawahan. Peristiwa ini terjadi pada 
saat Kepemimpinan Kepala Madrasah Bapak Darmanto. 
           Kedua Madrasah tersebut sampai sekarang berusaha keras untuk 
meningkatkan kegiatan dan prestasi dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan yang dicita - citakan, baik dari segi kwalitas maupun 
kwantitas. 
    Berdirinya MI Muhammadiyah Gading 1 ini didorong oleh keinginan  
Ranting  Muhammadiyah  Belangwetan  untuk menegakkan nilai-nilai 
islam dalam karya nyata sekaligus sebagai tindak  lanjut  untuk  
pengembangan  amal  usaha  Muhammadiyah. Usaha  ini  mendapat  
sambutan  baik  dari  masyarakat  setempat, terbukti  dalam  proses  
pembangunan  dan  pengadaan  sarana  dan dibawah  naungan  yayasan  
Majelis  Dikdasmen  Ranting Muhammadiyah Belangwetan. Prasarana 
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dapat tercukupi dengan gotong royong swadaya murni masyarakat  
setempat. MI Muhammadiyah  Gading 1 kinidibawah naungan  yayasan  
Majlis  Dikdasmen  Ranting Muhammadiyah Belangwetan. 
Pada awalnya MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara yang 
dikepalai oleh Bardjono, BA. bernama Madrasah Gading 1 Ketandan dan 
mendapat pengesahan dari Kepala Dinas Pendidikan Agama Kabupaten 
Klaten dengan Nomor 8 / MJ / B / V / 1969 sejak tanggal 1 Agustus 1957 
yang ditandatangani Kepala Dinas Pendidikan Agama Kabupaten Klaten 
tertanggal 1 Mei 1970. Dalam piagam tersebut dinyatakan bahwa sejak 
saat itu Madrasah sudah diakui keberadaannya dan sudah berhak 
mendapat bantuan dari pemerintah. 
Tanggal 1 Agustus 1983 mendapat Piagam Madrasah dari 
Departemen Agama Republik Indonesia dengan nomor Wk./ 1.C / 3985 / 
Agm / MI / 1983 yang ditandatangani oleh Kepala Bidang Pembinaan 
Perguruan  Agama Islam atas nama Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Agama Propinsi Jawa Tengah Drs. H. Moh. Rifa’I NIP. 150106597. 
Dalam piagam tersebut berisi MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara 
diberikan hak menurut hukum dan menyelenggarakan pendidikan dan 
pengajaran dan diperbolehkan untuk mengikuti ujian persamaan 
Madrasah Negeri. 
Status disamakan diperoleh madrasah lewat Piagam Jenjang 
Akreditasi pada tanggal 30 Nopember 1999 berdasarkan keputusan 
Kepala Kantor DepartemenAgama Kabupaten Klaten dengan nomor 
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Mk.30/Kp.07.5/1283/1999, yang ditandatangani oleh Kepala Seksi 
Perguruan Agama Islam Drs. Adnan Musthafa NIP.150059641. Dalam 
piagam tersebut berlaku lima tahun terhitung sejak awal tahun pelajaran 
1999/2000. Tanggal 8 Juni 2005 MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
Utara mendapat Akreditasi dengan peringkat A ( sangat baik ) dari 
Kepala Bidang Mapenda Islam Departemen Agama Kantor Wilayah 
Propinsi Jawa tengah lewat Piagam akreditasi Madrasah Ibtidaiyah 
dengan Nomor : Kw.11.4/4/PP.03.2/623.10.02/2005  Yang ditanda 
tangani oleh Drs. H. Abdul Choliq MT, M.Ag. NIP.150189956. Piagam 
ini berlaku empat tahun terhitung sejak tanggal 8 Juni 2005. 
Status akriditasi A diperoleh madrasah lewat Piagam Jenjang 
Akreditasi pada tanggal 8 Juni 2011,  berdasarkan keputusan ketua Badan 
Akriditasi Nasional Sekolah / Madrasah (BAN-SM) nomor Dd 043439 
dengan sertifikat dari BAN- SM yang ditetapkan di Semarang. Dalam 
piagam tersebut berlaku lima tahun terhitung sejak awal tahun pelajaran 
2016 /2017. Tanggal 8 juni 2011 MI Muhammadiyah gading 1 Klaten 
Utara mendapat Akreditasi dengan peringkat A ( sangat baik ) dari 
Kepala Badan Akriditasi Provinsi Sekolah / Madrasah Nasional  yang 
ditanda tangaani oleh Ketua Badan Akriditasi Provinsi Sekolah / 
Madrasah Jawa Tengah yaitu an Drs. H. Subarjo MM.  pada tanggal 27 
November 2011. Dan Piagam ini berlaku empat tahun terhitung sejak 
ditetapkannya  yaitu tanggal 27 November 2011. 
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Status masih sama diperoleh kembali 29 Oktober 2016 madrasah 
lewat Piagam Jenjang Akreditasi pada tanggal 30 Agustus 
2016berdasarkan keputusan Kepala Badan Akriditasi Nasional Sekolah, 
yang ditandatangani oleh ketua Badan Akriditasi Badan Akriditasi 
Sekolah/ Madrasah Jawa Tengah  Drs. H. Subarjo MM. Dalam piagam 
tersebut MI. Muhammadiyah Gading 1 memperoleh nilai 92 dengan 
peringkat  ‘ A ‘berdasarkan SK  penetapan Hasil Akriditasi BAN S/M 
Nomor 214 BAP-SM/X/2016  berlaku lima tahun terhitung sejak awal 
tahun pelajaran 2017/2018. Sertifikat Akriditasi ini berlaku sampai 
tanggal   Tanggal 28 Nofember 2021. Piagam akriditasi ini ditanda 
tangani oleh Ketua Badan Akriditasi Provinsi Sekolah / Madrasah Jawa 
Tengah yaitu an Drs. H. Subarjo MM.  pada tanggal 29 Oktober 2016. 
Dengan prestasi yang diperoleh madrasah tersebut merupakan hasil 
jerih payah personil pendidikan beserta pengurus dalam meningkatkan 
kualitas madrasah. Meskipun dengan honorer yang minim akan tetapi 
diiringi rasa ikhlas dan penuh perjuangan  mengantarkan madrasah 
menjadi dambaan masyarakat. 
Hingga kini MI Muhammadiyah Gading 1 sudah mengalami 11 
(sebelas) kali pergantian Kepala Madrasah. Saat ini yang memegang 
Kepala Madrasah adalah Ibu Hj. Maidah Maghfirohwati, S.Pd. 
Demikian Sejarah perkembangan MI Muhammadiyah Gading 1 yang  
sampai sekarang memiliki  24 ( dua puluh empat ) kelas , yang 
menempati  dua gedung dilokasi yang berbeda tetapi tetap di dukuh 
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yang sama yaitu Gading Santren. MI Muhammadiyah Gading 1 tetap 
eksis ,  dibawah kepemimpinan Hj. Maidah Maghfirohwati,S.Pd 
(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 2019:4-5) 
c.  Letak Geografis 
 Gedung MI. Muhammadiyah Gading 1 terbagi menjadi dua yaitu 
Gedung kelas reguler yang sekarang berlantai tiga dengan 14 rombongan 
belajar  dan Gedung kelas Fullday yang terletak sekitar 100 meter 
disebelah selatan  dari kelas reguler dengan gedung berlantai 2 sebanyak 
10 rombongan belajar. 
Lembaga pendidikan formal yang berciri khas agama Islam ini 
berada di lingkungan Islamis. Setiap sore hari menjadi tempat kegiatan 
Madrasah Diniyah Islamiyah Awwaliyah Syarifudin tempat anak-anak 
menimba ilmu agama memberikan nuansa Islamis. Gema suara anak-
anak menghafalkan tashrif lughowi (perubahan kata dalam bahasa 
Arab) menambah semarak di kampung Gading Santren tempat 
penelitian diadakan. Alunan ayat Al-Qur’an yang dikumandangkan 
menambah kesejukan jiwa setiap insan yang mendengarkannya. Pohon 
yang rindang nan rimbun menambah kesejukan siswa-siswinya yang 
sedang menimba ilmu agama.  
MI  Muhammadiyah  Gading  1   Klaten  adalah  lembaga 
pendidikan  formal  yang  berada  di  bawah  naungan  majelis 
Dikdasmen  Muhammadiyah   ranting  Belangwetan,  yang  secara 
Kedinasan  menginduk  pada  Kementerian  Agama,  secara geografis 
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berada di dukuh Gading Santren, desa Belang wetan, Kecamatan  Klaten  
Utara,  Kabupaten  Klaten. Adapun   batas-batas  MI Muhammadiyah  
Gading  1  adalah sebagai berikut :    
- sebelah  utara   :   Dukuh   Tempel  desa Drono 
- sebelah selatan :  Desa Ketandan  
- sebelah  barat   :   Desa  Candirejo  
- sebelah  timur   :  Desa  Drono 
Masyarakat  di  sekitar  madrasah,  yaitu  dukuh  Santren, 
Belangwetan,  mempunyai  mata   pencaharian  yang  heterogen antara  
lain  :  Pegawai  Negeri  Sipil  (PNS),  pengusaha  mebel, buruh kecil, 
home industri, pegawai swasta, pedagang dan petani, dengan tingkat 
pendidikan rata-rata tamat SLTA. 
MI Muhammadiyah Gading  1  dikelilingi lembaga-lembaga 
pendidikan  lainnya,  antara lain  :  SDIT  Hidayah,  SDN  1  dan  2  
Belangwetan, SDN Drono 1, 2dan 3 serta  Madrasah  Ibtidaiyah  
Muhammadiyah  Gading  II. Ditinjau  dari  letak  geografisnya  MI  
Muhammadiyah  Gading 1 Klaten kurang strategis, karena untuk menuju  
madrasah  tersebut sulit terjangkau oleh sarana transportasi umum , 
karena terletak di tengah  kampung  padat  penduduk,  dan  dengan  
banyaknya lembaga  pendidikan  formal  yang  lain  di  sekitarnya  
merupakan tantangan tersendiri yang harus dihadapi. 
Adapun Denah Gedung MI Muhammadiyah Gading  1 yang 
terletak di 2 Lokasi di dukuh Gading Santren Belang Wetan Klaten Utara 
Klaten adalah: 
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Lokasi Pertama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Denah Gedung 1 MI Muhammadiyah Gading 1 Belang Wetan  
Klaten (Sumber : Buku Profil MI Muhammadiyah Gading 1 tahun 2018 ) 
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Lokasi  Kedua  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Denah Gedung 2 MI Muhammadiyah Gading 1 Belang Wetan  
Klaten (Sumber : Buku Profil MI Muhammadiyah Gading 1 tahun 2018 ) 
(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten :2019) 
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d. Visi, Misi dan Tujuan 
1.  Visi Madrasah 
Berbicara  masalah  visi  dan  misi  Ibu  Maidah Maghfirohwati,  
S.Pd.  selaku  Kepala  MI  Muhammadiyah Gading 1 saat ini 
mengatakan bahwa visi adalah sesuatu yang diidealkan dan dicita-
citakan oleh lembaga dalam hal ini  MI Muhammadiyah Gading 1 
Klaten, yaitu  mencetak  generasi penerus  yang  unggul serta 
mempunyai daya saing di era globalisasi serta beriman dan berakhlak 
karimah. 
Bervariasinya kebutuhan siswa akan belajar, beragamnya 
kebutuhan guru  dan staf lain dalam pengembangan profesionalnya, 
berbedanya lingkungan sekolah  satu dengan lainnya dan ditambah 
dengan harapan orang tua atau masyarakat  akan  pendidikan yang 
bermutu bagi anak,maka kepala madrasah beserta dewan guru dan 
yayasan menetapkan visi madrasah sebagai berikut: “Berkualitas 
dalam bidang ilmu pengetahuan, iman, taqwa, dan amaliyah Akhlakul 
Karimah, serta berdaya guna bagi Nusa, Bangsa dan Agama” 
(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 2019:3) 
2.  Misi Madrasah 
  Misi merupakan penjabaran dari Visi, maka tujuan dari pernyataan  
misi  adalah mengkomunikasikan kepada stake holder, di dalam maupun 
luar organisasi, tentang alasan pendirian  perusahaan dan  kearah mana 
perusahaan akan maju. Oleh sebab itu rangkaian kalimat dalam misi 
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sebaiknya dinyatakan  dalam  satu  bahasa dan komitmen  yang dapat 
dimengerti dan dirasakan relevansinya oleh  semua pihak yang terkait. 
Misi yang telah dicanangkan merupakan sebuah ungkapan  kalimat  
yang  cukup  luas  untuk  dapat  diterapkan selama  beberapa  tahun sejak  
saat  ditetapkan, spesifik  untuk mengkomunikasikan arah, fokus  pada  
kompetensi  atau kemampuan yang dimiliki perusahaan. 
Dari sinilah MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten mencanangkan  
sebuah  misi  sebagai  berikut:  (a) Menumbuhkan  kesadaran  pada  anak  
untuk  menghayati  dan mengamalkan  agama islam sesuai dengan 
sumber Al Qur’an dan  Sunah,  (b) memberikan  keteladanan  pada  anak  
dalam bertindak, berbicara dan beribadah sesuai dengan Al Qur’an dan  
Hadits,  (c)  Melaksanakan  pembelajaran  dengan bimbingan  yang  
efektif  sehingga  anak  dapat  berkembang secara  optimal  sesuai  
dengan  potensi  yang  dimiliki,  (d) Menumbuhkan semangat beribaah 
dan semangat kerja secara intensif kepada seluruh komponen madrasah, 
(e) Menjadikan anak  cerdas dan berilmu, (f) Menumbuhkan anak 
memahami dan cinta kepada Muhammadiyah, (g) Membekali dan 
menyiapkan anak dalam menegakkan dan menjunjung tinggi agam  
Islam, (h) Membekali  dan  menyiapkan  anak  memiliki keterampilan  
untuk  mencapai  masa  depan  yang  sukses  dan hidup terhormat, (i) 
Pembentukan kader umat,kader bangsa dan kader persyarikatan. 
(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 2019:2) 
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3.  Tujuan Madrasah 
Secara  umum  tujuan  MI  Muhammadiyah  Gading  1 Klaten  
adalah  meletakkan  dasar  kecerdasan,  pengetahuan, kepribadian,  
akhlakul  karimah  serta  berdaya  guna.  Bertolak dari  tujuan  umum  
pendidikan  dasar  tersebut,  maka  MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
mempunyai tujuan sebagai berikut:  (a)  Untuk  membentuk  manusia  
muslim  yang bertaqwa  dan  berakhlakul  karimah,  (b)  untuk  mencetak 
manusia muslim yang cakap, percaya diri dan cinta tanah air, (c)  
Menjadikan  anak  yang  berguna  bagi  agama,  masyarakat dan  Negara,  
(d)  Untuk  mencetak  kader  umat,  kader  bangsa dan  kader  
persyarikatan,  (e)  Menciptakan  generasi  muda islam  yang  kuat  
aqidah,  (f)  Memberikan  bekal  pengetahuan agama dan umum pada 
anak. 
(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 2019:3) 
 
e.  Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
1.  Keadaan Guru 
Guru   memiliki  peran  yang  strategis  dalam  bidang pendidikan, 
proses pembelajaran menjadi bermakna dan hasil yang  berkualitas  tidak  
bisa  lepas  dari  peran  seorang  guru.Guru  adalah  pendidik  yang  
profesional  dengan  tugas  utama mendidik,  mengajar,  membimbing,  
mengarahkan  melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Guru 
adalah pelaku pembelajaran , sehingga dalam hal ini guru merupakan 
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faktor yang terpenting. Di tangan gurulah sebenarnya letak keberhasilan 
pembelajaran. Komponen guru tidak dapat dimanipulasi atau direkayasa 
oleh komponen lain, dan sebaliknya guru mampu memanipulasi atau 
merekayasa komponen lain menjadi bervariasi. Sedangkan komponen 
lain tidak dapat mengubah guru menjadi bervariasi. Tujuan rekayasa 
pembelajaran oleh guru adalah membentuk lingkungan peserta didik agar 
sesuai dengan lingkungan yang diharapkan dari proses belajar peserta 
didik,  yang pada akhirnya peserta didik memperoleh suatu hasil belajar 
sesuai yang diharapkan. Untuk itu dalam merekayasa pembelajaran , guru 
harus berdasarkan kurikulum yang berlaku.( Hamruni,2012:10). 
Menurut  Irianto (2012),tidak  sembarangan orang  dapat  
melakukan  tugas  guru,Guru harus mampu tampil sebagai agen 
perubahan yang luar biasa.  Untukmenjadi seorang guru harus memenuhi 
persyaratan dan mampu:bertakwa, berilmu,  sehat  jasmani, dan  
berkelakuan  baik.Dari  sumber dokumentasi, keadaan guru  di MI 
Muhammadiyah Gading 1 Klaten  adalah    sebagai  berikut:  Jumlah  
guru  :  32  terdiri  2 PNS  dan 29  WB dan Kepala Madrasah juga PNS. 
Dan   yang sudah  sertifikasi  15  termasuk Kepala Madrasahnya  dan non 
sertifikasi 17. 
(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten :2019:7) 
2.  Keadaan Karyawan 
Karyawan MI Muhammadiyah Gading 1  Klaten adalah pegawai 
tata usaha merupakan bagian dari pelanggan internal yang  mempunyai  
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fungsi  dan  tugas  untuk memperlancar jalannya administrasi dan tugas 
lain. Dari sumber dokumentasi  di  MI  Muhammadiyah  Gading  1  
Klaten, disebutkan  bahwa  keadaan  karyawannya  adalah  sebagai 
berikut  :  ada  1 orang guru merangkap  Tata  Usaha  dan  Bendahara,  2 
orang  guru yang juga sebagai Pustakawan  dan  1    orang  penjaga  
sekolah  serta  2  petugas kebersihan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.1 
Keadaan Guru dan Karyawan MI. Muhammadiyah Gading 1 
Tahun 2018 /2019 
 
NO Nama Guru L/P Pendidikan  Jabatan  
1 
Hj. Maidah Maghfirohwati, 
S.Pd 
P 
S1 Psikologi Pend. Dan 
Bimbingan 
Kep. Mad 
2 Ana Kurbiyah, S.Pd.I P S1 PAI Guru Kls VI C 
3 
Elfi Sakinatun Yuli Hastuti, 
S.Ag 
P S1 PAI Guru B. Arab 
4 Siti Istiqomah, S.Pd.I P S1 PAI Guru Kls I C 
5 Marjana, S.Ag L S1 PAI 
Guru Kelas IV 
A 
6 Drs. Muh. Qodri L S1 PAI 
Guru Kelas VI 
A 
7 Suparno, S.Pd L S1 Pend. Biologi 
Guru Kelas VI 
B 
8 Nuryati, S.Pd.I P S1 PAI Guru Kelas I B 
9 Jarwati, S.Pd.I P S1 PAI Guru Kelas II C 
10 Sarwiyatun, S.Pd.I P S1 PAI 
Guru Kelas III 
C 
11 Fauzan Fahmi, S.Ag L S1 PAI Guru Kelas V A 
12 Siti Yulaicha, S.Pd.I P S1 PAI 
Guru Kelas 
I A/ Perp 
13 Warni, S.Pd.I P S1 PAI 
Guru Kelas 
II A/Perp 
14 
Nurrohmah Dwi Martanti, 
S.Pd 
P 
S1 Pend. 
Matematika 
Guru/ TU 
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NO Nama Guru L/P Pendidikan  Jabatan  
15 Fajar Rahmat Setiawan, S.Pd L S1 JPOK Guru PJOK 
16 
Nur Endah Meydyastuti, 
S.Pd 
P S1 PGSD 
Guru Kelas IV 
C 
17 Indriana Wikandari, S.Pd P 
S1 Pend. 
Matematika 
Guru Kelas 
V C 
18 Ismiyati, S.Pd P 
S1 Pend. Bahasa 
Indonesia dan 
Sastra 
Guru Kelas 
V B 
19 Ririn Masfiah, S.Pd P 
S1 Pend. Bahasa 
Inggris 
Guru Kelas 
II D 
20 Indah Miftahul Huda, S.Pd P 
S1 Pend. Bahasa 
Inggris 
Guru Kelas 
I D 
21 Astri Septiyaningrum, S.Pd.I P S1 PAI 
GURU MAPEL 
PAI 
22 Apria Safitri, S.Pd P 
S1 Pend. 
Matematika 
Guru Kelas IV 
D 
23 
Bintang Ratri Eka Pertiwi, 
S.Pd 
P SI PGSD 
Guru Kelas III 
A 
24 Nunung Nurjanah,S.Pd.I P S1 PGMI 
Guru Kelas 
II B 
25 Muh. Maksum Syafi'i,S.Pd.I L S1 PAI 
GURU MAPEL 
PAI dan BTA 
26 Muh. Imam Ma'abulin,S.Pd.I L S1 PAI 
GURU MAPEL 
PAI dan PJOK 
27 
Irma Nurvita 
Setyaningrum,S.Pd 
P 
S 1 Pend. 
Matematika  
Guru Kelas III 
D 
28 Taufiq Hidayat,S.Pd.I L S1 PAI 
Guru Kelas III 
B 
29 Rizki Fauzi,S.Pd P S 1. Matematika 
Guru Kelas IV 
B 
30 Laila Nur Azizah,S.Pd.Si P S 1, Saintek 
GURU 
MULOK BTA 
31 Lisma Rachmawati,S.Pd P S 1, Matematika GURU MAPEL 
32 Jaelani L SMA Penjaga 
33 Siti Khotijah P SMA 
Tenaga 
Kebersihan 
34 Umi Harun P SMP 
Tenaga 
Kebersihan 
 
(Sumber : Emis  MI Muhammadiyah Gading 1 tahun 2018 ) 
(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten :2019:8) 
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3.  Keadaan Siswa 
Siswa  MI  Muhammadiyah  Gading  1   Klaten  berasal  dari 
berbagai  daerah  sekitar.  Berikut ini  disajikan  keadaan  siswa selama  
tiga   tahun  terakhir  yaitu :    Tahun Pelajaran 2016/ 2017 ada 591, dan 
Tahun Pelajaran 2017 / 2018 ada 594 Siswa serta Tahun Pelajaran 
2018/2019 ada 633. Adapun jumlah siswa untuk  tahun ini dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini :  
               Tabel  4.2. Tabel Jumlah Siswa menurut Rombongan Belajar MI      
Muhammadiyah Gading 1 Belang    Wetan  Klaten 
selama 3 tahun. 
  (Sumber  Emis  MI Muhammadiyah Gading 1 tahun 2018 ) 
(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten :2019:6) 
 
f.  Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Gading I Klaten 
Guna kelancaran berlangsungnya proses belajar mengajar MI 
Muhammadiyah Gading 1 Klaten memiliki sarana prasarana berupa gedung  
yang  berlokasi  di  Desa  Gading Santren, Kelurahan Belangwetan, 
Kecamatan Klaten Utara.Gedung MI Muhammadiyah Gading 1 terletak  di 
dua tempat. Gedung Pertama letaknya berada di dekat masjid Syarifudin 
TAHUN 
PELAJARAN 
KELAS  
I 
KELAS 
II 
KELAS 
III 
KELAS 
IV 
KELAS 
V 
KELAS 
VI JUMLAH 
TOTAL 
L P L P L P L P L P L P L P 
2016 / 
2017 
6
4 
4
1 
5
9 
5
4 
5
6 
6
1 
5
3 
3
9 
3
7 
4
8 
4
2 
4
2 
31
0 
28
5 
591 
2017 / 
2018 
3
5 
5
9 
6
6 
4
0 
5
7 
4
8 
5
5 
5
9 
5
2 
3
9 
4
3 
4
1 
30
8 
28
6 
594 
2018 / 
2019 
6
3 
6
0 
3
5 
6
1 
6
3 
4
1 
5
8 
4
9 
5
3 
5
9 
5
1 
4
0 
32
3 
31
0 
633 
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Gading Santren  yang terdiri  dari 1 ruang guru, 1 ruang  kepala  madrasah,  
15  ruang  kelas,  1  ruang perpustakaan,  1  ruang  laboratorium,  1  ruang  
UKS, 1  ruang mushola, 1 ruang gudang, 2  kamar mandi WC untuk guru 
dan 7 kamar  mandi  WC  untuk  murid.  Gedung  berlantai  3  ini  berdiri 
diatas tanah seluas 875 m2 dan merupakan tanah wakaf. 
Untuk Gedung yang kedua letaknya sekitar 100 meter dari gedung 
pertama, memiliki 1 ruang guru, 6 ruang kelas dan satu masjid, 2 kamar 
mandi WC untuk guru dan 4 Kamar mandi WC untuk siswa. Gedung ini 
berlantai 2  dengan  luas tanah  sekitar 1.400 m2. 
Adapun  sarana  dan  prasarana  Edukatif  adalah  sebagai berikut:   
memiliki peralatan Olah Raga lengkap, alat UKS lengkap, alat kepanduan 
HW lengkap, peralatan laborat lengkap, alat peraga IPA,IPS, Matematika,  
Bahasa  Indonesia  dan  bahasa  Inggris  serta peraga  Agama  lengkap,  
buku-buku  perpustakaan  lengkap, komputer  20  unit  untuk  siswa  dan  3  
unit  untuk  kantor serta 5 Laptop,  peralatan Drumband 3 set lengkap, 
telepon kabel serta internet. 
(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten :2019:17) 
g.   Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
Dalam  mewujudkan  tujuan  institusional  Kepala Madrasah,  para   
Guru  dan  Karyawan  MI Muhammadiyah  Gading  1 Klaten mempunyai 
tata kerja yang berbentuk organisasi yang satu sama lain saling membantu, 
membutuhkan, menopang dan saling mengisi untuk mencapai tujuan 
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institusional tersebut. Adapun  struktur organisasi  MI Muhammadiyah  
Gading  1 Klaten tahun 2018/ 2019  adalah sebagai berikut :  
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Gambar 4.4. Struktur Organisasi  MI Muhammadiyah Gading 1 Belang 
Wetan  Klaten (Sumber : Buku Profil MI Muhammadiyah Gading 1 tahun 
2018:16 ) 
  
 
Uraian Tugas PTK di MI Muhammadiyah Gading I Klaten  
1).  Kepala Madrasah : 
a)  Tugas   kepala madrasah  selaku  pimpinan : (1). Menyusunperencanaan,  
mengorganisasikankegiatan,  mengarahkan kegiatan,  mengkoordinasi 
kankegiatan,  (2). Melaksanakanpengawasan, melakukan evaluasi 
terhadap kegiatan,  menentukan  kebijakan,  mengadakan  rapat, 
mengambil keputusan, mengatur proses belajar  mengajar.(3).  
Mengatur  administrasi  kantor,  siswa,  perlengkapan dan keuangan. 
b) Tugas  kepala  madrasah  selaku  administrator menyeleng –garakan  
administrasi : (1). Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengkoordinasian, pengawasan, kurikulum dan kesiswaan, (2). 
Administrasi kantor,  kepegawaian, perlengkapan, keuangan dan 
perpustakaan.  
c)  Tugas kepala madrasah sebagai supervisor mengenai : (1) Kegiatan  
belajar  mengajar,  kegiatan  bimbingan  danpenyuluhan,  kegiatan  
kurikuler  dan  ekstrakurikuler,  (2). Kegiatan  ketatausahaan,  kegiatan  
kerjasama  dengan masyarakat dan dunia usaha. 
2) Tata  Usaha  mempunyai  tugas  :  (a).Melaksanakan  program tata  usaha  
madrasah,  (b).  Tugas-  tugas  keadministasian lain. 
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3) Bendahara  Madrasah  bertugas  :  (a).Menyusun  perencanaan keuangan  
kelembagaan  yang   bersifat   rutinitas   (RAPBM), (b).Menyusun  dan  
melaksanakan  tata  keuangan   Madrasah,  (c).Melaksanakan  tata  
administrasi keuangan,(d).Melaksana kan pelaporan keuangan secara 
berkala. 
4) Guru sesuai dengan tupoksi bertugas :  (a).Membuat  programpengajaran,   
(b).Melaksanakan   kegiatan   belajar    mengajar, (c).Melakasanakan   
penilaian  hasil  belajar   (ulangan  harian,semester  dan  ujian  
madrasah), (d).Mengadakan pengembangansetiap  bidang  pengajaran  
yang  menjadi tanggung  jawabnya,  (e).Meneliti  secara  teliti  daftar  
hadir siswa  sebelum  memulai  pembelajaran,  (f).Membuat  catatan 
tentang  kemajuan  hasil  belajar  masing-masing  siswa,  (g) untuk  guru  
yang  diserahi  wali  kelas  mempunyai  tugas mengatur  denah  tempat  
duduk  siswa  rapi  dan  tertib,  papan absensi siswa, daftar jadwal 
pelajaran kelas, daftar kebersihan piket dan ketertiban kelas, buku 
absensi kelas, buku kegiatan belajar mengajar (jurnal), tata tertib sekolah, 
penyusunan dan membuat statistik bulanan siswa, mengisi daftar nilai 
siswa, membuat  catatan  khusus  tentang  pembinaan  siswa  di  kelas, 
pengisian buku laporan pendidikan (raport),  Pembagian buku laporan 
pendidikan (raport), Pencatatan mutasi siswa.  
5) Penjaga,  bertugas  menjaga  keamanan  madrasah  serta kenyamanan dan 
keamanan warga Madrasah. 
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6) Kebersihan,  bertugas  menjaga  kebersihan  dan  keindahan lingkungan 
Madrasah. 
(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten :2019:17) 
 
h. Buku Administrasi Kelas 
  Penyelenggaraan pendidikan dapat berhasil tidak dapat lepas dari 
administrasi kelas. Oleh karena itu administrasi kelas perlu mendapatkan 
perhatian penuh. 
Adapun administrasi kelas yang diselenggarakan oleh MIM Gading 
1 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Buku administrasi kelas MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara 
 
No Barang Jumlah Keterangan 
1 Bank Data Kelas 22 Baik 
2 Absensi Murid 22 Baik 
3 Jurnal Kelas 22 Baik 
4 Daftar Nilai 22 Baik 
5 Program Semester 22 Baik 
6 Analisis Hasil Evaluasi Belajar 22 Baik 
7 Rencana Harian   22 Baik 
 
(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten :2019:17) 
 
 
i. Buku Perpustakaan 
 Perpustakaan adalah salah satu penunjang dalam pembelajaran. 
Perputakaan sebagai jendela ilmu dikembangkan oleh MIM Gading 1 
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untuk memacu prestasi belajar siswa dengan memanfaatkan perpustakaan 
semaksimal mungkin. 
 
 
 
Tabel 4.4 
Buku Perpustakaan MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara 
 
No Jenis Buku Jumlah Keterangan 
1 Buku Pegangan Murid 765  
2 Buku Penunjang Murid 437  
3 Buku Pegangan Guru 132  
4 Buku penunjang Guru 45  
  (Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten :2019)  
j.Struktur Kurikulum 
  Struktur kurikulum MIM Gading I disajikan dalam tabel berikut: 
                               Tabel 4.5. 
                       Struktur Kurikulum MIM Gading I 
 
NO MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU 
BELAJAR PER-MINGGU 
I II III IV V 
V
I 
1. Kelompok 1       
 a. Al qur’an Hadits 2 2 2 2 2 2 
 b. Akidah Akhlak 2 2 2 2 2 2 
 c. Fikih 2 2 2 2 2 2 
 d. Sejarah Kebudayaan Islam - - 2 2 2 2 
Jumlah  6 6 8 8 8 8 
2 
Pendidikan Pancasila dan Kewarga  
Negaraan 
5 5 6 5 5 5 
3 Bahasa Indonesia   8 9 10 7 7 7 
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4 Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 
5 Matematika 5 6 6 6 6 6 
6 Ilmu Pengetahuan Alam   - - - 3 3 3 
7 Ilmu Pengetahuan Sosial   - - - 3 3 3 
 
Kelompok B         
1 Seni Budaya dan Prakarya 4 4 4 5 5 5 
2 
Pendidikan  Jasmani,  Olah  Raga,  
dan Kesehatan 
4 4 4 4 4 4 
3 Bahasa Jawa 1 1 2 2 2 2 
4 Baca Tulis Al Qur’an  1 1 1 1 1 1 
5 Kemuhammadiyahan 1 1 1 1 1 1 
Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 37 37 44 47 47 47 
Pengembangan diri  
1 Tahfidz 1 1 1 1 1 1 
2 TIK 1 1 1 1 1 1 
3 One Day One Ayat 1 1 1 1 1 1 
4 Tahsin 1 1 1 1 1 1 
Jumlah   4 4 4 4 4 4 
Ekstra Kurikuler ( Pilihan )        
1 Qiro’ah 1 1 1 1 1 1 
2 Kaligrafi 1 1 1 1 1 1 
3 Badminton 2 2 2 2 2 2 
4 Footsal 2 2 2 2 2 2 
5 Cooking Class 2 2 2 2 2 2 
6 Musik 2 2 2 2 2 2 
Jumlah   10 10 10 10 10 10 
Ekstra Kurikuler ( Wajib  ) 
1 Tapak Suci       
2 Hisbul Wathon        
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( Sumber dari kurikulum 2018/ 2019  MI.Muhammadiyah gading 1) 
(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten :2019) 
 
 
 
 
 
 
 
k. Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) 
Ketuntasan belajar diwujudkan dalam pencapaian KKM. Adapun 
KKM  kelas I sampai dengan kelas VI MI Muhammadiyah Gading I 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.6 
KKM MIM Gading 1 
 
NO Mata pelajaran 
KKM Tiap Mapel/kelas 
I II III IV V VI 
1 Pendidikan Agama       
 a. Qur'an hadist 75 75 75 75 75 75 
 b. Aqidah Akhlaq 75 75 75 75 75 75 
 c. Fiqih 75 75 75 75 75 75 
 d. SKI - - 60 65 65 65 
2 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
75 75 75 75 75 75 
3 Bahasa Indonesia 75 75 75 75 75 75 
4 Bahasa Arab 60 65 60 65 62 62 
5 Matematika 75 65 60 60 60 65 
6 Ilmu Pengetahuan Alam ,- ,- 60 65 65 65 
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(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten :2019) 
l. Kriteria Kenaikan Kelas dan Kelulusan 
Kenaikan kelas dan kelulusan mengacu kepada standar penilaian 
yang dikembangkan oleh BSNP. 
1) Syarat kenaikan kelas 
a) Memiliki nilai seluruh mata pelajaran 
b) Paling banyak terdapat 4 mata pelajaran yang tidak tuntas. 
c) Mata pelajaran Aqidah Akhlak dan Pendidikan Kewarganegaraan 
harustuntas. 
d) Nilai Pengembangan Diri minimal baik. 
e) Kehadiran sekurang-kurangnya 80 %. 
2) Syarat lulus 
a) Memiliki nilai rapor semester  1 dan 2 kelas 1,2,3,4,5,6. 
b) Rata - rata nilai pengembangan diri minimal baik. 
c) Tidak ada nilai Ujian Madrasah kurang atau sama dengan  4,25 
7 Ilmu Pengetahuan Sosial ,- ,- 60 65 65 65 
8 Seni Budaya ketrampilan 75 75 75 75 75 75 
9 Pend.Jasmani,Kesehatan 75 75 75 75 75 75 
10 Muatan Lokal       
 a. Bahasa jawa 70 70 70 70 70 70 
 b. Bahasa Inggris ,- ,- ,- ,- ,- ,- 
 c. BTA 60 60 60 65 65 65 
 d. Kemuhammadiyahan 70 70 70 70 70 75 
 e. TIK ,- ,- ,- ,- ,- ,- 
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d) Nilai rata-rata Ujian Madrasah untuk mata pelajaran IPTEK dan 
Bahasa Inggris minimal 4,51 
3) Pendidikan Kecakapan Hidup 
Pendidikan kec. kecakapan hidup mencakup 5 macam, yaitu: 
personal, social, akademik, rasional, dan vokasional yang 
pelaksanaannya terintegrasi dalam semua mata pelajaran. Khusus 
untuk kecakapan vokasional dilaksanakan melalui ketrampilan 
komputer. 
4) Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global 
Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global merupakan 
bagian dari semua mata pelajaran. Pendidikan berbasis keunggulan 
local dapat diperoleh peserta didik dari satuan pendidikan formal atau 
non formal yang sudah memperolah akreditasi atas izin madrasah. 
(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten :2019) 
m. Program Kerja MI.Muhammadiyah Gading 1 
Dalam suatu program diperlukan perencanaan. Perencanaan pada 
dasarnya merupakan penentuan tujuan dari organisasi yang kemudian 
dijabarkan dalam bentuk kerjasama dan pembagian tugas. Dalam 
penyelenggaraan pendidikannya MI Muhammadiyah Gading I telah 
menetapkan program kerjanya sebagai berikut: 
Tabel 4.7. 
Program Kerja MIM Gading I 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
RKT 2017 / 2018 
ProgramKegiatan 
Penanggung Jawab Bulan Pelaksanaan 
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7 8 9 1
0 
1
1 
1
2 
1 2 3 4 5 6 
1. Peningkatan kompetensi guru 
1.1. Mengadakan 
pelatihan guru 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) 
Komite & Yayasan 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
1.2. Mengikutserta 
kan guru dalam 
Pelatihan 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
1.3. Mengadakan 
pemagangan guru 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) 
Komite &Yayasan 
            √           
1.4. Sharing antar 
guru 
Guru ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
1.5. Pelatihan TI 
bagi guru 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) 
      √     √     √     
1.6. Mengadakan 
Study Bandibg 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Guru 
          √             
2. Peningkatan kualitas proses 
     Kegiatan Belajar 
Mengajar 
                          
2.1. Memfasilitasi 
PBM anak di 
kelas 
Guru (Elfi 
Sakinatun  ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2.2. Pemajangan 
hasil karya atau 
kreativitas anak 
Guru ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2.3. Pemberian 
reward 
Guru ( Nurrohmah 
Dwi) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2.4. Penambahan 
sarapan pagi 
Guru (Siti 
Istiqomah  ) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
2.5. Pembuatan 
perpustakaan 
kelas 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) 
                        
2.6. Penerimaan 
Siswa Baru 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) 
√                       
2.7. Pembelajaran di 
luar madrasah 
Guru ( Suparno, 
S.Pd ) 
              √         
2.8. Program Kelas 
Khusus  
Guru ( Hj. Maidah 
M,S.Pd ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2.9. Menghadirkan 
Nara Sumber 
pada beberapa 
materi 
Suparno,S.Pd       √                 
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pembelajaran 
2.10. Diadakan 
tambahan belajar 
matematika  bagi 
siswa                                                           
Kepsek & Guru 
 ( Parno) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
2.11 Di adakan 
bimbingan bagi 
siswa  yang 
kurang .    
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
semua guru 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
2.12. Mengusahakan 
adanya buku 
matematika yang 
memadai .      
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) 
√                       
2.13.Pengadaan alat 
peraga 
matematika yang 
memadai .    
Guru ( Suparno ) √                       
2.14.. 
Mengikutsertakan 
guru dalam 
pelatihan 
pembuatan 
silabus .                                                  
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd )  
& Semua Guru 
  
  
√ 
  
  
  
  
  
  
  
√ 
  
  
  
  
  
  
  
√ 
  
  
  
  
  
2.15. Mengundang 
wali murid klas 
VI agar ikut 
berperan dalam 
menentukan 
kelulusan siswa  
Kepsek & Guru ( 
Irma Nurfika  ) 
  √                     
2.16.. Di adakan 
pelajaran 
tambahan bagi 
siswa  klas VI 
Guru ( Ana 
Kurbiyah ) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
2.17.. Setiap 
menghadapi ujian 
siswa di adakan 
karantina . 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) % 
semua guru 
                  √ √   
2.18.Mengikutsertak
an guru dalam 
pelatihan 
penilaian .                            
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) 
  √       √       √     
3. Peningkatan prestasi anak 
3.1. Mengadakan 
pelajaran 
tambahan/ les 
Guru ( Ana 
Kurbiyah ) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
93 
 
 
3.2. Kegiatan 
ekstrakurikuler 
tapak suci 
Guru                         
3.3. Kegiatan 
ekstrakurikuler 
seni baca Qur'an / 
MTQ 
Guru ( Drs. M. 
Qodri) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.4. Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
Tenis Meja 
Guru ( 
Suparno,S.Pd.) 
                        
3.5. Kegiatan 
ekstrakurikuler 
HW 
Guru (Astri 
Septiyaningrum,S.P
d) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.6. Kegiatan 
ekstrakurikuler 
Drumband 
Guru ( Suparno 
&Sarwi) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.7. Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
Catur 
Guru (Fajar 
Rahmat,S.Pd) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.8. Ekstrakurikuler 
Bola Volly 
Guru (Fajar 
Rahmat,S.Pd) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.9. Ekstrakurikuler 
Bulu Tangkis 
Guru (Fajar 
Rahmat,S.Pd) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.10. 
Ekstrakurikuler 
Seni Lukis 
Guru ( Apria 
Safitri,S.Pd.) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.11. 
Ekstrakurikuler 
Futsal 
Guru (Fajar 
Rahmat,S.Pd) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.12. 
Ekstrakurikuler 
Ketrampilan 
Guru 
(Sarwiyatun,S.Pd.I) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.13. 
Ekstrakurikuler 
Kaligrafi 
Guru ( Fauzan 
Fahmi) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.8. Mengikutserta 
kan drumband siswa 
dalam karnaval 
Guru ( Suparno 
&Sarwi) 
  √                     
3.9. 
Mengikutsertakan 
drumband siswa 
dalam upacara 
hari nasional 
Guru ( Suparno 
&Sarwi) 
  √                 √   
3.10. 
Mengikutsertakan 
dalam lomba 
Guru ( Suparno 
&Sarwi) 
            √       √   
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3.11. Membuat 
jadwal 
pembinaan siswa  
yang punya bakat 
.                                                     
Guru (Ana K & 
Qodri ) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.12. Mengadakan 
pembinaan secara 
rutin kepada 
siswa yang akan 
mengikuti lomba   
Guru (Ana K & 
Qodri ) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
3.13. Mengirimkan 
siswa mengikuti 
lomba 
Guru (Elfi. S & 
Ma’syum ) 
          √ √ √ √       
3.14.Mengikutsertak
an peran orang 
tua dalam setiap 
lomba  
Guru (Apria S &  
Qodri ) 
                        
3.15. Mengundang 
orang tua                        
Guru (Apria S &  
Qodri ) 
                        
3.16. Orang tua ikut 
mendampingi 
anakya dalam 
belajar .      
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd )    
& Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.17. Guru memberi 
bimbingan dan 
perhatian khusus 
terhadap anak 
tersebut .            
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.18. 
Mempromosikan 
madrasah lewat 
spanduk             
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√                       
3.19. 
Mempromosikan 
madrasah lewat 
media elektronik .       
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√                       
 3.20. Meningkatkan 
kwalitas 
madrasah  
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.21. Orang tua di 
minta bantuan 
sukarela untuk 
biaya madrasah .                                                                                                                         
Kom, Yay & 
Kepsek 
√                       
3.22. Menciptakan 
suasana 
pembelajaran 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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yang PAKEM                                                                                          
3..23. Memberi 
tambahan belajar 
bagi siswa yang 
kurang mampu 
dalam 
pembelajaran .                                                     
Kepsek&Guru ( 
Ana k ) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.24. Memberi 
pengertian pada  
orang tua  untuk 
mendampingi 
anaknya belajar 
di rumah.                                                              
Kepsek & Guru ( 
Qodri) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3.25. Memberi 
penghargaan bagi 
siswa yang 
berprestasi 
Kepsek&Guru ( 
Ana k ) 
√                       
4.1. Peningkatan kerja sama madrasah dengan orang tua & masyarakat serta 
instansi terkait . 
4.1.1.Mengadakan 
pertemuan rutin 
antara madrasah 
& orang tua 
murid. 
Guru ( Siti 
Istiqomah ) 
√         √           √ 
4.1.2.Mengadakan 
OPEN SCHOLL 
Guru ( Drs. 
M.Qodri) 
                    √   
4.1.3.Mengadakan 
paguyuban klas 
Guru ( Siti 
Istiqomah ) 
√                       
4.1.4 Mengadakan 
bimbingan 
manajemen 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
4.1.5.Mengadakan 
bimbingan tata 
pelayanan 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
4.1.6.Mengadakan 
bimbingan KBM 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) 
  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   
4.2. Peningkatan kedisiplinan anak 
 
4.2.1.Mengadakan 
pesantren kilat 
setiap bulan 
romadhon 
Guru ( Drs. M. 
Qodri) 
    √                   
4.2.3.Penataran 
dokter kecil 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) 
  √                     
4.2.4.Peringatan hari Guru ( Drs. M.   √             √       
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besar islam Qodri) 
4.2.5.Setiap anak 
datang & pulang 
ber salaman 
dengan guru  
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4.2.6.Setiap anak 
masuk ruang 
kelas & kantor 
mengucap salam 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4.2.7.Sebelum di 
mulai pelajaran 
diadakan tadarus 
& hafalan surat & 
terjemahnya 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4.2.8.Setiap dimulai 
& diakhirinya 
pembelajaran di 
mulai & di akhiri 
dengan berdo'a - 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4.2.9.Mengadakan 
Jama'ah sholat 
dhuhur 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4.2.10.Diadakan 
latihan kultum 
bagi anak klas VI 
setelah selesai 
sholat dhuhur 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4.2.11.Selesai sholat 
dhuhur anak 
keluar masjid 
secara teratur 
dengan cara 
bersalaman kpd 
bp / ibu guru 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4.2.12.Anak klas I-
VI diadakan 
shalat dhuha 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4.2.13.Pemberian 
bimbingan & 
penyuluhan 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4.2.14.Membentuk 
anak dapat 
memimpin& di 
pimpin 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4.2.15.Mengadakan Kepsek ( Hj. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Pemantauan 
pelaksanaan 
sholat sehari hari 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
4.2.16.Membentuk 
Kelompok 
Belajar Siswa 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4.2.17. Menentukan 
jam belajar bagi 
siswa dari orang 
tua  
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) & 
Semua Guru 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4.2.18. Memberikan 
Tunjangan Hari 
Raya kepada guru 
& Dikdasmen 
Kepsek ( Hj. 
Umiyati ) 
    √                   
4.3.Pemberian bantuan pada siswa kurang mampu 
4.3.1.Anak orang 
tidak mampu 
bebas membayar 
kegiatan amal 
sholeh sebanyak 
50 siswa 
Komite & Yayasan √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
5. Penambahan sarana pembelajaran 
5.1.Mengadakan 
bahan ajar 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) 
√ √                     
5.2.Pengadaan 
modul pegangan 
guru 
Kepsek ( Hj. 
Maidah M,S.Pd ) 
√                       
5.3.Pengadaan 
komputer & print 
Wali Klas VI √                       
5.4.Perawatan 
komputer 
Yayasan √     √     √     √     
5.5.Pengadaan alat 
peraga IPA, 
Matematika 
IPS,Bahasa 
Indonesia , 
Agama , B. 
Inggris& penjas 
Guru ( Suparno , 
S.Pd & Fajar 
Rahmat,S.Pd ) 
√                       
5.6.Perbaikan Drum 
Band 
Guru ( 
Suparno,S.Pd.) 
√                       
5.7.Memperbaiki 
lokal baru 
Komite & Yayasan             √           
5.8.Menambah 
mebeler 
Komite & Yayasan √                       
6. Peningkatan peran serta komite sesuai dengan tugas & fungsinya 
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(Dokumen MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten :2019) 
 
2. Manajemen Pendidikan Karakter Dalam Pelaksanaan Kegiatan Hizbul 
Wathan Pada Anak Didik Kelas 4 di MI Muhammadiyah Gading 1 
Manajemen sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui 
orang lain mengandung arti bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan 
organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan 
berbagai tugas yang mungkin diperlukan, atau berarti tidak melakukan 
tugas-tugas itu sendiri. 
Manajemen kurikulum sebagai sebuah program perlu ditata baik itu 
organisasinya maupun isi yang mencakup sekup dan sequence-nya, agar 
nantinya dapat dilaksanakan dengan baik sehingga menghasilkan produk 
pendidikan yang baik pula. Dengan demikian, diharapkan dengan adanya 
manajemen kurikulum dapat meningkatkan mutu sekolah.Dari Hasil 
Penelitian memperoleh tentang Manajemen Pendidikan Karakter Dalam 
Pelaksanaan Kegiatan Hizbul Wathan Pada Anak Didik Kelas 4 di MI 
Muhammadiyah Gading 1 adalah sebagai berikut: 
6.1.Membuat 
program kerja 
secara tertulis 
Komite &  Yayasan √                       
6.2.Mengadakan 
rapat secara rutin 
Komite &  Yayasan √     √     √     √     
6.3.Penggalian dana Komite &  Yayasan √                     √ 
7. Keuangan & Pembiayaan   
71. Sosialisasi 
program 
madrasah  
Kom,Yay,Kpsek& 
Guru 
√                       
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1 ). Perencanaan 
 Perencanaan  kegiatan   berfungsi  sebagai  pedoman  atau  alat 
manajemen,  yang  berisi  petunjuk  tentang  jenis  dan  sumber  peserta 
yang  diperlukan,  media  penyampaiannya,  tindakan  yang  perlu 
dilakukan,  sumber  biaya,  tenaga,  sarana  yang  diperlukan,  system 
control dan evaluasi.  
Dalam proses perencanaan MI. Muhammadiyah Gading 1 
melaksanaakan  perencanaan  kegiatan  dengan  mengadakan  rapat  
perencanaan yang dilaksanakan sebelum tahun ajaran baru dan 
menggunakan hasil rapat evaluasi  kegiatan sebelumnya   sebagai  
pertimbangan  untuk  penyusunan  kegiatan yang  akan digunakan satu 
tahun kedepan.    
Rapat perencanaan Kegiatan Hizbul Wathan di MIM Gading 1 
selain Kepala madrasah dan guru , juga melibatkan beberapa orang 
yang peduli terhadap pendidikan, diantaranya Pengurus madrasah, 
Dikdas, Komite madrasah. Sebagaimana Hasil Wawancara terhadap 
Kepala madrasah pada tanggal 11 Pebruari  2019, Beliau 
mengungkapkan sebagai berikut  : 
“Pada awal perencanaan kegiatan, kami adakan pada bulan 
Juli, madrasah mengundang beberapa orang yang terlibat dalam 
kepengurusan MI Muhammadiyah Gading 1, juga Dikdas yang 
menangani masalah pendidikan, disamping itu kami juga 
mengundang komite sekolah, madrasah, dalam perencanaan itu 
yang menjadikan acuhan adalah kegiatan tahun yang lalu yang 
telah dievaluasi , dengan demikian kurikulum yang akan 
dipergunakan tahun ini dapat diperbaiki,dalam perencanaan ini juga 
ditetapkan berbagai kegiatan yang menunjang ke tercapainya Visi 
dan Misi Madrasah ”.  
100 
 
 
 
Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh bapak Drs. Moh 
Qodri guru senior yang diberi tugas sebagai guru juga yang 
membidangi kurikulum pada tanggal 12 Pebruari 2019. 
“Pada perencanaan kegiatan, dalam rapat ini madrasah 
melibatkan semua dewan guru, di ketahui komite, pimpinan ranting 
juga Dikdas, rapat ini menghasilkan satuan kurikulum yang 
digunakan, kalender pendidikan madrasah,kalender kelas yang 
tentunya dalam pembuatan kalender ini mengacu kepada kalender 
pendidikan dari kemenag Provinsi Jawa Tengah,  ”.  
 
Begitu juga dengan apa yang dikemukakan dengan ibu Wika 
selaku guru yang mengajar di kelas Fullday dalam wawancara tanggal 
12Pebruari  2019. 
“Pada perencanaan kurikulum semua guru dilibatkan 
tujuannya agar guru memiliki tanggung jawab terhadap kurikulum 
yang akan dilaksanakan sebagai pedoman guru dalam merancang, 
melaksanakan dan menilai kegiatan  dalam pembelajaran , 
disamping itu dengan dilibatkannya guru dalam perencanaan ini 
guru dapat memberikan masukan dalam pengembangan kurikulum 
dan kegiatan tersebut.  ”.  
 
Berdasarkan studi dokumentasi, terungkap bahwa penyusunan 
program pendidikan karakter di MI Muhammadiyah Gading 1 
melibatkan stakeholder yang ada dengan menggunakan acuhan kegiatan  
tahun lalu yang telah dievaluasi untuk dijadikan acuan tahun ini dengan 
melalui perbaikan perbaikan. Perencanaan program dilaksanakan 
diawal tahun, MIM  Gading 1 perencanaan program kegiatan melalui 
rapat awal tahun pada hari Rabu 11 Juli 2018. Rapat ini dipimpin 
langsung oleh Kepala Madrasah ibu Maidah Maghfirohwati,S.Pd 
sekaligus mengisi materi inti yang telah di jadwalkan. 
101 
 
 
Rapat awal tahun bertepatan liburan siswa. Dalam rapat ini 
berisi agenda pembagian tugas guru baik dalam tugas mengajar atau 
tugas lainnya yang meliputi wali kelas, pengelola, dan Pembina. 
Pendidikan karakter sangat ditekankan di MIM Gading 1 
Klaten  ini. Hal ini terlihat dari upaya kepala Madrasah untuk 
mengartikulasikan visi Madrasah yaitu Terwujudnya generasi islami 
yang berakhlak mulia, cerdas, terampil, dan berprestasi dengan 
melibatkan secara aktif semua pemangku kepentingan yang merupakan 
kunci dari keberhasilan dalam perencanaan pendidikan karakter. 
Keterlibatan semua pihak harus diupayakan sejak awal yaitu dari 
perumusan program madrasah, sehingga mereka ikutterlibat dalam 
menganalisis kondisi madrasah, merumuskan harapan – harapannya 
terlibat dalam pelaksanaan program–program Madrasah. Seperti 
dipaparkan Ibu Maidah Maghfirohwati,S.Pd ketika ditemui oleh  
peneliti : 
“Untuk MIM Gading 1 Klaten perencanaan pendidikan karakter 
kami masukkan dalam pembuatan program Madrasah. Karena 
pendidikan karakter merupakan sesuatu yang pasti dilakukan oleh 
MIM Gading 1 Klaten, maka dari itu, perencanaan pendidikan 
karakter dimasukkan dalam rapat awal tahun. Dalam rapat awal 
tahun saya selalu mengusahakan untuk mengadakan rapat dengan 
dewan guru dan karyawan untuk membahas tentang program 
madrasah. Semua program madrasah bisa terlaksana jika program 
yang dipilih merupakan aspirasi dari semua warga madrasah. Jadi 
saya ya menekankan agar semua  guru berusaha aktif 
menyampaikan ide ide kreatif tentang program madrasah. Toh ini 
semua akan kembali kepada kami semua warga madrasah “. 
 
Berdasarkan wawancara diatas terungkap bahwa penyusunan 
program pendidikan karakter di MIM Gading 1 Klaten terintegrasi 
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dalam perencanaan program madrasah yang dilakukan awal tahun 
pelajaran melalui rapat awal tahun pelajaran.  Rapat awal tahun 
melibatkan semua guru dan karyawan. 
Mengenai kesesuaian program pendidikan karakter dengan 
visi, misi dan tujuan MIM Gading 1 Klaten, Ibu Ana Kurbiyah,S.Pd I 
menyatakan bahwa :  
“ Pembuatan program madrasah mengacu pada visi, misi dan 
tujuan madrasah”. 
 
Berdasarkan wawancara dengan wakil kepala madrasah bidang 
kurikulum diatas terungkap bahwa program pendidikan karakter di 
MIM Gading 1 Klaten mengacu pada visi, misi dan tujuan madrasah. 
Mengenai strategi yang dilakukan agar setiap komponen  yang 
dikembangkan dalam program madrasah memiliki koridor yang jelas, 
agar semua komponen yang ada dalam madrasah memiliki persepsi 
yang sama dan sinergi dalam mewujudkan visi, misi, tujuan madrasah 
yang merupakan kesepakatan bersama oleh seluruh unsur satuan 
pendidikan, Ana Kurbiyah,S.Pd I menjelaskan sebagai berikut : 
“pendidikan karakter merupakan satu kesatuan program kurikulum, 
jadi dalam kurikulum 13 MIM Gading 1 Klaten sudah sudah 
terintegrasi pendidikan karakter “. 
 
Berdasar wawancara dan observasi,  terungkap  bahwa 
program pendidikan karakter di MIM Gading 1 Klaten 
didokumentasikan ke dalam kurikulum 13  MIM Gading 1 Klaten. 
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Setiap program harus mendapatkan dukungan dari seluruh 
warga sekolah, termasuk orang tua dan masyarakat. Berbagai hal yang 
berkaitan dengan program pendidikan karakter harus di pahami oleh  
warga madrasah, orang tua dan masyarakat, karena mereka pendukung 
utama suksesnya pendidikan karakter dan tugas orang tua adalah 
memberikan motivasi dan ruang yang cukup untuk mengembangkan 
potensi anak sesuai tahapan perkembangan secara maksimal. Ibu Ana 
Kurbiyah,S.Pd I dalam hal ini menjelaskan bahwa : 
“pendidikan karakter kami sosialisasikan kepada seluruh warga 
madrasah, komite, maupun masyarakat. Sosialisasi pendidikan 
karakter dilakukan secara internal melalui upacara maupun acara  
rapat dinas. Sedangkan sosialisasi kepada masyarakat ketika rapat 
pertemuan paguyuban dengan wali siswa. Adapun strategi 
sosialisasinya jelas berbeda tergantung obyek. Jika guru dan 
karyawan sosialisasi melalui rapat dinas. Sosialisasi kepada siswa 
misalnya melalui kegiatan upacara. Kepada orang tua wali melalui 
kegiatan rapat wali murid atau pelepasan siswa kelas 6 “. 
 
Berdasar wawancara diatas terungkap bahwa program 
pendidikan karakter di MIM Gading 1 Klaten disosialisasikan kepada 
warga madrasah seperti guru, karyawan, dan siswa juga kepada orang 
tua siswa dan masyarakat. 
Mengenai strategi pelaksanaan pendidikan karakter yang 
dilaksanakan di MIM Gading 1 Klaten, Ibu Ana Kurbiyah,S.Pd I 
menyatakan bahwa :        
 “ Pendidikan karakter di MIM Gading 1 Klaten diimplementasikan 
dalam semua kegiatan yang dilaksanakan di madrasah ini. Baik 
kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, maupun kegiatan 
pembiasaan yang rutin di laksanakan di madrasah ini”. 
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Dari pemaparan yang telah disampaikan oleh Ibu Ana 
Kurbiyah, S.Pd I, dapat dikatakan bahwa pendidikan karakter 
diintegrasikan kedalam kegiatan pembelajaran, kegiatan 
ekstrakurikuler, dan kegiatan  pembudayaan  dan kegiatan pembiasaan. 
Dalam penelitian ini peneliti hanya fokus pada manajemen pendidikan 
karakter pada pelaksanaan  kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan. 
Dari perencanaan tersebut dapat diidentifikasi perencanaan 
manajemen pendidikan karakter pada pelaksanaan  kegiatan Hizbul 
Wathan telah direncanakan madrasah yang akan dilaksanakan selama 
satu tahun. 
Latar belakang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler  Hizbul 
Wathan MIM Gading 1 Klaten, bahwa aturan mengenai Kepanduan 
Hizbul Wathan sudah ada dalam keputusan Majelis Pendidikan  Dasar 
Menengah Pimpinan Pusat  Muhammadiyah Nomor : 
08/KTN/1.4/F/2013 tentang Pembinaan Organisasi Otonom di Lembaga 
Pendidikan Muhammadiyah Bab II Pasal 3 ayat 2. Tujuan yang ingin 
dicapai dari pelaksanaan kegiatan Hizbul Wathan ialah untuk 
mewujudkan  visi MIM Gading 1 Klaten. 
Ibu Maidah Maghfirohwati,S.Pd mengungkapkan : 
 
“ yang pasti adalah mewujudkan visi dan misi MIM Gading 1 
Klaten yaitu Terwujudnya generasi islami yang berakhlak mulia, 
cerdas, terampil, dan berprestasi”. 
 
Berdasarkan hal tersebut, diadakan perencanaan terhadap 
kegiatan Hizbul Wathan. Guna menunjang kegiatan maka penyusunan 
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perencanaan program kegiatan Hizbul Wathan di MIM Gading 1 Klaten 
mutlak diperlukan.  Bahwa dalam tahap perencanaan kegiatan Hizbul 
Wathan di MIM Gading 1 Klaten merupakan keputusan program dari 
pusat, kemudian dari pusat diturunkan ke wilayah, dari wilayah menjadi 
program madrasah. Ibu Maidah Maghfirohwati,S.Pd selaku kepala 
madrasah menuturkan : 
“perencanaan kita mengacu pada program pusat, program 
wilayah,kemudian dari program daerah lalu ke program 
Madrasah”. 
 
Sebelum pelaksanaan kegiatan Hizbul Wathan di MIM Gading 
1 Klaten pihak madrasah terlebih dahulu membentuk atau menunjuk 
salah seorang untuk menjadi pembina Hizbul Wathan. Kemudian pihak 
madrasah dan Pembina Hizbul Wathan menyusun program perencanaan 
meliputi program mingguan dan tahunan. Adapun yang program 
mingguan kegiatan Hizbul Wathan adalah pelatihan rutin 1 minggu 
sekali. 
Langkah perencanaan kegiatan ekstra Hizbul Wathan di MIM 
Gading 1 Klaten dapat dikatakan telah dipersiapkan secara matang. 
Untuk langkah perencanaan yang pertama, kepala madrasah merekrut 
Pembina Hizbul Wathan. Dalam perekrutan Pembina,calon Pembina 
ditawari oleh pihak madrasah untuk membantu melatih anak-anak 
dalam kegiatan Hizbul Wathan. Akhirnya pada tahun ajaran 2018/2019 
pembina mengawali tugasnya. Pembina MIM Gading 1 Klaten saat ini 
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Ibu Astri S,S.Pd, Ibu AMS Nurhidayah,M.Pd, Ibu Septi,S.Pd, Ibu 
Nunung Nurjanah,S.Pd, Bapak Imam Makbulin,S.Pd. 
Langkah kedua dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan yakni perencanaan pelaksanaan ekstrakurikuler Hizbul Wathan 
dan penyusunan program kerja. Dalamperencanaanpelaksanaan 
ekstrakurikuler,diperolehhasilbahwakegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan1xdalamseminggu,  yaknihari Jum’at. Kemudian 
perencanaan penyusunan program kerja tahunan terdapat dua kegiatan  
yakni  kegiatan  outbond,  dan kemah HW Ceria Athfal. Perencanaan 
kegiatan juga tak lepas dari perencanaan materi- materi kegiatan   
Hizbul  Wathan  yang  disusun  sesuai   kurikulum. Pada   perencanaan 
materi,  pada   dasarnya  mengacu  pada  juknas (petunjuk nasional) dan 
juknis (petunjukteknis) dariKwartir Pusat. 
Selain   itu,  perencanaan   lainnya  yakni perencanaan kegiatan 
keluar, yang hampir  semua   kegiatan direncanakan oleh tim Pembina 
Hizbul Wathan,  mulai dari pembuatan proposal, survey tempat, 
pembuatan proposal, pembuatan RAP serta  anggaran   biaya.  Tim HW 
inilah   yang   bertanggung   jawab   terhadap  perencanaan kegiatan 
keluar.  
Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa MIM Gading 
1Klaten telah melaksanakan perencanaan program kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan dengan baik, terbukti  dengan 
pelaksanaan  kegiatan yang berjalan lancar. 
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2). Pengorganisasian pendidikan karakter   melalui  kegiatan kepanduan 
hizbulwathandiMIMuhammadiyah  Gading 1Klaten.   
  Kepala Madrasah   dalam  hal  ini  bertugas  untuk membagikan  
tugas  dalam  kegiatan kepanduan Hizbul Wathan. Pengorganisasian  
pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul 
Wathan di MI Muhammadiyah Gading 1 berada dibawah pimpinan dan  
pengawasan  Kepala  Madrasah. Pembagian  tugas  diberikan  wakil 
kepala  kurikulum ,yaitu   Pembina dan pelatih Hizbul Wathan di kelas 
Reguler dan kelas Full day yang semuanya itu dengan melihat alokasi 
waktu yang ada. Sebagaimana  hasil wawancara  dengan Kepala 
Madrasah Hj. Maidah Maghfirohwati mengatakan :  
“ Dalam pembuatan  rencana kegiatan  ini saya  membagi bagi tugas 
bagi guru Pembina dan pelatih yang diberi tugas untuk dapat 
mengamalkan  baik dikelas maupun diluar. 
 
 Fungsi pengorganisasian Robbins mendefinisikan sebagai 
aktivitas yang menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang 
melaksanakannya, bagaimana  tugas tersebut  dikelompokkan  dan 
didistribusikan, kepada siapa akan dilaporkan hasilnya, dan dimana 
keputusan mengenai  hal  tersebut akan dibuat.  
Pengorganisasian pada ekstrakurikuler Hizbul Wathan di MI 
Muhammadiyah  Gading 1 Klaten   yakni   meliputi    kepala   sekolah,   
wakil kepala kesiswaan, guru, pembina dan pelatih ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan. Dalam rangka mencapai tujuan ekstrakurikuler 
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tersebut, masing-masing memiliki tugas tertentu sesuai dengan 
jabatannya. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah bahwa 
pembagian tugas guru dan karyawan MI Muhammadiyah Gading 1 
Klaten dilakukan  padaawal   tahunyang  diikuti   oleh  seluruh  guru  
dan karyawan. Hasil dari rapat pembagian   tugas  guru   
disosialisasikan kepada  guru  secaratertulis  dalam  bentuk  salinan   
SK   pembagian tugas   yang  dibagikan kepada  setiap  guru  dan 
karyawan sehingga dalam menjalankan tugasnya guru memiliki 
pedoman yang jelas, seperti pemaparan yang dinyatakan oleh kepala 
madrasah mengenai pembagian tugas MI Muhammadiyah Gading 1 
Klaten kepada peneliti sebagaiberikut: 
“Padaawal tahun kamimengadakan rapatpembagian tugas 
guru diikuti oleh seluruh  guru dan  karyawan. Pada rapat 
pembagian tugas   tersebut  membahas  tentang  susunan  
organisasi,  beban tugas guru dalam  kegiatan belajar 
mengajar, pembagian  tugas guru dalam  kegiatan bimbingan 
dan penyuluhan, wali  kelas, guru piket, pembagian tugas 
guru dalam  kegiatan ekstrakurikuler”. 
 
 
Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh data tentang 
pembagian tugas guru dan karyawan dalam pendidikan karakter 
dilaksanakan melalui rapat  pembagian tugas guru diikuti oleh seluruh 
guru dan  karyawan yang dilaksanakan  pada awal tahun  pelajaran. 
Adapun   hal-hal   yang  dibahas  pada  rapat   pembagian tugas 
tersebut antara  lain  membahas  tentang  susunan  organisasi,  beban 
tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar, pembagian tugas guru 
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dalam kegiatan bimbingan dan penyuluhan, wali kelas, guru piket, 
pembagian tugas guru dalam kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan. 
Agar pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan berjalan 
dengan baik, diperlukan  guru pembina ekstrakurikuler. Guru pembina 
ekstrakurikuler merupakan guru atau petugas khusus yang ditunjuk oleh 
kepala sekolah untuk membina kegiatan ekstrakurikuler hizbul wathan 
yang berfungsi sebagai pemberi pengarahan dan pembinaan kepada 
siswa agar kegiatan ekstrakurikuler tersebut berjalan dengan tidak 
menggangu ataupun merugikan aktivitas akademis. Lebih lanjut kepala 
madrasah menyebutkan bahwa: 
“Pembagian   tugas   dalam    kegiatan   ekstrakurikuler   Hizbul 
Wathan yakni sebagai berikut: 
 
a. Kepala madrasahsebagai edukator, administrator, supervisor,  
pemimpin atau leader, innovator dan motivator pada setiap 
kegiatan. 
b.Wakil  kepala  sekolah  bidang  kesiswaan  memiliki  tugas untuk 
mengatur dan membina program kegiatan OSISyang meliput i 
Hizbul Wathan, Tapak Suci, Sepak Bola  Tahfidz, Komputer, 
Qiro’ah, Tartil, Fotografi, kaligrafi, Tenis Meja,  Bulu Tangkis, 
coocing class, Angklung, dan Drum Band.  
c. Pembina memiliki tugas sebagai penanggung jawab  terhadap 
program kerja   yang  direncanakan,  mengawasi  pelaksanaan 
kegiatan  ekstrakurikuler   hizbul   wathan,   dan   membantu 
proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan. 
d.Pelatih memiliki tugas untuk memberikan materi/ fasilitator 
dalam pelaksanaan kegiatan. 
 
3).Pelaksanaan pembentukan karakter  melalui kegiatan kepanduan hizbul 
wathan di MI Muhammadiyah  Gading 1Klaten 
Setiappelaksanaan kegiatanmemiliki sebuah tujuan.Dan tujuan 
dilaksanakannyakegiatan Hizbul Wathan bagi para siswanya yaitu salah 
satunya  untuk  membentuk  karakter Islamisesuai  visi  misi MI 
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Muhammadiyah Gading 1Klatenadalahinsanmulaiberkompeten disiplin 
dan relegius. Kegiatan Hizbul Wathan di MI Muhammadiyah 
Gad ing1 Klaten merupakansalah  satu  kegiatan  yang  wajib  diikuti   
oleh semuasiswa. 
 Mengenai pelaksanaan Hizbul Wathan di MI Muhammadiyah 
Gading 1 Klaten secara keseluruhan berjalan lancar. Di lapangannya 
terdapat 5  guru  pembina.  Pelaksanaan  kegiatan Hizbul Wathan di MI 
Muhammadiyah Gading 1 Klaten merupakan   salah   satu   kegiatan 
ekstrakurikuler  diikuti   oleh  semua  siswa, dilaksanakan tiap hari 
Jum’at, setelah salat Jum’at yang diselenggarakan oleh Madrasah 
diikuti oleh siswa – siswi kelas 4-6 baik full day maupun regular.  
Strategi yang   digunakan  di  MI Muhammadiyah  Gading 1 
Klaten dalam  membentuk karakter siswanya terbagi dalam 2 kelompok 
: 1) Kegiatan formal,melalui KBM dengan cara memasukkan nilai-nilai 
keagamaan   dan  nilai-nilai   akhlak   didalam setiap mata pelajaran. 
Menyisipkan kegiatan-kegiatan di dalam waktu KBM: (a) Kegiatan 
harian yaitu awal  diawali pada pukul 06.30 sampai 07.00 
WIB.pembiasaan tadarus, sarapan pagi yang berupa 
mengerjakan soal-soal. Pada pukul 07.00 WIB semua siswa 
melaksanakan salat Dhuha dilaksanakan secara berjama’ah,do’a 
–do’a, setelah selesai baru masuk kelas berdoa, sholatberjama’ah 
yaitu Dhuhur dan Ashar; (b)Kegiatan mingguan   meliputi sholat  jum’at  
;   (c)  Kegiatan tahunan misalnya pesantren kilat, safari Manasik Haji, 
safari zakat fitrah, kegiatanramadhan.   2)Kegiatan nonformal      
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Kegiatan yang terpisah dengan KBMyaitu kegiatan lomba-lomba dalam  
rangka milad Muhammadiyah dan kegiatan Bhakti Sosial.   Ibu Ana 
Kurbiyah,S.Pd Imenjelaskan: 
“bahwa di MI Muhammadiyah G a d i n g  1 Klaten itu 
memiliki  format dalam membentuk karakter terbagi dalam  2  
kelompok besar yaitu   kegiatan  formal   dan   kegiatan   
nonformal.   Kegiatan formal yaitu melalui KBM, melalui 
KBM memasukkan nilai- nilai  keagamaan  dan  nilai-nilai  
karakter    didalam setiap pelajaran. Kemudian yang kedua 
menyisipkan   kegiatan- kegiatan di dalam waktu KBM 
misalnya yang kita bagi ada kegiatan harian yaitu awal masuk 
kelas berdoa, menghafalkan doa, tadarus, sholat berjama’ah.  
Kemudian   yang  berikutnya  kegiatan mingguan meliput i 
sholat Jum’at dan kajian Islam. Kemudian kegiatan tahunan 
misalnya pesantren kilat, safari manasik Haji, zakat fitrah, 
kegiatanramadhan. Kemudian mengadakan lomba-lomba 
dalam rangka milad Muhammadiyah, dan dalam rangka acara 
lain  dan itu semua dalam rangka membentuk akhlak siswa. 
 
Hal senada diungkapkan oleh Kepala MadrasahIbu Hj.Maidah 
Maghfirohwati, S.Pd sebagai berikut: 
“Kalau ini    bukan  Hizbul    Wathan  saja,   tapi  ini  sudah 
terintegrasi menjadi  program  pembinaan karakter di  
sekolah. Yang  pertama  anak-anak  itu  berangkat sekolah  
dengan berpakaian rapi, berjabat tangan dengan guru, masuk 
kela slalu berdoa dan membaca al-Qur‟an di kelas, 
setiappembelajaran   diawali dan  ditutup  dengan   doa,  ada 
pembinaan sholat jumat, dzikir, sholat tarawih, masih banyak 
kegiatan lain yang tujuannya untuk membentuk akhlak 
siswa”. 
 
 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, proses 
pelaksanaan kegiatan  ekstrakurikuler  Hizbul  Wathan   terdiri   
dari kegiatan  pembukaan, kegiataninti dan kegiatan penutup. 
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1) Kegiatan pembuka 
 
Kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan dimulai dengan 
diawali upacara apel dan berdoa bersama. Kegiatan ini 
berlangsung di samping masjid Nauroh binti Sulthon di kampus 
dua. Kegiatan ini dipimpin oleh pelatih dan pembina 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan. 
2) Kegiatan inti 
 
Kegiatan inti terdiri dari penyampaian materi, praktek dantanya 
jawab. Pelatih memberikan materi kepada siswa, siswa mencatat 
materi dan pada   akhir  kegiatan  inti  biasanya   diadakan tanya 
jawab maupun tugas yang berkaitan dengan materi tersebut. 
Praktek saatini dilakukan  misalnya  praktek mendirikan tenda, 
tali temali, dan sebagainya. Untuk menambah semangat  dan 
mengatasi siswa  yang  merasa bosan,  pelatih menambahkan 
kuis maupun game yang dapat berupa permainan kata 
tersembunyi ataupun tepok kreasi. 
3) Kegiatanpenutup 
 
 Pada kegiatan penutup, siswa mengisi presensi kehadiran 
dan bersiap-siap  untuk  mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan 
bersalaman dengan pelatih dan pembina. Kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathandi MI MuhammadiyahGading 1 
Klaten  merupakan  ekstrakurikuler  yang  menyenangkan  bagi 
siswanya.Kegiatan  ini lebih  santai  dan  lebih  enak  diikuti,  
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dan tidak tegang. Agenda kegiatan pun menyenangkan dan 
bervariasi, tidak  monoton. Denganpelaksanaan yang   
menyenangkan tersebut, siswa  juga  merasa  senang  
untukmengikuti   ekstrakurikuler  ini. Namun  terdapat  beberapa  
kendala  dalam pelaksanaan  kegiatan, yakni  tidak semua siswa 
bisa hadir mengikuti ekstrakurikuler. 
4). Pengawasan pembentukan karakter  melalui kegiatan kepanduan 
hizbul wathan diMI Muhammadiyah Gading 1Klaten 
 Berekstrakurikuler Hizbul Wathan meliputi pengawasan 
terhadap pembina dan pelatih, pengawasan terhadap  siswa  dan 
pengawasan terhadap pelaksanaan  kegiatan.Pengawasan  terhadap  
pembina  dan   pelatih dilakukan dengan  adanya  presensi 
kehadirandari masing-masing Pembina dan pelatih ekstrakurikuler. 
 Langkah selanjutnya yakni pengawasan terhadap 
siswa,yakni dengan cara presensi kehadiran siswa. Dengan jumlah 
siswa yang cukup banyak, peran siswa kelas VIyang dengan suka 
rela ikut difungsikan sebagai uluran tangan. Siswa kelas VI ikut 
membantu dalam mengawasi siswa kelas IV-V.Pengawasan yang 
dilakukan yakni dengan mengecek presensi kehadiran siswa,dan 
apabila terdapat banyak jumlah ketidakhadiran siswa maka  pembina 
maupun pelatih ekstrakurikuler akan menghubungi wali kelas siswa 
tersebut, sehingga hal  tersebut akanditindaklanjuti dengan bantuan 
wali kelas.   Selain  itu,  dalam kegiatan perkemahan juga dilakukan  
pengawasan  oleh pembina dan pelatihyakni dengan melakukan 
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pendampingan pada setiap kegiatan. Dengan dilakukannya 
pendampingan tersebut agar tidak terjadi hal- hal yang tidak 
diinginkan serta bertanggungjawab terhadap kegiatan tersebut. 
Langkah terakhir yakni pengawasan  terhadap pelaksanaan 
kegiatan. Pengawasan ini dilakukan dengan melakukan pemantauan 
oleh madrasah, yakni dengan adanya jadwal piket Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Madrasah  dan guru yang dilaksanakan setiap hari  
hingga pukul  15.30. Selain melaksanakan piket, kegiatan 
pengawasan juga dilakukan dengan cara melakukan koordinasi 
dengan pembina dan pelatih, kemudian mencermati program kerja 
dan silabi ekstrakurikuler, dan yang terakhir dengan melakukan 
koordinasi dengan  pembina pelatih  terkait dengan keefektifan  
siswa   dalam  mengikuti ekstrakurikuler.  Apabila  belum efektif, 
maka pihak sekolah akan melakukan koordinasi dengan orang tua 
siswa agar dilakukan tindakan selanjutnya. 
Proses evaluasi yang dilakukan di sini adalah sebagai bentuk 
tindak lanjut proses pelaksanaan kegiatan Hizbul Wathan. Evaluasi 
dilakukan  sebagai  upaya mengukur tingkat keberhasilan  suatu 
program   pembelajaran  maupun kegiatan   yang  telah  
dilaksanakan.  Pelaksanaan evaluasi dalam kegiatan Hizbul Wathan 
di MI Muhammadiyah G a d in g  1Klatenberjalandengan  baik  dan  
lancar. Evaluasi dilaksanakan 2 kali yaitu disetiap akhir 
semesternya. Ada beberapa aspek yang dinilai dalam kegiatan 
Hizbul Wathan dalam membentuk  akhlak siswanya  yaitu hasil 
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penilaian diperoleh dari absensi, pemahaman siswa terhadap materi,  
praktek, dan dari penilaian terhadap sikap siswa selama mengikuti  
kegiatan. Kemudian nilai  hasil  evaluasi  dari kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan akan dinyatakan dalam raport. Hasil 
evaluasi kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathandi semester gasal. 
 
3. Faktor  penghambat  dalam  manajemen  pembentukan  karakter 
pada pelaksanaan kegiatan kepanduan hizbul wathan di MI 
Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
Faktor  hambatannya  itu  faktor  intern  dari  siswa  itusendiri 
misal karena jauh tak ada yang menjemput ketika pulang, bersamaan 
kegiatan Madrasah Diniyah Awaliyah, kepentingan keluarga dan 
mereka yang tidak suka dengan kepanduan, mereka akan cenderung 
untukmembolos atau  pura-purasakit padapelaksanaanHizbulWathan. 
Kemudianfaktorhambatanyang  laintidakterlepas  dari  jumlah 
pembina  Hizbul   Wathan  yang terbatas,  sehingga  pembina  Hizbul 
Wathan   tampaksedikit  kesulitan   dalam  mengondisikan   siswa  
yang jumlahnya banyak. Selanjutnya latihan pelaksanaan Hizbul  
Wathan terkadang tidak tepat waktu dari yang telah dijadwalkan. 
Latihan yang harusnya dimulai   pukul   13.00   harus  mundur  
beberapa  menitkarena siswa yang mengikuti Hizbul Wathan datang  
terlambat begitu juga Pembina yang belum lengkap.  Bersamaan 
waktu pelaksanaan dengan Madrasah Diniyah Awaliyah juga hal 
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faktor penghambatan, Namunhal  ini tidak mengurangi antusias siswa 
dalam mengikutikegiatan. 
4. Solusi mengatasi hambatan dalam manajemen pendidikan karakter 
pada pelaksanaan kegiatan kepanduan hizbul wathandi MI 
Muhammadiyah G a d i n g  1 Klaten 
Upaya dalam mengatasi hambatan pada proses evaluasi program 
pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara denganIbu Ana Kurbiyah,S.PdI bahwa 
upaya yangdilakukan dalam rangka mengatasi hambatan pada 
pelaksanaan pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan 
hizbul wathan yaitu: melakukan evaluasi setiap akhir kegiatan 
sehingga setiap permasalahan yang ada pada saat latihan bias 
langsung ditangani, selain itu juga melakukan perubahan dalam 
proses kegiatan sehingga siswa tidak bosan dan tertarik untuk 
mengikuti kegiatan hizbul wathan. 
 
Sedangkan menurut Ibu Hj.Maidah Maghfirohwati,S.Pd selaku 
kepala madrasah beliau menyampaikan kaitannya dengan upaya 
mengatasi hambatan sebagai berikut: 
“Solusi alternative untuk mengatasi kendala dalam penanaman 
karakter disiplin dan kemandirian melalui kegiatan ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan pada siswa kelas empat  MI Muhammadiyah 
Gad ing 1 Klaten adalah berupa penilaian, ketegasan, dan 
hukuman kepada peserta didik dalam bentuk menghafal ayat-ayat 
Al-Qur'an sehingg amereka tidak melakukan pelanggaran dan 
kepatuhan terhadap peraturan, dan siswa diberikan permainan yang 
menarik”. 
 
Adanya pengawasan evaluasi setiap akhir kegiatan hizbul wathan 
akan mampu membantu pembina untuk mengetahui keberhasilan  
kegiatan yang telah dilakukan. Apabila dianggap perlu berhasil atau ada 
kekurangan, maka pembina dapat mengulangi ataupun menggunakan 
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metode lain sehingga bahan pembelajaran yang disampaikan dapat 
tercapai dengan optimal. 
 
B. Pembahasan 
1. Manajemen pembentukan karakter pada pelaksanaan kegiatan 
kepanduan hizbul wathan di MI Muhammadiyah Gading 1Klaten 
a. Perencanaan pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan hizbul 
wathandi MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
MI Muhammadiyah Gading 1Klaten secara tidak langsung telah 
menerapkan pendidikan karakter sudah sejak lama, namun secara 
mendalam  dilaksanakan sejak tahun 2003. Berangkat dari  undang- 
undang SisdiknasNomor 20 tahun 2003 pasal 3, maka dapat kita tarik 
benang merah bahwa tujuan pendidikan nasional selain mencerdaskan 
peserta didik, juga mencetak karakter peserta  didik yang beriman, 
mandiri, berakhlak mulia.Usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
tersebut, maka diperlukan manajemen pendidikan karakter baik secara 
kurikuler maupun ekstrakurikuler melalui tiga tahap yaitu tahap 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan/evaluasi. 
  Hal ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
saudari Syarifah Ainiyah (2013) bahwa manajemen pendidikan karakter 
dalam dan luar ruangan memiliki 3 langkah yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi.  
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Perencanaan pendidikan karakter pada pembelajaran di kelas 
antara lain:(1) mempersiapkan RPP; (2 )mempersiapkan sumber belajar; 
3) mempersiapkan materi; (4) mempersiapkan tugas; (5) 
mempersiapkan instrumen   penilaian   atau  buku  penilaian.  
Perencanaan   pendidikan karakter Sebelum pembiasaan Sholat Dhuhur 
berjama’ah, sholat Jum’at maupun Sholat Dhuha yaitu persiapan 
mengambil air wudlu secara antre kemudian berbaris yang rapi menuju 
mushola dan yang terakhir adalah merapatkan shaf atau barisan sholat. 
Perencanaan yang dilakukan dalam pembiasaan tahfidz adalah 
mempersiapkan alat tulis, alqur’an, dan kartu hafalan surat. 
Perencanaan ekstrakurikuler penanggungjawab harus mempersiapkan 
berbagai peralatan yang mendukung ekstrakurikuler Hizbul Wathan.  
Perencanaan pendidikan karakter baik kurikuler maupun 
ekstrakurikuler yang dilakukan di MI Muhammadiyah G a d i n g  1 
Klaten tersebu trelevan dengan penelitian yang dilakukan oleh saudara 
Suparmin (2011) bahwa dalam merencanakan pendidikan karakter 
harus memperhatikan: (1)Strategi implementasi manajemen sekolah 
berbasis karakter; (2) mempersiapkan potensi SDM melalui 
peningkatan kompetensi spiritual karakter personal; (3) Indikator 
keberhasilan implementasi manajemen sekolah berbasis karakter 
mencakup keberhasilan proses dan hasil pada semua aspek komponen 
manajemen; (4) Desain disesuaikan dengan kondisi, tujuan dan target; 
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(5) Strategi evaluasi, dilakukan dua tahapan, yaitu tahapan evalusi diri 
dan tindaklanjut perbaikan. 
Jadi, perencanaan pendidikan karakter yang dilakukan di MI 
Muhammadiyah Gading 1 Klaten relevan dengan penelitian Hidayat 
(2012) karena pada tahap perencanaan memperhatikan berbagai 
persiapan yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter yang ada, 
misalnya memperhatikan RPP, strategi, desain sesuai kondisi, tujuan, 
evaluasi, dan keadaan personal. 
b. Pengorganisasian pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan 
hizbul wathan di MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
Fungsi pengorganisasian di definisikan oleh Robbins sebagai 
aktivitas yang menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang 
melaksanakannya, bagaimana  tugas tersebut  dikelompokkan  dan 
didistribusikan, kepada siapa akan dilaporkan hasilnya, dan dimana 
keputusan mengenai  hal  tersebut akan dibuat.  
Pelaksanaan pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler hizbul 
wathan  berjalan dengan  baik, diperlukan guru   pembina ekstra 
kurikuler. Guru pembina ekstrakurikuler merupakan guru atau petugas 
khusus yang ditunjuk oleh kepala sekolah untuk membina kegiatan 
ekstrakurikuler hizbul wathan yang berfungsi sebagai pemberi   
pengarahan danpembinaan kepada siswa  agar  kegiatan ekstrakurikuler  
tersebut berjalan dengan tidak  menggangu  ataupun merugikan aktifitas 
akademis. Langkah-langkah pengorganisasian 1) memahami tujuan 
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institusional 2)  mengidentifikasi kegiatan-kegiatan   yang diperlukan 
dalam usaha mencapai tujuan institusional. 3) kegiatan yang serumpun 
(sejenis) dikelompokkan dalam satu unit kerja. 4) menetapkan fungsi, 
tugas, wewenang, tanggungjawab setiap unit kerja. 5) menetapkan 
personal (jumlah dan kualifikasinya) setiap unit  kerja. 6) menentukan 
hubunga kerja antar unit kerja. (Mulyono,2009:27) 
c. Pelaksanaan pembentukan karakter melalui kegiatan kepanduan hizbul 
wathan di MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
Padapelaksanaan pembentukan karakter kurikuler mengacu 
pada RPP yang telah dibuat sebelumnya. Pembentukan karakter 
kurikuler dimasukkan atau disisipkan pada setiap pembelajaran. 
Pembiasaan sholat di madrasah ada tiga yaitu sholat Dhuha berjama’ah, 
Sholat Jum’at berjama’ah, dan Sholat Dhuhur. 
Pelaksanaan Ekstrakurikuler yang berwujud HizbulWathan. Hal 
tersebut relevan dengan penelit ian terdahulu yang dilakukan oleh 
Asniyah Nailasary (2013) bahwa dalam melaksanakan pendidikan 
karakter  disiplin   dapat  melalui (1)  membuat  program pendidikan 
karakter; (2) menetapkan aturan sekolah dan aturan kelas; (3) 
melakukan sholat Dhuha dan  Sholat Dhuhur secara berjamaah;  (4) 
memberikan pesan afektif diberbagai sudut sekolah; (5) menciptakan 
iklim kelas yang kondusif. 
Senada  dengan penelitian  tersebut,  M  Rahmat  Kamal  (2012) 
mengungkapkan bahwa pendidikan karakter mencakup seperangkat 
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nilai yang diimplementasikan kedalam pembelajaran. Keselarasan 
antara subjek dan strategi menjadi point penting dalam melaksanakan 
nilai karakter pada siswa sekolah dasar.Nilai karakter kejujuran, 
toleransi, rasa hormat diharapkan mampu memberikan  proses 
pembelajaran. Pelaksanaan pendidikan karakter di Sekolah Dasar dapat 
dilakukan menggunakan beberapa metode, diantaranya : inculcation, 
modeling,  facilitation, and skillbuilding. 
Keselarasan yang lain juga ditunjukkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Fathoorahman (2013)  bahwa implementasi pendidikan 
karakter dilakuka nmelalui integrasi dalam proses pembelajaran, 
pengembangan budaya sekolah seperti kegiatanrutin,kegiatan spontan, 
keteladanan, pengkondisisan, dan kegiatan ekstrakurikuler seperti BTA, 
pramuka, senitari, karawitan, dan  TIK. Proses penanamannya dengan 
hidden curriculum, sosialisasi peraturan,dan pembiasaan. Nilai karakter 
yang  ditanamkan  yaitu  religius, semangat kebangsaan, disiplin, cinta 
tanah air, cinta damai, sopan santun, peduli lingkungan, menghargai 
budaya, peduli kesehatan, dan peduli sosial. 
Jadi dapat ditarik benang merah bahwa dalam pelaksanaan 
/implementasi pendidikan karakter dapat menggunakan  berbagai cara, 
misalnya dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas, modeling, 
pembiasaan, dan lain-lain yang nantinya dapat membentuk karakter 
siswa menjadi lebih baik lagi. 
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d. Pengawasan pembentukan karakter pada pelaksanaan kegiatan 
kepanduan hizbul wathan di MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
Pengendalian/evaluasi pendidikan karakter kurikuler yang ada di 
MI Muhammadiyah  Gading 1 Klaten berdasarkan dengan RPP yang 
telah dibuat oleh guruyangkemudian penilaian tersebut dimasukkan 
kedalam buku nilai. Penilaian juga dilihat dari pengerjaan tugas, 
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, 
maupun perubahan tingkah laku positif yang dilakukan oleh peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengawasan/evaluasi padapembiasaan sholat dilihat mulai dari 
perencanaan/persiapan sholat dan pelaksanaan sholat(kekhusyukan 
anak dalam menunaikans holat). Pengendalian/evaluasi pada tahfidz 
dilihat dari sejauhmana tingkat hafalan surat peserta didik. 
Pengendalian/ evaluasi ekstrakurikuler dapat dilihat dari tingkat 
keaktifan, antusiasme, dan prestasi siswad alam mengikuti berbagai 
perlombaan HW.Hal tersebut tertera pada nilai yang ada di buku raport. 
Hal tersebut relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Aisyah (2014) bahwa hasil dari proses pelaksanaan pendidikan 
karakter dapat dicapai melalui emosi dan kebiasaan siswa, sehingga 
pelaksanaan bisa mencapai karakter yang baik. Komponen karakter 
yang baik  yaitu pengetahuan moral, emosi yang kuat (perasaan moral) 
dan perilaku moral  (moral action). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa memiliki iman, sikap, perilaku, motivasi dan keterampilan 
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yang baik sesuai budaya, norma atau karakter yang ada diIndonesia. 
 Selaras dengan penelitian tersebut, Saifurrohman (2014) bahwa 
pendidikan karakter merupakan sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada  warga  sekolah yang meliputi komponen kesadaran/ kemauan; 
pengetahuan; tindakan melaksanakannilai tersebut baik kepada Tuhan, 
diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun bangsa sehingga terbentuk 
manusia insan kamil. Semua stakeholders harus dilibatkan. Peserta 
didik memiliki keimanan danketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berkarakte rmulia, berakhlak mulia, kompetensi akademik yang terpadu 
dan utuh, sekaligus memiliki kepribadian yang baik sesuai norma dan 
budaya Indonesia. 
Jadi, dapat ditarik benang merah bahwa dalam mengevaluasi 
pendidikan karakter dapat dilihat dari berbagai perubahan positif yang 
ditampakkan oleh siswa misalnya peningkatan iman, pembiasaan yang 
baik dapat mendorong terbentuknya pribadi yang lebih baik pula yang 
semua itu tidak terlepas dari kerjasama dari berbagai pihak 
(stakeholder). 
Hasil dari keseluruhan pembahasan ini mendukung 
hasilpenelit ian dari Syarifah Ainiyah (2013), Asniyah Nailasary (2013), 
Suparmin (2011), M Rahmat Kamal     (2012), Fathoorahman (2013), 
Aisyah (2014), dan Saifurrohman(2014) 
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2. Faktorpenghambat  dalam  pembentukan  karakter pada Pelaksanaan 
kegiatan kepanduan hizbul wathan di MI Muhammadiyah Gading 1 
Klaten 
Kendala yang sering terjadi dalam pembentukan karakter melalui 
kegiatan hizbul wathan di MI Muhammadiyah 1 Klaten yaitu kurangnya 
tenaga pendidik, dana pengembangan yang mengakibatkan terhambat 
kegiatan  tersebut, siswa karakter disiplin masih  rendah  sebab mereka 
berasal  dari  keluarga berlatar belakang berbeda-beda dan  timbulnya rasa 
bosan untuk mengikuti kegiatan tersebut. Hambatan yang ditemui dalam 
penanaman karkter disiplin dan mandiri yaitu: kurangnya guru pembina, 
kurangnya dana pengembangan, perbedaan karakter siswa,dan kurangnya 
perhatian orangtua terhadap anak. 
Selain   itu, dalam pelaksanaan kegiatanrutin setiap   minggunya 
sebagian   siswa  masih terdapat  ketidak seriusan   dan   disiplin  siswa 
dalam mengikuti kegiatan. Dalam hal tersebut pembina Hizbul Wathan juga 
kurang  tegas dalam  mengambil sikap.   Hal   ini   menyebabkan kegiatan 
Hizbul Wathan menjadi tidak kondusif. Hambatan-hambatan tersebut tidak  
dirasakan sebagai sebuahhambatan besar  yang   dapat mengganggu   
jalannya kegiatan  Hizbul    Wathan.   Meskipun    banyak hambatan dalam 
kegiatan Hizbul Wathan di MI Muhammadiyah 1 Klaten, namun  kegiatan   
tersebut   tetap  berjalan  sesuai jadwal  yang ditentukan.  Agar  berjalan  
lebih maksimal,  perlu  kerja   sama   dengan berbagai   pihak dalam  
mengoptimalkan  kegiatan  Hizbul  Wathan baik dari pihak madarasah,  
madrasah diniyah awaliyah, siswa maupun  orang  tua secara intensif. 
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3. Solusi mengatasi hambatan dalam evaluasi program pembelajaran PAI 
Dalam setiap permasalahan pasti selalu ada solusi alternative untuk 
mengatasi permasalahan pembentukan karakter melalui kegiatan kegiatan 
Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten 
yaitu perlunya penambahan tenaga Pembina serta dana pengembangan agar 
kegiatan tersebut berjalan dengan lancer dan perlunya ketegasan dari 
Pembina untuk mengatasi siswa yang melanggar peraturan dengan cara 
pemberian hukuman tetapi hukuman tersebut tidak bersentuhan dengan fisik 
contohnya dengan mneghafal ayat-ayat Al-Qur’an atau bias juga menghafal 
mars HW dan yang terakhir perlu adanya sebuah variasi permainan agar 
siswa tidak bosan untuk mengikuti  kegiatan Hizbul Wathan. 3. Solusi 
mengatasi hambatan dalam manajemen pembentukan karakter melalui 
kegiatan kepanduan hizbul wathan di MI Muhammadiyah  Gading 1 
Klaten,  yaitu berupa penilaian, ketegasan, dan hukuman kepada peserta 
didik dalam bentuk menghafal ayat-ayat Al-Qur'an sehingga mereka tidak 
melakukan pelanggaran dan kepatuhan terhadap peraturan, dan siswa 
diberikan permainan yang menarik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelit ian yang telah dilakukan di MI 
Muhammadiyah Gading 1 Klaten tentang manajemen pendidikan karakter 
pada pelaksanaan kegiatan kepanduan hizbul wathan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Manajemen pendidikan karakter   pada pelaksanaan   kegiatan kepanduan 
hizbul wathan di MI Muhammadiyah Gad ing 1 Klaten yakni  melalui   
empat  tahap, yakni: a) Perencanaan  dilakukan melaluiproses perekrutan   
pembina/ tenaga  Sumber Daya Manusia,  penyusunan  program   kerja,  
sertapenyusunan  materi pembelajaran. b) Pengorganisasian  dengan  
memberikan  tugas dan wewenang  kepada   yang  bersangkutan  yakni  
kepala  madrasah,  wakil kepala madrasahbidang kesiswaan, pembina dan 
pelatih. c) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang telah  ditetapkan 
dengan jadwal satu kali dalamseminggu.d) Pengawasan/evaluasi hasil 
kegiatan Hizbul Wathandi akhir semester 1 dapat diketahui dari 250 
siswa terdapat 15 anak atau 6% yang mendapatkan nilai KKM, hal ini 
dikarenakan jarang mengikuti kegiatan. 
2. Faktor penghambat dalam manajemen pendidikan karakter   melalui 
kegiatan kepanduan hizbul wathan di MI Muhammadiyah Gading 1 
Klaten, yaitu faktor  intern  dari   siswa  itu sendiri  mereka yang tidak 
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suka dengan kepanduan,  mereka  akan cenderung  untuk membolos   atau 
pura-pura sakit pada pelaksanaan Hizbul Wathan. 
3.  Solusi mengatasi hambatan dalam manajemen pembentukan karakter 
melalui kegiatan kepanduan hizbul wathan di MI Muhammadiyah  
Gading 1 Klaten,  yaitu berupa penilaian, ketegasan, dan hukuman 
kepada peserta didik dalam bentuk menghafal ayat-ayat Al-Qur'an 
sehingga mereka tidak melakukan pelanggaran dan kepatuhan terhadap 
peraturan, dan siswa diberikan permainan yang menarik. 
 
B. Implikasi 
Tumbuhnya sikap tanggungjawab, mandiri dan sifatj ujur pada diri 
siswa. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan, karakter 
siswa juga akan tumbuh dan terbentuk secara bertahap.   
Dalam pelaksanaannya,   kegiatan ekstrakurikuler    Hizbul  Wathan  
juga  mampu menumbuhkan  sikap-sikap  positif yang  mengarah  pada  
karakter kepemimpinan,  seperti tanggung   jawab. Tumbuhnya sikap 
tanggungjawab ini diaplikasikan pada sikap  tanggung jawabnya terhadap  
tugas-tugas yang diberikan oleh pembina maupun pelatih. 
Siswa mampu memahami dan mengaplikasikan materi kegiatan 
dalam kegiatan sehari-hari. Proses kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan 
merupakan interaksi antara siswa dengan pembina dan pelatih melalui para 
siswa mampu memahami dan mengaplikasikan materi dalam kehidupan 
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sehari-hari, yang dapat menumbuhkan dan membentuk karakter dalam 
dirinya. 
Meningkatnya peminat siswa terhadap kegiatan Ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan. Salah satu indikator dari keberhasilan baik atau tidaknya 
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan adalah dilihat dari 
diterima atau tidaknya ekstrakurikuler tersebut. Dalam hal ini, kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathandi   MI Muhammadiyah Gad ing  1 Klaten 
terbilang baik dan berhasil. Hal   tersebut dibuktikan dengan meningkatnya 
jumlah peminat kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan dari tahun ke tahun. 
Penyampaian materi-materi kegiatan. Dengan penyampaian materi 
tersebut siswa mampu memahami danmengaplikasikan materi dalam 
kehidupan sehari-hari, yang dapat menumbuhkan dan membentuk karakter 
dalam dirinya. 
Meningkatnya peminat siswa terhadap kegiatan Ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan. Salah satu indikator dari keberhasilan baik atau tidaknya 
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan adalah dilihat dari 
diterima atau tidaknya ekstrakurikuler tersebut. Dalam hal ini, kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan di   MI Muhammadiyah Gad ing  1 Klaten 
terbilang baik dan berhasil. Hal   tersebut dibuktikan dengan meningkatnya 
jumlah peminat kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan dari tahun ke tahun. 
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C. Saran 
Seiring dengan penerapan manajemen ekstrakurikuler Hizbul Wathan 
untuk membentuk karakter siswa di MI Muhammadiyah Gading  1 Klaten, 
maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk Kepala Madrasah, melakukan evaluasi secara optimal dengan pihak 
terkait terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan agar 
system pengelolaan kegiatan Ekstrakurikuler lebih unggul,  serta 
memberikan perhatian yang penuh sehingga kegiatan ekstrakurikuler ini 
diminati oleh banyak siswa. 
2. Untuk Wakil Kepala Madrasah bidang Kesiswaan,  meningkatkan dan 
memaksimalkan dalam pengarahan kepada Pembina dan pelatih agar 
kegiatan dapat lebih terarah dan dapat terkelola lebih baik.  
3. Untuk siswa, memaksimalkan partisipasi terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathanagar berprestasi tidak hanya di bidang 
akademik, namun juga dalam bidang non akademik dan mampu 
mengembangkan karakter pada diri siswa. 
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Lampiran  - 1 
PANDUAN PENGAMATAN 
Kode Aktifitas Hal Yang diamati 
P 01 Pengamatan  
aspek  
an-organik 
1.  Letak geografis MI.  Muhammadiyah Gading 1 
2.  Masjid yang terletak di MI Muhammadiyah 
gading 1 baik yang ada dilokasi 1 maupun 
dilokasi 2. 
3.  Laboratorium Komputer MI. Muhammadiyah 
Gading 1 
4. Sarana dan Prasarana lain MI Muhammadiyah 
Gading 1 
P 02 Pengamatan  
aspek  
organik 
Kondisi  umum,  seperti  guru,  karyawan,  dan  
peserta didik. 
P 03 Proses  Belajar  
Mengajar 
1.  Proses  kegiatan  Hizbul Wathan di MI 
Muhammadiyah Gading 1 
2.  Strategi  dan  metode  yang  digunakan  Pembina 
dalam  kegiatan Hizbul Wathan di MI 
Muhammadiyah Gading 1 
3.  Media  pembelajaran  yang  digunakan  dalam 
proses kegiatan Hizbul Wathan di MI 
Muhammadiyah Gading 1 
4.  Sikap  siswa  dalam  mengikuti  kegiatan Hizbul 
Wathan 
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Lampiran 2 
PANDUAN WAWANCARA 
  Informan Pertanyaan 
PW.01 Kepala 
Madrasah  
1. Bagaimana  sejarah  singkat  berdirinya  MI  
Muhammadiyah  Gading  I Klaten? 
2.  Bagaimana keadaan tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan ? 
3.  Bagaiamana keadaan siswanya selama tiga  tahun 
terakhir ?  
4.  Seperti apa kurikulum Hizbul Wathan yang 
digunakan?  
5.  Apakah kurikulum Hizbul Wathan ada keterkaitan 
dengan mata pelajaran yang lainnya? 
6.  Bagaimana tugas Kepala Madrasah dalam 
perencanaan ,pengorganisasian, pelaksanaan dan 
evaluasi kurikulum ? 
7.  Apakah ada prestasi yang diraih oleh siswa dalam 
hubungannya dengan kegiatan Hizbul Wathan? 
8.  Bagaimana visi, misi dan tujuan pendidikan di  MI 
Muhammadiyah Gading 1 Klaten ? 
9.  Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter dalam kegiatan Hizbul Wathan ? 
10.Faktor apa saja yang menjadi hambatan pelaksanaan 
pendidikan karakter dalam kegiatan Hizbul Wathan  
di madrasah? 
11. Apa solusi  yang dilakukan oleh MI Muhammadiyah 
Gading 1 dalam menyelesaikan hambatan hambatan 
yang berkenaan dengan manajemen pendidikan 
karakter dalam pelaksanaan kegiatan Hizbul Wathan. 
 
PW.02 Team Penyusun 
Kurikulum 
1. Bagaimana kurikulum Hizbul Wathan yang 
diterapkan di MIM Gading I Klaten ? 
2. Apa yang mendasari penggunaaan kurikulum Hizbul 
Wathan tersebut   ? 
3. Pembuatan Jadwal kegiatannya  seperti apa  ? 
4. Bagaimana peran kepala madrasah dalam 
manajemen pendidikan karakter dalam pelaksanaan 
kegiatan Hizbul Wathan ? 
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5. Apakah tujuan kegiatan ekstra Hizbul Wathan  di MI 
Muhammadiyah Gading 1 ? 
6. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan manajemen 
pendidikan karakter dalam pelaksanaan kegiatan 
Hizbul Wathan ? 
7. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan manajemen 
pendidikan karakter dalam pelaksanaan kegiatan 
Hizbul Wathan ? 
 
PW 03 Guru HW 1. Bagaimana penyusunan silabus kegiatan ? 
2. Bagaimana  penyusunan  Rencana  Pelaksanaan  
Pembelajaran kegiatan Hizbul Wathan ? 
3. Dalam  menyusun  rencana  pelaksanaan materi HW 
faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunannya? 
4. Bagaimana  strategi,  metode,  bahasa,  dan  media 
Yang digunakan pada kegiatan HW? 
5. Bagaimana  evaluasi  yang  digunakan  dalam  
Pembelajaran HW ? 
6. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan kurikulum 
HW?  
7. Apa  saja  kendala  saat  mengajarkan  HW kepada 
anak didik ? 
8. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 
9. Apakah  prestasi  yang  diraih  siswa  di  MI   
Muhammadiyah Gading 1 dalam HW? 
 
PW 04  Siswa 1.  Bagaimana kedisiplinan guru HW dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya?  
2.  Bagaimana sikap kalian ketika kegiatan HW 
berlangsung?  
3.  Bagaimana guru Hizbul Wathan  menyampaikan 
materinya, apakah dengan kalian merasa senang 
dengan cara penyampaian materi tersebut ? 
 
 
PW 05 Wali Murid 1. Bagaimana kedisiplinan guru HW  dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya?  
2. Bagaimana  kemampuan  guru HW dalam  
meningkatkan  profesionalismenya  sehingga dapat 
menyampaikan proses belajar mengajar dengan 
baik? 
3. Apakah orang tua selalu dilibatkan dalam 
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permasalahan madrasah dalam  kegiatan Hizbul 
Wathan ? 
4. Apakah Orang tua selalu diberikan laporan tentang 
keadaan hasil belajar siswa? 
5. Bagaimana respon orang tua terhadap permasalahan 
permasalahan yang terjadi di madrasah baik yang 
berkenaan dengan hasil belajar siswa maupun 
permasalahan tentang sarana prasarana ? 
6. Apakah ibu merasa puas menyekolahkan putra ibu di 
MI Muhammadiyah Gading 1 ini ? 
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Lampiran – 3 
PEDOMAN ANALISIS DOKUMEN 
Kode Dokumen Unsur yang diamati 
PA 01 Profil Sekolah 1.  Sejarah singkat berdirinya 
2.  Perkembangan MI.Muhammadiyah  
     Gading 1 
3.  Visi,  misi,  dan  tujuan  MI  
     Muhammadiyah  Gading 1 
PA 02 Struktur  
Organisasi 
1.  Struktur kepengurusan MI. 
Muhammadiyah Gading 1.   
2.  Struktur  guru  dan  karyawan  
yang  ada  di  MI. Muhammadiyah 
Gading 1 
PA 03 Kurikulum 1.  Kurikulum  Pendidikan  MI   
Muhammadiyah  Gading 1 
2.  Silabus  materi HW MI  
Muhammadiyah Gading 1  
3.  Rencana  Pelaksanaan  
Pembelajarn  (RPP)  HW MI 
Muhammadiyah Gading 1 
PA 04 Kegiatan  Harian,  
mingguan,  dan  
tahunan 
1.  Kalender Akademik/Pembelajaran 
2.  Foto-Foto Kegiatan Sekolah  
3.  Rencana Kegiatan Tahunan 
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TABEL HASIL VERIFIKASI DATA 
 
Perencanaan 
 
Kode CL.PW 01 
Kode.CL.PW02 
Kode CL.PW03 
 
 
 
Perencanaan kurikulum di 
rencanakan diawal tahun 
pembelajaran. 
Pengorganisasian 
Kode CL.PW 01 
Kode CL.PW02 
Kode CL.PW 03 
 
Dalam pengorganisasian MI ini 
telah melaksanakan 
pengorganisasian di dalam 
program pendidikan karakter 
dalam pelaksanaan kegiatan 
Hizbul Wathan   
 
Pelaksanaan 
Kode CL PW 01 
Kode CL PW 02 
Kode CL PW 03 
 
Berdasarkan hasil obserfasi 
lapangan dalam pelaksanaan 
pembentukan karakter pada 
kegiatan Hizbul wathan terdiri 
dari kegiatan pembukaan ,inti dan 
penutup 
 
Pengawasan / 
Evaluasi 
Kode CL PW 01 
Kode CL PW 02 
Kode CL PW 03 
 
Berdasarkan hasil obserfasi 
lapangan dalam pelaksanaan 
pembentukan karakter pada 
kegiatan Hizbul wathan telah 
melaksanakan pengevaluasian 
kegiatan yang akhirnya tertera 
dalam raport anak didik 
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Lampiran – 4 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
CL.P.01 
Metode Pengumpulan Data   : Observasi  
Hari dan Tanggal    : Senin, 11 Februari 2019 
Jam      : 08.30 WIB  
Lokasi     : MI. Muhammadiyah Gading 1  
Kode Panduan    : P.01 
Diskripsi Data : 
Lembaga pendidikan formal yang berciri khas agama Islam ini  berada di 
lingkungan Islamis. Setiap hari anak – anak sudah  terbiasa berangkat  pagi, anak- 
anak masuk kelas pukul 06.15  untuk  les pagi  dan  tadarus. Setiap sore  hari ada 
beberapa kelas yang digunakan  untuk Madrasah Diniyah  Islamiyah Awwaliyah 
Syarifuddin tempat anak anak menimba ilmu agama, yang  memberikan   nuansa 
Islami. Gema suara  anak anak dalam menghafal tashrif lughowi ( perubahan kata 
dalam bahasa Arab)  menambah  semarak di  kampung  Gading  Santren  tempat 
penelitian diada kan. Alunan  ayat-ayat Al Qur’an  yang dikumandangkan 
menambah kesejukan jiwa setiap insan yang mendengarkannya.  
 MI  Muhammadiyah  Gading  1   Klaten  adalah  lembaga pendidikan  
formal  yang  berada  di  bawah  naungan  Majlis Dikdasmen  Muhammadiyah   
ranting  Belangwetan,  yang  secara Kedinasan  menginduk  pada  Kementerian  
Agama,  secara geografis berada di dukuh Gading Santren, desa Belang wetan, 
Kecamatan  Klaten  Utara,  Kabupaten Klaten. Adapun   batas-batas  MI 
Muhammadiyah  Gading  I  adalah sebagai berikut :    
- sebelah  utara   :   Dukuh   Tempel  desa Drono 
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- sebelah selatan :  Desa Ketandan  
- sebelah  barat   :   Desa  Candirejo  
- sebelah  timur   :  Desa  Drono 
Sebagian besar penduduk Gading mempunyai mata pencaharian mebeler, 
sehingga terlihat berbagai produk diantaranya almari, meja, kursi,bufet dan lain 
lain.selain itu deru mesin pasah menandakan usaha yang dirintis para pendahulu 
masih terus berjalan menyesuaikan perkembangan jaman. 
Letak Madrasah yang berada di dua lokasi maka , Madrasah juga memiliki 
dua Masjid yang ada dimasing - masing lokasi. Pada lokasi pertama berdiri masjid 
Syarifuddin yang dapat menampung kurang lebih 500 jama’ah . Masjid ini 
sebenarnya milik Masyarakat yang berdiri pada tahun 1957, Namun karena 
letaknya berada dilokasi MI. Muhammadiyah gading 1 maka untuk kegiatan 
sholat sehari hari siswa- siswa menggunakan masjid tersebut.Sedangkan Masjid 
yang berada di lokasi dua yaitu masjid Nauroh binti Sulthon yang baru berdiri 
sekitar tiga tahun yang lalu . masjid yang berdiri atas swadaya madrasah dengan 
dibantu oleh PRM serta  yayasan Muwahidin Surabaya. 
MI. Muhammadiyah Gading 1 mempunyai Laboratorium komputer 
dengan jumlah komputer yang ada didalamnya 15 buah dan laptop 5 buah . 
Laboratorium ini delengkapi dengan LCD yang digunakan untuk menayangkan 
pembelajaran. Dari 15 komputer yang ada ada 3 komputer yang kurang baik 
karena sewaktu digunakan anak anak belajar sering mati. 
Disamping itu pada ruangan Kepala Madrasah disampingnya digunakan 
ruang tata usaha atau administrasi yang memiliki dua komputer yang digunakan 
141 
 
 
khusus tenaga administrasi dan guru.Untuk kantor guru ruangannya berada 
disebelah laboratorium komputer, ruangan ini  walaupun sempit namun dapat 
menampung 30 guru dengan masing masing mejanya dan kursinya. Diruangan ini 
juga terdapat satu komputer dan beberapa laptop yang digunakan oleh guru dan 
operator emis MI Muhammadiyah Gading 1. 
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CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
CL.P.02 
Metode Pengumpulan Data   : Observasi  
Hari dan Tanggal    : Senin, 11 Februari 2019 
Jam      : 09.30 WIB  
Lokasi     : MI. Muhammadiyah Gading 1  
Kode Panduan    : P.02 
Diskripsi Data : 
  Guru di MI Muhammadiyah gading 1 berjumlah 32  terdiri  2 PNS  dan 29  
WB dan Kepala Madrasah juga PNS. Dan   yang sudah  sertifikasi  15  termasuk 
Kepala Madrasahnya  dan non sertifikasi 17. Serta memiliki karyawan,  adalah  
sebagai berikut  :  ada  1  orang guru merangkap  Tata  Usaha  dan  Bendahara,  2 
orang  guru yang juga sebagai Pustakawan  dan  1    orang  penjaga  sekolah  serta  
2  petugas kebersihan. 
  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel dibawah ini :  
NO Nama Guru L/P Pendidikan Jabatan 
1 
Hj. Maidah Maghfirohwati, 
S.Pd 
P 
S1 Psikologi Pend. Dan 
Bimbingan 
Kep. Mad 
2 Ana Kurbiyah, S.Pd.I P S1 PAI 
Guru Kelas       
VI C 
3 
Elfi Sakinatun Yuli Hastuti, 
S.Ag 
P S1 PAI Guru B. Arab 
4 Siti Istiqomah, S.Pd.I P S1 PAI 
Guru Kelas 
I C 
5 Marjana, S.Ag L S1 PAI 
Guru Kelas 
IV A 
6 Drs. Muh. Qodri L S1 PAI 
Guru Kelas 
VI A 
7 Suparno, S.Pd L S1 Pend. Biologi 
Guru Kelas 
VI B 
8 Nuryati, S.Pd.I P S1 PAI 
Guru Kelas I 
B 
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NO Nama Guru L/P Pendidikan Jabatan 
9 Jarwati, S.Pd.I P S1 PAI 
Guru Kelas 
II C 
10 Sarwiyatun, S.Pd.I P S1 PAI 
Guru Kelas 
III C 
11 Fauzan Fahmi, S.Ag L S1 PAI 
Guru Kelas 
V A 
12 Siti Yulaicha, S.Pd.I P S1 PAI 
Guru Kelas 
I A/ Perp 
13 Warni, S.Pd.I P S1 PAI 
Guru Kelas 
II A/Perp 
14 
Nurrohmah Dwi Martanti, 
S.Pd 
P 
S1 Pend. 
Matematika 
Guru/ TU 
15 Fajar Rahmat Setiawan, S.Pd L S1 JPOK Guru PJOK 
16 
Nur Endah Meydyastuti, 
S.Pd 
P S1 PGSD 
Guru Kelas 
IV C 
17 Indriana Wikandari, S.Pd P 
S1 Pend. 
Matematika 
Guru Kelas 
V C 
18 Ismiyati, S.Pd P 
S1 Pend. Bahasa 
Indonesia dan 
Sastra 
Guru Kelas 
V B 
19 Ririn Masfiah, S.Pd P 
S1 Pend. Bahasa 
Inggris 
Guru Kelas 
II D 
20 Indah Miftahul Huda, S.Pd P 
S1 Pend. Bahasa 
Inggris 
Guru Kelas 
I D 
21 Astri Septiyaningrum, S.Pd.I P S1 PAI 
GURU 
MAPEL PAI 
22 Apria Safitri, S.Pd P 
S1 Pend. 
Matematika 
Guru Kelas 
IV D 
23 
Bintang Ratri Eka Pertiwi, 
S.Pd 
P SI PGSD 
Guru Kelas 
III A 
24 Nunung Nurjanah,S.Pd.I P S1 PGMI 
Guru Kelas 
II B 
25 Muh. Maksum Syafi'i,S.Pd.I L S1 PAI 
GURU 
MAPEL PAI 
dan BTA 
26 Muh. Imam Ma'abulin,S.Pd.I L S1 PAI 
GURU 
MAPEL PAI 
dan PJOK 
27 
Irma Nurvita 
Setyaningrum,S.Pd 
P 
S 1 Pend. 
Matematika  
Guru Kelas 
III D 
28 Taufiq Hidayat,S.Pd.I L S1 PAI 
Guru Kelas 
III B 
29 Rizki Fauzi,S.Pd P S 1. Matematika 
Guru Kelas 
IV B 
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NO Nama Guru L/P Pendidikan Jabatan 
30 Laila Nur Azizah,S.Pd.Si P S 1, Saintek 
GURU 
MULOK 
BTA 
31 Lisma Rachmawati,S.Pd P S 1, Matematika 
GURU 
MAPEL 
32 Jaelani L SMA Penjaga 
33 Siti Khotijah P SMA 
Tenaga 
Kebersihan 
34 Umi Harun P SMP 
Tenaga 
Kebersihan 
 
  Sedangkan untuk Siswa  MI  Muhammadiyah  Gading  I   Klaten  berasal  
dari berbagai  daerah  sekitar.  Berikut ini  disajikan  keadaan  siswa selama  tiga  
tahun  terakhir  yaitu  Tahun Pelajaran 2016/ 2017 ada 591,  Tahun Pelajaran 2017 
/ 2018 ada 594 Siswa danTahun Pelajaran 2018/2019 ada 633 siswa. 
         Jumlah siswa untuk tahun Pelajaran 2018 / 2019 yang tertulis dalam tabel  
 
adalah : 
 
 
 
No Kelas L P Jumlah 
1 I 63 60 123 
2 II 35 61 96 
3 III 63 41 104 
4 IV 58 49 107 
5 V 53 59 112 
6 VI 51 40 91 
 Jumlah 323 310 633 
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CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
CL.P.03 
Metode Pengumpulan Data   : Observasi  
Hari dan Tanggal    :Jum’at, 15 Februari 2019 
Jam      : 14.00 WIB  
Lokasi     : Halaman Kampus 2  
Kode Panduan    : P.03 
Diskripsi Data : 
 Peneliti  melakukan  observasi  kegiatan Hizbul Wathan  di  kelas  IV A 
yang  diampu oleh Ibu Septi  Materi yang diajarkan mengenai “sandi semaphore”  
Di  awal  pembelajaran,  guru memposisikan  anak-anak  agar  tenang, menyuruh  
salah  satu  siswa  menghapus  papan  tulis,  meminta  anak-anak mempersiapkan 
buku dan memulai dengan berdo’a. Selain itu, guru juga memberitahukan materi 
sandi Semaphore masih satu kali lagi, setelah itu anak anak  melaksanakan 
praktek , untuk itu anak diharapkan rajin belajar. 
  Sebelum  memulai  materi  baru, bu guru  mengingatkan  anak tentang 
materi  yang telah dilaksanakan minggu lalu yaitu tentang sandi Semaphore. 
Anak-anak diminta satu persatu mempraktekkan ,   dan guru   melakukan  
tanya  jawab  pada  anak,  akhirnya anak anak praktek bersama-sama di halaman. 
Dalam proses pembelajaran ini anak aktif, walaupun terlihat ada  beberapa 
siswa yang gojek tidak memperhatikan. Guru sudah menggunakan alat peraga 
meskipun sederhana dengan menggunakan bendera sema phore , namun guru 
kurang dapat menenangkan siswa yang laki laki yang gojek, sehingga ketika guru 
memberikan tugas untuk praktek, pelaksanaan anak  kurang tepat. Tetapi untuk 
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anak perempuan terlihat begitu aktif dalam pembelajaran, mereka terlihat 
bersemangat dalam berlatih. 
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CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
CL.P.03 
 
Metode Pengumpulan Data   : Observasi  
Hari dan Tanggal    : Jum’at , 15 Februari 2019 
Jam      : 10.30 WIB  
Lokasi     : Kelas IV C 
Kode Panduan    : P.03 
Diskripsi Data : 
 Peneliti  melakukan  observasi  kegiatan Hizbul Wathan di  kelas  IV C 
yang  diampu oleh Bapak  Heri Purnomo Materi yang diajarkan mengenai “Tali 
Temali”  Anak anak di suruh diam untuk mengkondisikan suasana tenang 
sebelum latihan  dan kemudian  dengan berdo’a. pembelajaran dilaksanakan di 
laboratorium komputer.dengan penanyangan LCD tentang Tali Temali.  
  Sebelum  memulai  materi  baru, guru  mengadakan apersepsi siapa yang 
dapat menjawab diberikan sebuah pujian. Kemudian dilanjutkan dengan tayangan 
LCD tentang Tali Temali, anak disuruh melihat  bersama – sama , setelah anak 
selesai menyimak , Pak guru juga menyimaknya, setelah selesai anak disuruh 
meperagakan satu persatu. 
Dalam proses belajar mengajar ini digunakan beberapa metode diantaranya 
ceramah, tanya jawab, penugasan dan drill. Anak anak aktif mengikuti pelajaran 
namun ada beberapa anak sewaktu guru memberikan penjelasan malah ngobrol, 
sehingga ketika praktek kerja anak tersebut banyak bertanya, dengan sabar guru 
menjawab pertanyaan siswa tersebut sambil dinasehati jika pembelajaran 
berlangsung jangan banyak ngobrol. 
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Lampiran – 5 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW.01 
 
Metode Pengumpulan Data   : Wawancara 
Hari dan Tanggal    : Kamis, 7 Februari 2019 
Jam      : 08.30 WIB  
Lokasi     : Kantor Kepala Madrasah 
Sumber Data : Hj. Maidah Maghfirohwati,S.Pd ( Kepala 
              Madrasah)  
Kode Panduan    : PW.01  
Diskripsi Data : 
 Informan adalah Kepala Madrasah, MI Gading 1,  Pada wawancara  ini 
pene liti   menyampaikan  izin penelitian   kemudian  menyampaikan  beberapa 
pertanyaan  terkait  dengan  sejarah  berdirinya MI  Muhammadiyah  Gading 1, 
keadaan guru, kar yawan dan siswa serta kurikulum yang  digunakan  termasuk 
kurikulum kepanduan Hizbul Wathan 
Sejarah  berdirinya  MI  Muhammadiyah  Gading  I  Klaten  diawali  dari 
gagasan  Pimpinan   Ranting Muhammadiyah  diantaranya  Bp. Padmo, Bp. H. 
Imron, Bp. Muhyidi, dan lain-lain. Gagasan  untuk  mendirikan   madrasah  
tersebut  sudah   muncul   pada  bulan  Mei  1951, namun  baru  terrealisir  tiga  
bulan  kemudian  yaitu  bulan Agustus    1951   yang  kemudian   memperoleh   
izin  operasional  dari  Departemen Agama.  
Dengan perkembangan dan seiring bergantinya tahun serta kepemimpinan 
berbagai pengalaman pahit dan manis dilalui. Pada tahun 1967 MI 
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Muhammadiyah Gading 1 mengalami suatu masalah.Masalah itu muncul karena 
adanya dua sebab, yaitu : 
1. Dari tahun ketahun siswa yang belajar di Madrasah ini semakin bertambah 
banyak sehingga kapasitas ruangan dan kelas tidak mencukupi. 
2. Sebagai tindak lanjut untuk mengembangkan amal usaha Muhammadiyah. 
  Dua sebab itulah kemudian yang melatar belakangi dipecahnya MI 
Muhammadiyah Gading  menjadi dua lokasi yaitu MI Muhammadiyah Gading 1 
dan MI Muhammadiyah Gading II yang menempati di lokasi baru di Gading 
sawahan. Dan sampai sekarang MI Muhammadiyah memiliki 22 ruang kelas yang 
terletak di dua lokasi. 
Tenaga Pendidik di MI Muhammadiyah semuanya lulusan strata satu, 
untuk jumlah pendidik dan tenaga kependidikan sebanyak 34 orang, dengan 
tenaga yang PNS sebanyak 3 orang termasuk kepala Madrasahnya. Untuk siswa 
nya sebanyak 594 siswa, jumlah ini untuk tahun pembelajaran 2017/2018 ini 
merupakan jumlah siswa terbanyak di Madrasah Ibtidaiyah se kabupaten Klaten. 
Menjelang  pergantian  tahun  ajaran  baru  yaitu  pada  bulan  Mei  
sekolah mengadakan  beberapa  kali  rapat  untuk  keperluan  pembahasan  
program program  baru,  pengadaan  sarana  baru  yang  perlu  ditambahkan  atau  
diperbaiki, dan rekruitment guru dan karyawan jika diperlukan, sedangkan untuk 
rapat PPDB biasanya dilaksanakan bulan Desember karena Awal januari MI 
Muhammadiyah Gading 1 telah menerima pendaftaran siswa baru Untuk tahun 
pelajaran berikutnya. Rapat tersebut adalah rapat tahunan,  tapi  terkadang  
diadakan  secara  insidensial  sesuai  kebutuhan.  Kepala Madrasah   bertugas  
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memimpin  rapat.  Rapat  tersebut  melibatkan PRM, Dikdas, komite sekolah, 
semua guru dan karyawan. 
Kurikulum  yang  digunakan  adalah  kurikulum  gabungan  dari  Dinas 
Pendidikan kurikulum 2013 atau kurtilas ,  dari  Kemenag ,  dan  dari  sekolah  
sendiri.  Untuk kurikulum muatan lokal baca tulis Al qur’an dibuat Madrasah 
dengan Kepala madrasah , guru, PRM,Dikdas,Komite,dan pengawas madrasah.  
Kurikulum kepanduan Hizbul Wathan yang digunakan adalah kurikulum 
yang disusun oleh madrasah. Dalam penyusunan itu didahului dengan rapat yang  
dilaksanakan Kepala Madrasah, Komite, pimpinan ranting, Dikdas, Stakeholder, 
pengawas dan guru.Untuk tahun pelajaran 2017/2018 ini kurikulum disusun pada 
bulan juli awal tahun pelajaran. Dalam penyusunannya dengan 
mempertimbangkan hasil evaluasi kurikulum tahun sebelumnya.Kurikulum ini 
dikaitkan dengan dengan pelajaran yang lain. 
Dalam perencanaan kurikulum tugas kepala madrasah sebagai planer 
selalu berada digarda depan dalam perencanaan kurikulum ini dan mempunyai 
peran kepemimpinan yang dominan dalam perencanaan kurikulum ini karena: 1) 
menyusunan perencanaan kegiatan HW secara sistematis dimulai dengan rapat 
sosialisasi,reviuw,dan finalisasi,  2) merencanaan kurikulum dilaksanakan secara 
periodik yaitu setiap akhir tahun sebagai evaluasi dan awal tahun sebagai 
perencanaan kurikulum hw. 
Dalam pengorganisasian Kepala Madrasah bertindak sebagai :  1) pemberi 
wewenang dalam mengajar kepada masing masing guru sebagai  pelaksana 
kurikulum  dan memberikan kepercayaan penuh pada guru Pembina dan pelatih 
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kelas reguler dan kelas fullday dalam mengembangkan kurikulumHizbul 
Wathan,2) membagi bagi dan menggolongkan aktivitas aktivitas yang 
dilaksanakan dalam kegiatan Hizbul Wathan pada kelas reguler dan kelas fullday, 
3) menciptakan  jalinan kerja yang harmonis antar  tenaga pendidik dan seluruh 
perangkat madrasah lainnya di MI Muhammadiyah Gading 1 
Dalam pelaksanaan kurikulum, Kepala Madrasah bertugas  memberikan  
pengarahan kepada  pendidik  supaya  pendidik  dapat  melaksanakan  tugasnya 
dengan  baik.  Kepala Madrasah  disini  tidak  secara  langsung  mengikuti 
pelaksanaan  kurikulum  yang  telah  dibuat.  Kepala  Madrasah  berperan sebagai  
pendamping  dalam  pelaksanaan  kurikulum  yang telah  dibuat oleh  masing-
masing  guru.  Dapat  diartikan  bahwa  segala  kegiatan pembelajaran dilakukan 
oleh guru.  
Kepala Madrasah dalam   evaluasi  kurikulum melakukan pengamatan 
langsung terhadap  pelaksanaan  kurikulum  Hizbul Wathan di  lingkungan 
madrasahnya  kepala Madrasah  juga  melakukan  evaluasi  melalui  hasil 
observasi,  portofolio  anak,  perkembangan  anak,  yang dilakukan pendidik.  
Prestasi yang diraih siswa siswi MI Muhammadiyah Gading 1 yang ada 
kaitannya dengan kegiatan Hizbul Wathan  diantaranya :  
1. Juara I lomba Paduan Suara Putra Ceria Athfal 2017 
2. Juara I lomba CCA Putra Ceria Athfal 2017 
3. Juara III Lomba memasak Putra Ceria Athfal 2017 
4. Juara III lomba PBB Putri Ceria Athfal 2017 
5. Juara III lomba Do’a Harian Putra Ceria Athfal 2017 
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6. Juara III lomba Wudhu Putri Ceria Athfal 2017 
7. Juara III lomba Pidato Putra Ceria Athfal 2017 
8. Juara II Tahfidz putri pada lomba Ceria Athfal 2018 
 
Adapun Visi  MIM  Gading  I  adalah  sebagai  berikut:  “Berkualitas  dalam  
bidang ilmu  pengetahuan,  iman,  taqwa,  dan  amaliyah  Ahlakul   Karimah,  
serta berdaya guna bagi Nusa, Bangsa dan Agama” 
Faktor pendukung kurikulum Hizbul Wathan yaitu adanya sarana dan 
prasana yang ada. Berupa 2 Masjid dan halaman yang cukup, serta adanya 
kepedulian orang tua terhadap belajar siswa. 
faktor kemauan   guru dalam pembuatan administrasi . kesadaran guru didalam 
pembuatan administrasi mengajar terutama pembuatan Rencana pembelajaran 
yang akan digunakan sebagai pedoman mengajar kurang disiplin  Guru membuat 
Administrasi Rencana pembelajaran hanya ketika akan ada monitoring . 
Tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh setiap peserta didik menjadi arah 
kebijakan penentu tingkat keberhasilan kearah kualitas lulusan serta tujuan 
pembelajaran yang sudah menjadi visi dan misi lembaga. 
   Faktor Ekonomi Orang Tua. Mengingat letak geografis penduduk di daerah 
Gading yang cukup dekat dari kota serta penghasilan kebutuhan dan pekerjaan 
yang sangat variasi termasuk golongan menengah ke bawah ini merupakan 
kendala hal yang wajar bagi lembaga pendidikan dalam peningkatan kualitas 
siswa. Dalam menghadapi hambatan tersebut MI Muhammadiyah gading 1 
mengikutkan  latihan gabungan khusus bagi Pembina atau pelatih , tujuannya agar 
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guru memperoleh tambahan ilmu tentang kepanduan Hizbul Wathan.Bagi siswa 
pengiriman peserta latgab Athfal yang ditangani oleh Kwarda tujuannya agar 
siswa dapat memperoleh pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa 
tersebut.Untuk mengatasi segala permasalahan yang berkaitan dengan keuangan, 
MI Muhammadiyah gading 1 dengan transparan melaporkan keuangan setiap 
bulan yang dipajang di Majalah dinding Madrasah. Dan untuk masalah keuangan 
selalu melibatkan orang tua dengan sistem subsidi silang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
154 
 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW. 02 
 
Metode Pengumpulan Data   : Wawancara 
Hari dan Tanggal    : Selasa, 19  Februari 2019 
Jam      : 08.30 WIB  
Lokasi     : Ruang guru 
Sumber Data : Drs. Moh Qodri (sebagai seksi   kurikulum ) 
Kode Panduan    : PW.02  
Diskripsi Data : 
 Kurikulum kepanduan Hizbul Wathan yang digunakan adalah kurilukum 
yang dibuat oleh kwarda pelaksanaan kegiatan itu sendiri dengan melibatkan 
guru, PRM, Dikdas, komite dan pengawas. Kurikulum ini dibuat dengan 
menyesuaikan  taraf perkembangan anak. 
 Kurikulum kepanduan Hizbul Wathan diterapkan sesuai dengan alokasi 
waktu 1 jam selama seminggu dan dikembangkan dalam kegiatan ekstra kurikuler 
atau di luar jam pelajaran.  
  Penggunaan kurikulum kepanduan Hizbul Wathan didasarkan pada visi, 
misi madrasah  dan berdasarkan  sejarah  awal  berdiri  sekolah  yang  memang  
menginginkan mencetak  siswa  yang  pandai  dalam  hal  agama  Islam  terutama  
kaitannya dengan membaca dan menghafal Alqur’an. 
  Adapun pembuatan jadwal kegiatan  hizbul wathan dengan menyesuaikan 
jadwal yang telah dibuat dengan alokasi waktu sesuai dengan kurikulum dengan 
dikembangkan dalam bentuk ekstra kurikuler.  
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  Peran kepala madrasah dalam manajemen pendidikan karakter dalam 
pelaksanaan kegiatan hizbul wathan, yaitu Kepala  Madrasah  menunjuk  tim  
pembuat kurikulum kepanduan hizbul wathan,  melaksanakan  rapat  untuk  
menentukan  kegiatan  dan pelaksanaannya  serta  faktor  pendukung pendidikan 
karakter dalam kegiatan hizbul wathan yang  diperlukan  terhadap siswa agar 
tercapainya visi dan misi dari MI. Muhammadiyah Gading 1. 
  Dalam pengorganisasian ini dapat terlihat dengan adanya pembagian tugas 
yang diberikan kepala Madrasah MI Muhammadiyah Gading 1  kepada masing 
masing tim pembuat kegiatan untuk guru yang mengajar di kelas reguler dan guru 
yang mengajar dikelas fullday. 
  Dalam pelaksanaan kurikulum kepala  Madrasah   yang  bertindak sebagai  
manajer  bertanggung  jawab  melaksanakan  kurikulum di lingkungan Madrasah   
yang  dipimpinnya. berkewajiban  melakukan  kegiatan-kegiatan  yakni  
menyusun rencana tahunan, , memimpin rapat dan membuat notulen rapat, 
membuat  statistik  dan  menyusun  laporan  serta  memonitoring pelaksanaan  
kurikulum  tingkas  kelas  melalui  laporan yang disampaikan  oleh  guru. Jadwal  
tahunan diputuskan oleh kepala Madrasah  berdasarkan hasil rapat dengan guru  
Tim  pembuat kurikulum kepanduan hizbul wathan. Jadwal  tahunan  tersebut 
memuat kegiatan tahunan, dan jadwal pelaksanaan pengajaran, hari  libur  dan  
tes/evaluasi  pengajaraan. 
  Dalam evaluasi , Kepala Madrasah   dibantu  guru  atau  pendidik dalam  
hal  ini  guru Pembina HW ,  melakukan evaluasi program, proses dan hasil 
belajar  dalam  pengembangan  dan  pelaksanaan  kurikulum. 
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Tujuan kepanduan hw adalah Menyiapkan dan membina anak, remaja dan 
pemuda yang memiliki aqidah dan fisik yang kuat, berilmu dan berteknologi serta 
berakhlaq karimah serta menjadi warga masyarakat yang baik dan berguna, yang 
dapat membangun dirinya secara mandiri serta bersama-sama bertanggungjawab 
atas pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap sesama 
hidup dan alam lingkungan. 
Dalam kepanduan hizbul wathan faktor penghambat yaitu dari diri siswa 
yang beragam, sehingga dalam menerima dan menyelesaikan pembelajaran 
kepanduan hizbul wathan pun juga beragam atau berbeda,adanya kemauan dan 
kemampuan guru didalam mengajar, madrasah Diniyah sore juga faktor ekonomi 
orang tua 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW. 03 
 
Metode Pengumpulan Data   : Wawancara 
Hari dan Tanggal    : Jum’at , 22 Februari 2019 
Jam      : 08.30 WIB  
Lokasi     : Ruang guru 
Sumber Data : Astri ( Guru Pembina Hizbul Wathan ) 
Kode Panduan    : PW.03  
Diskripsi Data : 
  Penyusunan silabus disusun pada awal tahun pelajaran dengan melihat 
komponen komponen yang ada dalam silabus yaitu : standar kompetensi, 
kompetensi dasar,materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator,penilaian alokasi waktu dan sumber belajar. 
  Rencana Pelaksanaan pembelajaran ini dijabarkan dari silabus untuk 
mengarah kepada kegiatan belajar peserta didik dalam upaya pencapaian 
kompetensi dasar.  Adapu komponennya terdiri dari :  
1. Identitas Mata Pelajaran 
2. Kompetendi Dasar 
3. Indikator pencapaian Kompetensi 
4. Tujuan Pembelajaran 
5. Materi Ajar 
6. Alokasi waktu 
7. Metode Pembelajaran 
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8. Kegiatan Pembelajaran 
9. Penilaian hasil belajar 
10.Sumber Belajar 
adapun faktor faktor rencana pelaksanaan pembelajaran bisa berasal dari 
guru, siswa dan sarana prasarana. Materi  dan  metode  disesuaikan  dengan  
perkembangan  siswa  termasuk  usia siswa, metode yang digunakan bervariasi 
hal itu dilakukan untuk menarik siswa dalam berlatih dan siswa agar tidak jenuh 
berlatihan kepanduan Hizbul Wathan. 
 Evaluasi kurikulum kepanduan Hizbul Wathan dilaksanakan secara 
sistematis,,berkala dan berkelanjutan, menyeluruh tentang  proses dan hasil dari 
pertumbuhan serta    perkembangan  yang     telah  dicapai  oleh  anak  didik  
melalui  kegiatan  pembelajaran. Bagi siswa yang sudah dapat menyelesaikan 
materi yang diajarkan dengan diberi kenaikan tingkat dan bagi siswa yang belum 
tuntas diadakan program remidi. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW. 03 
Metode Pengumpulan Data   : Wawancara 
Hari dan Tanggal    : Rabu, 6 Maret 2019 
Jam      : 09.30 WIB  
Lokasi     : Ruang guru 
Sumber Data : Septi ( Guru Pembina HW ) 
Kode Panduan    : PW.03  
Diskripsi Data : 
  Penyusunan silabus disusun pada awal tahun pelajaran dengan melihat 
komponen komponen yang ada dalam silabus yaitu : standar kompetensi, 
kompetensi dasar,materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator,penilaian alokasi waktu dan sumber belajar. 
  adapun faktor faktor rencana pelaksanaan pembelajaran bisa berasal dari 
guru, siswa dan sarana prasarana. Materi  dan  metode  disesuaikan  dengan  
perkembangan  siswa  termasuk  usia siswa.  
 Evaluasi kurikulum kepanduan hizbul wathan  dilaksanakan secara 
sistema tis,berkala dan berkelanjutan, menyeluruh tentang  proses dan hasil dari 
pertumbuhan serta    perkembangan  yang     telah  dicapai  oleh  anak  didik  
melalui  kegiatan  pembelajaran. Bagi siswa yang sudah dapat menyelesaikan 
materi yang diajarkan dengan diberi kenaikan tingkat dan bagi siswa yang belum 
tuntas diadakan program remidi. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW. 04 
 
Metode Pengumpulan Data   : Wawancara 
Hari dan Tanggal    : Kamis , 14 Maret 2019 
Jam      : 09.30 WIB  
Lokasi     : Ruang perpustakaan 
Sumber Data : Annisa dan Daffa ( Siswa Kelas IV Fullday ) 
Kode Panduan    : PW.04  
Diskripsi Data : 
Pembina  MIM  Gading  I dikelas fullday  selalu  disiplin  dalam 
menjalankan tugas  dan  kewajibannya.  Kedatangannya  lebih  awal dari  saya  
dan  tidak pernah meninggalkan kelas atau jam kosong, dalam latihan HW sering 
dilaksanakan di halaman sehingga kami merasa senang.  
Sikap saya ketika kegiatan HW selalu mengikuti dengan senang ,kami selalu 
mengerjakan tugas tugas secara tepat waktu. Dalam penyampaian materi guru 
dengan menggunakan berbagai macam metode dan menarik  guru  selalu  
memberi motivasi dengan baik, sungguh saya sangat senang berlatih HW .  
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW. 04 
 
Metode Pengumpulan Data   : Wawancara 
Hari dan Tanggal    : Kamis , 14 Maret 2019 
Jam      : 09.50 WIB  
Lokasi     : Ruang perpustakaan 
Sumber Data : Izzah dan Zaki  ( Siswa Kelas IV Reguler ) 
Kode Panduan    : PW.04  
Diskripsi Data : 
Guru Pembina HW MIM  Gading  I dikelas fullday  selalu  disiplin  dalam 
menjalankan tugas  dan  kewajibannya.  Kedatangannya  lebih  awal  dari  saya  
dan  tidak pernah meninggalkan kegiatan HW atau jam kosong.  
Dalam penyampaian materi guru Pembina hw dengan menggunakan berbagai 
macam metode dan menarik walaupun kami kadang kurang jelas dan saya 
menjadi jenuh.  Walaupun begitu guru Pembina hw  selalu  memberi motivasi 
sangat baik, agar kami selalu semangat dalam berlatih. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
PW. 05 
 
Metode Pengumpulan Data   : Wawancara 
Hari dan Tanggal    : Jum’at , 29 Maret 2019 
Jam      : 08.30 WIB  
Lokasi     : Depan masjid syarifuddin ketika sedang  
                                                   Menunggui anaknya sholat Dhuha. 
Sumber Data : Sri Wijayanti ( wali murid Orang tua  ) 
Kode Panduan    : PW.05  
Diskripsi Data : 
Guru-  guru  yang ada di  MIM Gading I selalu disiplin dalam 
menjalankan tugas  dan  kewajibannya, begitu juga dengan guru pembina Hizbul 
Wathan.  Mereka  bisa  menjadi  contoh  bagi  murid muridnya,  baik  
kehadirannya  di  sekolah  maupun  perilaku  lainnya.  Juga dalam  administrasi  
mereka  sangat  tertib,  ini  dilihat  dari  laporan-laporan yang disampaikan pada 
wali murid. 
Kemampuan  guru Pembina Hizbul Wathan sangat  baik  dan  trampil  
dalam  penanganan  dan perhatian  pada  siswa  dalam  memberi  motivasi  
sehingga  siswa  semangat baik di madrasah  dan di rumah. Sungguh saya 
senang  menyekolahkan anak kami disini, karena anak saya lebih taat dengan 
apa yang disampaikan oleh guru.  
Orang tua selalu dilibatkan dalam setiap permasalahan , baik itu mengenai 
permasalahan belajar siswa, masalah sarana dan prasarana . orang tua selalu 
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mendapat laporan tentang hasil belajar siswa baik berupa kasil belajar  ulangan  
harian yang harus dilaporkan siswa dan  ditanda tangani orang tua, maupun hasil 
mid semester berupa lembaran hasil mid  juga Raport yang merupakan laporan 
hasil belajar setiap semester. 
Selaku orang tua terus terang saya merasa puas menyekolahkan anak saya 
di MI. Muhammadiyah Gading 1 ini, dengan anak saya sekolah disini kedisiplinan 
bangun pagi mulai terbentuk, karena sekolahnya masuk pagi maka secara 
otomatis anak saya juga minta pagi pagi sudah diantar ke sekolah, karena takut 
terlambat. 
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Lampiran – 6 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
PA 01 
Metode Pengumpulan Data   :  Dokumen 
Hari dan Tanggal    :  Jum’at  ,14 Februari 2019 
Jam      : 08.30 WIB  
Lokasi     : Ruang Kepala Madrasah . 
Sumber Data : Buku Profil Madrasah 
Kode Panduan  : PA .01  
Diskripsi Data : 
PROFIL MI.MUHAMMADIYAH GADING 1 
Nama madrasah  : MIM Gading I  Klaten Utara 
Alamat  
Dukuh    : Gading Santren 
Desa    : Belangwetan 
Kecamatan   : Klaten Utara 
Kabupaten  : Klaten 
Kode Pos  : 57436 
Nama kepala madrasah : Hj. Maidah Maghfirohwati,S.Pd 
NSN   : 111233100025 
NPWP   : 00453 540 7 525 000 
NIS    : 150030 
NPSN   : 20331574 
Rekening   
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Nama Bank  : BRI Unit Plembon Klaten 
 No rekening  : 6753-01001857-53-2 
Atas nama   : MIM Gading 1 
Nama Bank  : Bank Jateng Cabang Klaten  
No rekening  : 3-0009-20820-5 
Jenjang akreditasi   : peringkat “ A “ tahun 2016 
Tahun didirikan  : 1957 
Tahun beroperasi   : 1957 
Status tanah   : Wakaf 
Peneliti melakukan pengambilan data sekaligus dokumen-dokumen seperti  
sejarah  berdiri,  perkembangan  Madrasah   dari  tahun  ke  tahun  serta  visi,  
misi,  dan tujuan  MI. Muhammadiyah Gading 1.  Dari  data  terungkap  bahwa  
pada  awal berdirinya pada tahun1951 , sampai sekarang masih terus berkembang 
hingga saat ini MI Muhammadiyah Gading 1 telah memili 22 kelas, dengan 
gedung di dua lokasi. 
Pada awalnya MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara yang dikepalai 
oleh Bardjono, BA. bernama Madrasah Gading I Ketandan dan mendapat 
pengesahan dari Kepala Dinas Pendidikan Agama Kabupaten Klaten dengan 
Nomor 8 / MJ / B / V / 1969 sejak tanggal 1 agustus 1957 yang ditandatangani 
Kepala Dinas Pendidikan Agama Kabupaten Klaten tertanggal 1 Mei 1970. 
Dalam piagam tersebut dinyatakan bahwa sejak saat itu Madrasah sudah diakui 
keberadaannya dan sudah berhak mendapat bantuan dari pemerintah. 
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Tanggal 1 Agustus 1983 mendapat Piagam Madrasah dari Departemen 
Agama Republik Indonesia dengan nomor Wk./ 1.C / 3985 / Agm / MI / 1983 
yang ditandatangani oleh Kepala Bidang Pembinaan Perguruan  Agama Islam atas 
nama Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah Drs. H. 
Moh. Rifa’I NIP. 150106597. Dalam piagam tersebut berisi MI Muhammadiyah 
Gading I Klaten Utara diberikan hak menurut hukum dan menyelenggarakan 
pendidikan dan pengajaran dan diperbolehkan untuk mengikuti ujian persamaan 
Madrasah Negeri. 
Status disamakan diperoleh madrasah lewat Piagam Jenjang Akreditasi 
pada tanggal 30 Nopember 1999 berdasarkan keputusan Kepala Kantor 
Departemen Agama Kabupaten Klaten dengan nomor Mk.30/Kp.07.5/1283/1999. 
yang ditandatangani oleh Kepala Seksi Perguruan Agama Islam Drs. Adnan 
Musthafa NIP.150059641. Dalam piagam tersebut berlaku lima tahun terhitung 
sejak awal tahun pelajaran 1999/2000. Tanggal 8 juni 2005 MI Muhammadiyah 
gading 1 Klaten Utara mendapat Akreditasi dengan peringkat A ( sangat baik ) 
dari Kepala Bidang Mapenda Islam Departemen Agama Kantor Wilayah Propinsi 
Jawa tengah lewat Piagam akreditasi Madrasah Ibtidaiyah dengan Nomor : Kw. 
11.4/4/PP.03.2/623.10.02/2005 Yang ditandatangani oleh Drs. H. Abdul Choliq 
MT, M.Ag. NIP.150189956. Piagam ini berlaku empat tahun terhitung sejak 
tanggal 8 Juni 2005. 
Status akriditasi A diperoleh madrasah lewat Piagam Jenjang Akreditasi 
pada tanggal 8 Juni 2011,  berdasarkan keputusan ketua Badan Akriditasi 
Nasional Sekolah / Madrasah (BAN-SM) nomor Dd 043439 dengan sertifikat dari 
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BAN- SM yang ditetapkan di Semarang . Dalam piagam tersebut berlaku lima 
tahun terhitung sejak awal tahun pelajaran 2016 /2017. Tanggal 8 juni 2011 MI 
Muhammadiyah gading 1 Klaten Utara mendapat Akreditasi dengan peringkat A ( 
sangat baik ) dari Kepala Badan Akriditasi Provinsi Sekolah / Madrasah Nasional  
yang ditanda tangaani oleh Ketua Badan Akriditasi Provinsi Sekolah / Madrasah 
Jawa Tengah yaitu an Drs. H. Subarjo MM.  pada tanggal 27 November 2011. 
Dan Piagam ini berlaku empat tahun terhitung sejak ditetapkannya  yaitu tanggal 
27 November 2011.. 
Status masih sama diperoleh kembali 29 Oktober 2016 madrasah lewat 
Piagam Jenjang Akreditasi pada tanggal 30 Agustus 2016  berdasarkan keputusan 
Kepala Badan Akriditasi Nasional Sekolah . yang ditandatangani oleh ketua 
Badan Akriditasi Badan Akriditasi Sekolah/ Madrasah Jawa Tengah  Drs. H. 
Subarjo MM. Dalam piagam tersebut MI. Muhammadiyah Gading 1 memperoleh 
nilai 92 dengan peringkat  
 ‘ A ‘,  berdasarkan SK  penetapan Hasil Akriditasi BAN S/M Nomor 214 
BAP-SM/X/2016  berlaku lima tahun terhitung sejak awal tahun pelajaran 
2017/2018. Sertifikat Akriditasi ini berlaku sampai tanggal   Tanggal 28 
Nofember 2021. Piagam akriditasi ini ditanda tangaani oleh Ketua Badan 
Akriditasi Provinsi Sekolah / Madrasah Jawa Tengah yaitu an Drs. H. Subarjo 
MM.  pada tanggal 29 Oktober 2016. 
MI  Muhammadiyah  Gading 1  merupakan Madrasah yang masih tetap eksis 
sampai sekarang  walaupun banyak berdiri sekolah sekolah Islam Terpadu. Visi  
MI. Muhammadiyah Gading 1 adalah : “Berkualitas  dalam  bidang ilmu  
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pengetahuan,  iman,  taqwa,  dan  amaliyah  Ahlakul   Karimah,  serta berdaya 
guna bagi Nusa, Bangsa dan Agama” 
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CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
PA 02 
 
Metode Pengumpulan Data   :  Dokumen 
Hari dan Tanggal    :  Sabtu  , 15  Februari 2019 
Jam      : 09.00 WIB  
Lokasi     : Ruang Kepala Madrasah . 
Sumber Data : Surat Keputusan 
Kode Panduan  : PA .02  
Diskripsi Data : 
Peneliti  melakukan  pengambilan  data melalui  dokumen Surat  
Keputusan Kepala  Sekolah  yang  memuat  struktur  organisasi  MI 
Muhammadiyah Gading 1 serta  pembagian  tugas  guru  dan  karyawan  MI. 
Muhammadiyah Gading 1 Dari data terungkap bahwa MI. Muhammadiyah gading 
1   memiliki  organisasi  Madrasah   yang  jelas  dan  beban jam guru . Namun 
dalam pembagian tugas dan beban mengajar  sudah merata. 
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CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
PA 03 
 
Metode Pengumpulan Data   :  Dokumen 
Hari dan Tanggal    :  Senin  , 18 Februari 2019 
Jam      : 09.00 WIB  
Lokasi     : Ruang Guru 
Sumber Data : Silabus dan RPP 
Kode Panduan  : PA .03 
Diskripsi Data : 
Pada kesempatan ini peneliti meminta Silabus dan RPP yang sebelumnya  
sudah  peneliti  sampaikan  kepada  ibu Astri dan Ibu Septi selaku guru Pembina 
HW di kelas fullday dan kelas reguler . Dari data tersebut diketahui  bahwa  setiap  
guru diharuskan   menyusun  RPP  sebelum  memasuki ajaran  baru.  Namun RPP 
itu tidak lengkap karena RPP belum dibuat lengkap 
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CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
PA 04 
 
Metode Pengumpulan Data   :  Dokumen 
Hari dan Tanggal    :  Senin  , 25 Februari   2019 
Jam      : 11.00 WIB  
Lokasi     : Ruang Guru 
Sumber Data  : Kalender Akademik,foto foto dan Rencana 
kegiatan     tahunan. 
Kode Panduan  : PA .04 
Diskripsi Data : 
 Pada kesempatan ini peneliti meminta dokumen-dokumen berupa kalender  
akademik,  jadwal   pelajaran,  foto-foto  kegiatan  Madrasah yang ada  hubungan 
nya dengan kegiatan Hizbul Wathan dan  rencana  kegiatan Madrasah.  Dari doku 
men  tersebut  diketahui bahwa  kegiatan  tahunan  berupa  pesantren kilat setiap 
bulan Ramadhan, pengajian hari besar Islam,  pengumpulan  dan pembagian zakat 
fitrah dan halal bi halal selalu diadakan secara rutinitas. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal   :  Kamis, 07 Februari 2019  
Informan   :  Ibu. Hj.Maidah Maghfirohwati,S.Pd 
Jabatan    :  Kepala Sekolah  
Lokasi    :  Kantor Kepala Madrasah 
Waktu    :  08.30 WIB  
  
Penulis   : Bagaimanakah  latar  belakang  berdirinya  MIM Gading 1?  
Informan   : Gagasan berdirinya madrasah ini muncul pada bulan Mei tahun 
1951,sekolah ini mulanya Madrasah Diniyah (MD) yang berjumlah 
dua local terdiri dari satu kelas sekolah dasar rakyat (SR)satu kelas 
pra sekolah (kalau sekarang setingkat TK) 
Penulis   : Kapan  berdirinya  MIM Gading 1 ini  dan kapan mulai 
operasionalnya bu?  
Informan   :  berdiri pada bulan Agustus 1951 mulai beroperasi 1 Agustus 1957 
Penulis   :  Bagaimana keadaan siswa MIM Gading 1 selama tiga tahun terakhir 
ini bu ? 
Informan   :  untuk keadaan siswa MIM Gading 1 selama tiga tahun terakhir ini 
siswanya sebanyak 633 siswa untuk tahun pembelajaran 2018/2019 
ini merupakan jumlah siswa terbanyak di Madrasah Ibtidaiyah se 
kabupaten Klaten. 
Penulis   : bu seperti apakah kurikulum Hizbul Wathan yang digunakan di MIM 
Gading 1 ini ? 
Informan   : Kalau kurikulum Hizbul Wathan disusun oleh madrasah, mengacu 
pada kwarda yang dari kwarpus pak. Perencanaan kita mengacu pada 
program pusat, program wilayah,kemudian dari program daerah lalu 
ke program Madrasah”. 
Penulis   : Apakah kurikulum Hizbul Wathan ada keterkaitannya dengan mata 
pelajaran yang lain bu ? 
Informan   : O…ada pak di Hizbul Wathan terutama pada PAI,untuk pelajaran 
lain misal,kedisiplinan, tanggungjawab, kerjasama, keterampilan, 
dan pembiasaan. 
Penulis   : Ibu sebagai kepala Madrasah bagaimana tugas kepala madrsah 
dalam perencanaan,pengorganisasian,pelaksanaan dan evaluasi 
kurikulum ?  
Informan   :  Dalam perencanaan kurikulum tugas kepala madrasah sebagai planer 
selalu berada digarda depan dalam perencanaan kurikulum ini dan 
mempunyai peran kepemimpinan yang dominan dalam perencanaan 
kurikulum ini karena: 1) menyusunan perencanaan kegiatan HW 
secara sistematis dimulai dengan rapat sosialisasi,reviuw,dan 
finalisasi,  2) merencanaan kurikulum dilaksanakan secara periodik 
yaitu setiap akhir tahun sebagai evaluasi dan awal tahun sebagai 
perencanaan kurikulum HW. Dalam pengorganisasian Kepala 
Madrasah bertindak sebagai :  1) pemberi wewenang dalam 
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mengajar kepada masing masing guru sebagai  pelaksana kurikulum  
dan memberikan kepercayaan penuh pada guru Pembina dan pelatih 
kelas reguler dan kelas fullday dalam mengembangkan kurikulum 
Hizbul Wathan,2) membagi bagi dan menggolongkan aktivitas 
aktivitas yang dilaksanakan dalam kegiatan Hizbul Wathan pada 
kelas reguler dan kelas fullday, 3) menciptakan  jalinan kerja yang 
harmonis antar  tenaga pendidik dan seluruh perangkat madrasah 
lainnya di MI Muhammadiyah Gading 1.Dalam evaluasi melalui 
hasil observasi,portofolio anak,perkembangan anak yang dilakukan 
pendidik. 
Penulis   : Bu untuk kegiatan HW apakah ada prestasi yang diraih  siswa dalam 
hubungannya dengan kegiatan Hizbul Wathan ? 
Informan   : ada pak,antara lain ; Juara I lomba Paduan Suara Putra Ceria Athfal 
2017,Juara I lomba CCA Putra Ceria Athfal 2017,Juara III Lomba 
memasak Putra Ceria Athfal 2017,Juara III lomba PBB Putri Ceria 
Athfal 2017,Juara III lomba Do’a Harian Putra Ceria Athfal 
2017,Juara III lomba Wudhu Putri Ceria Athfal 2017,Juara III lomba 
Pidato Putra Ceria Athfal 2017,Juara II Tahfidz putri pada lomba 
Ceria Athfal 2018. 
Penulis   : Bagaimanakah  pelaksanaan  pembelajaran dalam pendidikan 
karakter pada peserta didik di MIM Gading 1 ini pada kegiatan HW 
bu?  
Informan   : Pada  dasarnya  untuk  medidik karakter peserta  didik,  guru  dapat  
melatihnya  melalui pembiasaan  Pak.  Karena  itu  yang  paling  
penting, tapi  dalam  pembelajaran  pun  guru  juga  harus 
menyampaikannya kembali sebagai penguatan. Begitu juga di ekstra 
HW 
Penulis   :  Bagaimanakah  visi, misi dan tujuan pendidikan di MIM Gading 1 
ini bu?  
Informan   :untuk visi “Berkualitas  dalam  bidang ilmu  pengetahuan,  iman,  
taqwa,  dan  amaliyah  Ahlakul   Karimah,  serta berdaya guna bagi 
Nusa, Bangsa dan Agama” .Misi nya sebagai  berikut:  (a) 
Menumbuhkan  kesadaran  pada  anak  untuk  menghayati  dan 
mengamalkan  agama islam sesuai dengan sumber Al Qur’an dan  
Sunah,  (b) memberikan  keteladanan  pada  anak  dalam bertindak, 
berbicara dan beribadah sesuai dengan Al Qur’an dan  Hadits,  (c)  
Melaksanakan  pembelajaran  dengan bimbingan  yang  efektif  
sehingga  anak  dapat  berkembang secara  optimal  sesuai  dengan  
potensi  yang  dimiliki,  (d) Menumbuhkan semangat beribaah dan 
semangat kerja secara intensif kepada seluruh komponen madrasah, 
(e) Menjadikan anak  cerdas dan berilmu, (f) Menumbuhkan anak 
memahami dan cinta kepada Muhammadiyah, (g) Membekali dan 
menyiapkan anak dalam menegakkan dan menjunjung tinggi agam  
Islam, (h) Membekali  dan  menyiapkan  anak  memiliki 
keterampilan  untuk  mencapai  masa  depan  yang  sukses  dan 
hidup terhormat, (i) Pembentukan kader umat,kader bangsa dan 
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kader persyarikatan. Adapun tujuan pendidikan di MIM Gading 1 ini 
adalah Secara  umum  tujuan  MI  Muhammadiyah  Gading  1 Klaten  
adalah  meletakkan  dasar  kecerdasan,  pengetahuan, kepribadian,  
akhlakul  karimah  serta  berdaya  guna. 
Penulis   : Selanjutnya bu,faktor apa yang mendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter dalam kegiatan HW ? 
Informan   : faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter dalam 
kegiatan HW faktor pendukungnya adalah sarana prasarana yang 
memadai, komunikasi yang baik, lingkungan belajar yang 
mendukung, dan adanya antusias dari siswa. 
Penulis   : Bu,faktor apa saja yang menjadi hambatan pelaksanaan pendidikan 
karakter dalam kegiatan hizbul wathan di madrasah ini ? 
Informan   : O…ya.Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya jumlah 
Pembina, kurangnya kemampuan Pembina, kurangnya buku materi 
Hizbul Wathan, karakter atau pembawaan dari diri siswa, lingkungan 
keluarga dan orang tua, dan pelaksanaan yang tidak tepat waktu. 
Penulis   : Apa solusi yang dilakukan oleh MI Muhammadiyah Gading 1 dalam 
menyelesaikan hambatan hambatan yang berkenaan dalam 
menejemen pendidikan karakter dalam pelaksanaan kegiatan Hizbul 
Wathan bu ? 
Informan   :  Ada  Pak. Agar   berjalan   lebih maksimal,   perlu   kerja   sama   
dengan berbagai   pihak dalam   mengoptimalkan   kegiatan   Hizbul   
Wathan baik dari pihak  madarasah,  madrasah diniyah awaliyah, 
siswa  maupun  orang  tua secara intensif. berupa penilaian, 
ketegasan, dan hukuman kepada peserta didik dalam bentuk 
menghafal ayat-ayat Al-Qur'an sehingga mereka tidak melakukan 
pelanggaran dan kepatuhan terhadap peraturan, dan siswa diberikan 
permainan yang menarik. 
Penulis   : Sudah cukup bu terimakasih.Mohon pamit assalamu’alaikum. 
Informan   :  ya pak sama-sama.wa’alaikum salam. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
  
Hari/Tanggal   : Selasa, 19  Februari 2019 
Informan     : Drs.Muh Qodri 
Jabatan      : sie Kurikulum 
Lokasi      : Ruang Guru 
Waktu      : 08.30 WIB  
 
Penulis : Assalamualaikum Pak.Selamat Pagi. 
Informan : waalaikum salam.selamat pagi pak,ya ada yang bisa saya bantu? 
Penulis : ya pak ,tentang kegiatan Hizbul Wathan. 
Informan : silahkan Pak,apa yang bapak butuhkan dengan HW. 
Penulis : Bagaimana kurikulum Hizbul Wathan yang diterapkan di MIM 
Gading 1 ini pak? 
Informan :Kurikulum kepanduan Hizbul Wathan yang digunakan adalah 
kurilukum yang dibuat oleh kwarda pelaksanaan kegiatan itu sendiri 
dengan melibatkan guru, PRM, Dikdas, komite dan pengawas. 
Kurikulum ini dibuat dengan menyesuaikan  taraf perkembangan 
anak. 
Penulis : Apa yang mendasari penggunaan kurikulum Hizbul Wathan tersebut 
Pak ? 
Informan : Yang mendasari penggunaan kurikulum Hizbul Wathan didasarkan 
pada visi, misi madrasah  dan berdasarkan  sejarah  awal  berdiri  
sekolah  yang  memang  menginginkan mencetak  siswa  yang  
pandai  dalam  hal  agama  Islam  terutama  kaitannya dengan 
membaca dan menghafal Alqur’an. Penerapan kegiatan Hizbul 
Wathan dalam membentuk karakter siswa di sekolah didasari oleh 
kebijakan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah yang mencanangkan dalam rangka peningkatan 
kualitas Pembinaan Organisasi Otonom di Sekolah Muhammadiyah 
untuk menyiapkan kader-kader Muhammadiyah sebagai kader 
persyarikatan, kader bangsa maupun kader ummat. bahwa aturan 
mengenai Kepanduan Hizbul Wathan sudah ada dalam keputusan 
Majelis Pendidikan  Dasar Menengah Pimpinan Pusat  
Muhammadiyah Nomor : 08/KTN/1.4/F/2013 tentang Pembinaan 
Organisasi Otonom di Lembaga Pendidikan Muhammadiyah Bab II 
Pasal 3 ayat 2. Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan kegiatan 
Hizbul Wathan ialah untuk mewujudkan  visi MIM Gading 1 Klaten. 
 
Penulis : Pembuatan Jadwal kegiatannya seperti apa Pak ? 
Informan : Dalam perencanaan pelaksanaan ekstrakurikuler, diperoleh hasil 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 1x dalam seminggu,  
yakni hari Jum’at. Kemudian  perencanaan  penyusunan  program  
kerja  tahunan terdapat dua  kegiatan  yakni  kegiatan  outbond,  dan 
kemah HW Ceria Athfal. Perencanaan kegiatan juga tak lepas dari 
perencanaan materi- materi kegiatan   Hizbul   Wathan   yang   
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disusun   sesuai   kurikulum. Pada   perencanaan materi,   pada   
dasarnya   mengacu   pada   juknas (petunjuk  nasional)  dan  juknis 
(petunjuk teknis) dari Kwartir Pusat.Selain   itu,   perencanaan   
lainnya   yakni  perencanaan  kegiatan keluar, yang hampir   semua   
kegiatan  direncanakan  oleh  tim Pembina Hizbul Wathan,   mulai 
dari pembuatan proposal, survey tempat, pembuatan proposal, 
pembuatan RAP serta   anggaran   biaya.   Tim HW inilah    yang    
bertanggung    jawab    terhadap  perencanaan kegiatan keluar.  
Penulis   : Pak,bagaimana peran kepala madrasah dalam menejemen pendidikan 
karakter dalam pelaksanaan kegiatan Hizbul Wathan ?  
Informan   :  ada Pak, Dalam perencanaan kurikulum tugas kepala madrasah 
sebagai planer selalu berada digarda depan dalam perencanaan 
kurikulum ini dan mempunyai peran kepemimpinan yang dominan 
dalam perencanaan kurikulum ini karena: 1) menyusunan 
perencanaan kegiatan HW secara sistematis dimulai dengan rapat 
sosialisasi, reviuw, dan finalisasi,  2) merencanaan kurikulum 
dilaksanakan secara periodik yaitu setiap akhir tahun sebagai 
evaluasi dan awal tahun sebagai perencanaan kurikulum HW. Dalam 
pengorganisasian Kepala Madrasah bertindak sebagai :  1) pemberi 
wewenang dalam mengajar kepada masing masing guru sebagai  
pelaksana kurikulum  dan memberikan kepercayaan penuh pada guru 
Pembina dan pelatih kelas reguler dan kelas fullday dalam 
mengembangkan kurikulumHizbul Wathan,2) membagi bagi dan 
menggolongkan aktivitas aktivitas yang dilaksanakan dalam kegiatan 
Hizbul Wathan pada kelas reguler dan kelas fullday, 3) menciptakan  
jalinan kerja yang harmonis antar  tenaga pendidik dan seluruh 
perangkat madrasah lainnya di MI Muhammadiyah Gading 1.Dalam 
evaluasi melalui hasil observasi,portofolio anak,perkembangan anak 
yang dilakukan pendidik. 
Penulis   : Apa Tujuan kegiatan ekstra Hizbul Wathan di MIM Gading 1 ini Pak 
? 
Informan   :  Begini pak,untuk Tujuan kegiatan ekstra Hizbul Wathan di MIM 
Gading 1 ini tak lepas dari visi, misi dan tujuan MIM Gading 1yaitu 
untuk visi “Berkualitas  dalam  bidang ilmu  pengetahuan,  iman,  
taqwa,  dan  amaliyah  Ahlakul   Karimah,  serta berdaya guna bagi 
Nusa, Bangsa dan Agama” .Misi nya sebagai  berikut:  (a) 
Menumbuhkan  kesadaran  pada  anak  untuk  menghayati  dan 
mengamalkan  agama islam sesuai dengan sumber Al Qur’an dan  
Sunah,  (b) memberikan  keteladanan  pada  anak  dalam bertindak, 
berbicara dan beribadah sesuai dengan Al Qur’an dan  Hadits,  (c)  
Melaksanakan  pembelajaran  dengan bimbingan  yang  efektif  
sehingga  anak  dapat  berkembang secara  optimal  sesuai  dengan  
potensi  yang  dimiliki,  (d) Menumbuhkan semangat beribaah dan 
semangat kerja secara intensif kepada seluruh komponen madrasah, 
(e) Menjadikan anak  cerdas dan berilmu, (f) Menumbuhkan anak 
memahami dan cinta kepada Muhammadiyah, (g) Membekali dan 
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menyiapkan anak dalam menegakkan dan menjunjung tinggi agam  
Islam, (h) Membekali  dan  menyiapkan  anak  memiliki 
keterampilan  untuk  mencapai  masa  depan  yang  sukses  dan 
hidup terhormat, (i) Pembentukan kader umat,kader bangsa dan 
kader persyarikatan. Adapun tujuan pendidikan di MIM Gading 1 ini 
adalah Secara  umum  tujuan  MI  Muhammadiyah  Gading  1 Klaten  
adalah  meletakkan  dasar  kecerdasan,  pengetahuan, kepribadian,  
akhlakul  karimah  serta  berdaya  guna. Dan ini selaras dengan 
tujuan Hizbul Wathan yaitu menyiapkan dan membina anak, remaja, 
dan pemuda yang memiliki aqidah, mental dan fisik,berilmu dan 
berteknologi serta berakhlak karimah terwujudnya pribadi muslim 
yang sebenar-benarnya dan siap menjadi kader persyerikatan, umat 
dan bangsa.  
Penulis   : Faktor apa yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter dalam 
kegiatan HW di MIM Gading 1 ini Pak?   
Informan   : Faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter dalam 
kegiatan HW faktor pendukungnya adalah sarana prasarana yang 
memadai, komunikasi yang baik, lingkungan belajar yang 
mendukung, dan adanya antusias dari siswa. 
Penulis   :  Faktor apa saja yang menjadi hambatan pelaksanaan pendidikan 
karakter dalam kegiatan hizbul wathan di madrasah ini Pak? 
Informan   : faktor penghambatnya adalah kurangnya jumlah Pembina, kurangnya 
kemampuan Pembina, kurangnya buku materi Hizbul Wathan, 
karakter atau pembawaan dari diri siswa, lingkungan keluarga dan 
orang tua, dan pelaksanaan yang tidak tepat waktu.  
Penulis  : Terima Kasih Pak atas waktunya. 
Informan :  ya Pak sama sama 
Penulis : assalamualikum. 
Informan : waalaikum salam. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
  
Hari/Tanggal   : Jum’at , 22 Februari 2019 
Informan     : Heri dan Astri  
Jabatan      : Guru Pembina Hizbul Wathan 
Lokasi      : Ruang guru 
Waktu      : 08.30 WIB  
  
Penulis   :  Assalamualaikum Pak,bu.Selamat pagi ? 
Informan   : Wa’alaikum salam.selamat pagi pak,ada yang bisa kami bantu ? 
Penulis   :  Ya pak ,Bu.hubungannya dengan kegiatan Hibul Wathan ?  
Informan   : O... silahkan pak. 
Penulis   : Bagaimana penyusunan silabus kegiatan Hibul Wathan? 
Informan   : Penyusunan silabus disusun pada awal tahun pelajaran dengan 
melihat komponen komponen yang ada dalam silabus yaitu : standar 
kompetensi, kompetensi dasar,materi pokok pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator,penilaian alokasi waktu dan sumber 
belajar.Gitu pak. 
Penulis   : Hmm…begitu ya pak ,bu. 
Informan   : Ya …Pak. 
Penulis   :  Bagaimana pelaksanaan kegiatan Hizbul wathan di MIM Gading 1 
ini bu ? 
Informan   : Rencana Pelaksanaan pembelajaran, dijabarkan dari silabus untuk 
mengarah kepada kegiatan belajar peserta didik dalam upaya 
pencapaian kompetensi dasar.begitu pak,ada lagi ? 
Penulis   : Dalam penyusunan rencana pelaksanaan materi Hizbul Wathan 
faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam penyusunannya bu?    
Informan   : Ya seperti kita membuat RPP pembelajaran pada umumnya adapun 
komponennya terdiri dari :  
1. Identitas Mata Pelajaran 
2. Kompetendi Dasar 
3. Indikator pencapaian Kompetensi 
4. Tujuan Pembelajaran 
5. Materi Ajar 
6. Alokasi waktu 
7. Metode Pembelajaran 
8. Kegiatan Pembelajaran 
9. Penilaian hasil belajar 
10.Sumber Belajar 
Penulis   :  Ooo,begitu ya Bu ? 
Informan   : Hya …Pak. 
Penulis   :  Kemudian Bagaimana strategi,metode,bahasa,dan media pada 
kegiatan Hizbul Wathan Bu ?  
Informan   :  Materi  dan  metode  disesuaikan  dengan  perkembangan  siswa  
termasuk  usia siswa, metode yang digunakan bervariasi hal itu 
dilakukan untuk menarik siswa dalam berlatih dan siswa agar tidak 
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jenuh berlatihan kepanduan Hizbul Wathan. metode yang menarik, 
menantang dan menyenangkan. Strategi yang digunakan 
MIMuhammadiyah Gading 1 dalam membentukkarakter siswanya 
terbagi dalam 2 kelompok:Kegiatan formal Melalui KBM dengan 
cara memasukkan nilai-nilai keagamaan dan nilai-nilai akhlak 
didalam setiap mata pelajaran.Menyisipkan kegiatan-kegiatan di 
dalam waktu KBM: 1) Kegiatan harian yaitu awal masukkelas 
berdoa,dzikir, menghafalkan doa, tadarus, setoran hafalan, kemudian 
adzan, sholat berjama‟ah;salat duha 2)Kegiatan mingguan meliputi 
sholat jum‟at 3) Kegiatan tahunan misalnya pesantren kilat, safari 
kurban, safari zakat fitrah,kegiatan ramadhan. Kegiatan nonformal 
Kegiatan yang terpisah dengan KBM yaitu kegiatan LDK 1 dan 
LDK 2, gladi fisik mental,lomba-lomba dalam rangka milad 
Muhammadiyah.Ceria Pandu Athfal,berkemah. 
Penulis   :  Ooo,begitu ya Bu ? 
Informan   : Hya …Pak. 
Penulis   :  Lalu Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran 
kegiatan HW bu ? 
Informan   : Hya …Pak.Evaluasi kurikulum kepanduan Hizbul Wathan 
dilaksanakan secara sistematis,,berkala dan berkelanjutan, 
menyeluruh tentang  proses dan hasil dari pertumbuhan serta    
perkembangan  yang     telah  dicapai  oleh  anak  didik  melalui  
kegiatan  pembelajaran. Bagi siswa yang sudah dapat menyelesaikan 
materi yang diajarkan dengan diberi kenaikan tingkat dan bagi siswa 
yang belum tuntas diadakan program remidi. Evaluasi dilaksanakan 
2kali yaitu disetiap akhir semesternya. Ada beberapa aspek yang 
dinilai dalam kegiatan Hizbul Wathan dalam membentuk akhlak 
siswanya yaitu hasil penilaian diperoleh dari absensi, pemahaman 
siswa terhadap materi, praktek, dan dari penilaian terhadap sikap 
siswa selama mengikuti kegiatan.Kemudian nilai hasil evaluasi dari 
kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan akan dinyatakan dalam 
raport. 
Penulis   :  Ooo,begitu ya Bu ? 
Informan   : Hya …Pak. 
Penulis   :  Bu,faktor apa saja pendukung pelaksanaan kurikulum HW ? 
Informan   : Hya …Pak. Faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter dalam kegiatan HW faktor pendukungnya adalah sarana 
prasarana yang memadai, komunikasi yang baik, lingkungan belajar 
yang mendukung, dan adanya antusias dari siswa. 
Penulis   :  adakah kendala dalam mengajar Hizbul Wathan kepada anak didik 
bu? 
Informan   : Hya …ada Pak. faktor penghambatnya adalah kurangnya jumlah 
Pembina, kurangnya kemampuan Pembina, kurangnya buku materi 
Hizbul Wathan, karakter atau pembawaan dari diri siswa, lingkungan 
keluarga dan orang tua, dan pelaksanaan yang tidak tepat waktu. 
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Penulis   :  Apakah ada prestasi yang diraih siswa di MIM Gading 1 ini dalam 
kaitannya kegiatan Hizbul Wathan bu ? 
Informan   : Hya …ada Pak antara lain ; Juara I lomba Paduan Suara Putra Ceria 
Athfal 2017,Juara I lomba CCA Putra Ceria Athfal 2017,Juara III 
Lomba memasak Putra Ceria Athfal 2017,Juara III lomba PBB Putri 
Ceria Athfal 2017,Juara III lomba Do’a Harian Putra Ceria Athfal 
2017,Juara III lomba Wudhu Putri Ceria Athfal 2017,Juara III lomba 
Pidato Putra Ceria Athfal 2017,Juara II Tahfidz putri pada lomba 
Ceria Athfal 2018. 
Penulis   :  Wah hebat juga ya. 
Informan   : Hya …Pak. 
Penulis   : Saya kira cukup sekian bu terima kasih.Assalamu’alaikum. 
Informan   : Hya …Pak.sama sama.wa’alaikum salam. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
  
Hari/Tanggal   : Rabu, 6 Maret 2019 
Informan     : Septi 
Jabatan      : Guru Pembina HW 
Lokasi      : Ruang guru 
Waktu      : 09.30 WIB 
  
Penulis   : Assalaamu’alaikum.bu? Selamat pagi.  
Informan   :  Wa’alaikum salam Pak.selamat pagi juga. 
Penulis   : Maaf bu minta waktunya sebentar. 
Informan   : Ya…pak silahkan.  
Penulis   :  Ini hubungannya dengan Hizbul Wathan bu? 
Informan   : Ooo ya Pak. 
Penulis   : Bagaimana penyusunan silabus kegiatan Hibul Wathan? 
Informan   : Penyusunan silabus disusun pada awal tahun pelajaran dengan 
melihat komponen komponen yang ada dalam silabus yaitu : standar 
kompetensi, kompetensi dasar,materi pokok pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator,penilaian alokasi waktu dan sumber 
belajar.Gitu pak. 
Penulis   : Hmm…begitu ya pak ,bu. 
Informan   : Ya …Pak. 
Penulis   :  Bagaimana pelaksanaan kegiatan Hizbul wathan di MIM Gading 1 
ini bu ? 
Informan   : Rencana Pelaksanaan pembelajaran, dijabarkan dari silabus untuk 
mengarah kepada kegiatan belajar peserta didik dalam upaya 
pencapaian kompetensi dasar.begitu pak,ada lagi ? 
Penulis   : Dalam penyusunan rencana pelaksanaan materi Hizbul Wathan 
faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam penyusunannya bu?    
Informan   : Ya seperti kita membuat RPP pembelajaran pada umumnya adapun 
komponennya terdiri dari :  
1. Identitas Mata Pelajaran 
2. Kompetendi Dasar 
3. Indikator pencapaian Kompetensi 
4. Tujuan Pembelajaran 
5. Materi Ajar 
6. Alokasi waktu 
7. Metode Pembelajaran 
8. Kegiatan Pembelajaran 
9. Penilaian hasil belajar 
10.Sumber Belajar 
Penulis   :  Ooo,begitu ya Bu ? 
Informan   : Hya …Pak. 
Penulis   :  Kemudian Bagaimana strategi,metode,bahasa,dan media pada 
kegiatan Hizbul Wathan Bu ?  
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Informan   :  Materi  dan  metode  disesuaikan  dengan  perkembangan  siswa  
termasuk  usia siswa, metode yang digunakan bervariasi hal itu 
dilakukan untuk menarik siswa dalam berlatih dan siswa agar tidak 
jenuh berlatihan kepanduan Hizbul Wathan. metode yang menarik, 
menantang dan menyenangkan. Strategi yang digunakan 
MIMuhammadiyah Gading 1 dalam membentukkarakter siswanya 
terbagi dalam 2 kelompok:Kegiatan formal Melalui KBM dengan 
cara memasukkan nilai-nilai keagamaan dan nilai-nilai akhlak 
didalam setiap mata pelajaran.Menyisipkan kegiatan-kegiatan di 
dalam waktu KBM: 1) Kegiatan harian yaitu awal masukkelas 
berdoa,dzikir, menghafalkan doa, tadarus, setoran hafalan, kemudian 
adzan, sholat berjama‟ah;salat duha 2)Kegiatan mingguan meliputi 
sholat jum‟at 3) Kegiatan tahunan misalnya pesantren kilat, safari 
kurban, safari zakat fitrah,kegiatan ramadhan. Kegiatan nonformal 
Kegiatan yang terpisah dengan KBM yaitu kegiatan LDK 1 dan 
LDK 2, gladi fisik mental,lomba-lomba dalam rangka milad 
Muhammadiyah.Ceria Pandu Athfal,berkemah. 
Penulis   :  Ooo,begitu ya Bu ? 
Informan   : Hya …Pak. 
Penulis   :  Lalu Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran 
kegiatan HW bu ? 
Informan   : Hya …Pak.Evaluasi kurikulum kepanduan Hizbul Wathan 
dilaksanakan secara sistematis,,berkala dan berkelanjutan, 
menyeluruh tentang  proses dan hasil dari pertumbuhan serta    
perkembangan  yang     telah  dicapai  oleh  anak  didik  melalui  
kegiatan  pembelajaran. Bagi siswa yang sudah dapat menyelesaikan 
materi yang diajarkan dengan diberi kenaikan tingkat dan bagi siswa 
yang belum tuntas diadakan program remidi. Evaluasi dilaksanakan 
2kali yaitu disetiap akhir semesternya. Ada beberapa aspek yang 
dinilai dalam kegiatan Hizbul Wathan dalam membentuk akhlak 
siswanya yaitu hasil penilaian diperoleh dari absensi, pemahaman 
siswa terhadap materi, praktek, dan dari penilaian terhadap sikap 
siswa selama mengikuti kegiatan.Kemudian nilai hasil evaluasi dari 
kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan akan dinyatakan dalam 
raport. 
Penulis   :  Ooo,begitu ya Bu ? 
Informan   : Hya …Pak. 
Penulis   : Saya kira cukup sekian bu terima kasih.Assalamu’alaikum. 
Informan   : Hya …Pak.sama sama.wa’alaikum salam. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal   : Kamis , 14 Maret 2019 
Informan     : Annisa dan Daffa 
Jabatan      : Siswa Kelas IV Fullday 
Lokasi      : Ruang perpustakaan 
Waktu      : 09.30 WIB 
  
Penulis   :  Assalamu’alaikum mbak,mas.Selamat pagi. 
Informan   :  Wa’alaikum salam Pak. Pagi. 
Penulis   :  Siapa nama kalian? 
Informan   : Saya Annisa Pak kelas 4,saya Daffa pak sama nisa kelas 4. 
Penulis   :  Boleh bapak bertanya tentang Kegiatan Hizbul Wathan ? 
Informan   : Boleh…boleh pak dengan senang hati.   
Penulis   :  Bagaimana kedisiplinan guru HW dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya ? 
Informan   : Pembina  MIM  Gading  I dikelas fullday  selalu  disiplin  dalam 
menjalankan tugas  dan  kewajibannya.  Kedatangannya  lebih  awal 
dari  saya  dan  tidak pernah meninggalkan kelas atau jam kosong, 
dalam latihan HW sering dilaksanakan di halaman sehingga kami 
merasa senang.   
Penulis   : Bagaimana sikap kalian ketika kegiatan HW ? 
Informan   :  Sikap saya ketika kegiatan HW selalu mengikuti dengan senang 
,kami selalu mengerjakan tugas tugas secara tepat waktu. 
Penulis   : Bagaimana guru HW menyampaikan materinya,apakah kalian 
senang dengan cara penyampaian materi tersebut ? 
Informan   : Dalam penyampaian materi guru dengan menggunakan berbagai 
macam metode dan menarik  guru  selalu  memberi motivasi dengan 
baik, sungguh saya sangat senang berlatih HW .   
Penulis   : Ooo.. begitu ya nak. 
Informan   : Hya …Pak. 
Penulis   :  Ya..terimakasih.belajar yang rajin ya.wassalamu’alaikum. 
Informan   :  Ya pak sama sama,insya Allah.wa’alaikum salam. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
  
Hari/Tanggal   : Kamis , 14 Maret 2019 
Informan     : Izzah dan Zaki   
Jabatan      : Siswa Kelas IV Reguler 
Lokasi      : Ruang perpustakaan 
Waktu      : 09.50 WIB 
  
Penulis   :  Assalamu’alaikum mbak,mas.Selamat pagi. 
Informan   :  Wa’alaikum salam Pak. Pagi. 
Penulis   :  Siapa nama kalian? 
Informan   : Saya Annisa Pak kelas 4,saya Daffa pak sama nisa kelas 4. 
Penulis   :  Boleh bapak bertanya tentang Kegiatan Hizbul Wathan ? 
Informan   : Boleh…boleh pak dengan senang hati.   
Penulis   :  Bagaimana kedisiplinan guru HW dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya ? 
Informan   : Pembina  MIM  Gading  I dikelas fullday  selalu  disiplin  dalam 
menjalankan tugas  dan  kewajibannya.  Kedatangannya  lebih  awal 
dari  saya  dan  tidak pernah meninggalkan kelas atau jam kosong, 
dalam latihan HW sering dilaksanakan di halaman sehingga kami 
merasa senang.   
Penulis   : Bagaimana sikap kalian ketika kegiatan HW ? 
Informan   :  Sikap saya ketika kegiatan HW selalu mengikuti dengan senang 
,kami selalu mengerjakan tugas tugas secara tepat waktu. 
Penulis   : Bagaimana guru HW menyampaikan materinya,apakah kalian 
senang dengan cara penyampaian materi tersebut ? 
Informan   : Dalam penyampaian materi guru dengan menggunakan berbagai 
macam metode dan menarik  guru  selalu  memberi motivasi dengan 
baik, sungguh saya sangat senang berlatih HW .   
Penulis   : Ooo.. begitu ya nak. 
Informan   : Hya …Pak. 
Penulis   :  Ya..terima kasih.belajar yang rajin ya.  Berlatih yang giat ya nak 
semoga bermanfaat.wassalamu’alaikum. 
Informan   :  Ya pak sama sama,insya Allah. Aamien ya Allah.wa’alaikum salam. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
  
Hari/Tanggal   : Kamis , 14 Maret 2019 
Informan   : Sri Wijayanti 
Jabatan      : wali murid Orang tua   
Lokasi : Depan masjid syarifuddin ketika sedang menunggui  
anaknya   sholat Dhuha 
Waktu      : 07.30 WIB 
 
Penulis   : Assalamu’alaikum bu ? 
Informan   : .Wa’alaikum salam pak. 
Penulis   : .Ibu sedang apa disini ? 
Informan   : Ooo..ini pak nungguin anak tadi terlambat. 
Penulis   : Bu,maaf mengganggu saya akan bertanya tentang kegiatan HW?  
Informan   : Silahkan Pak ? sebisa saya ya pak?   
Penulis   : Ya Bu. 
Informan : ya …silahkan. 
Penulis            : Bagaimana kedisiplinan guru HW dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya Bu. 
Informan     : Guru-  guru  yang ada di  MIM Gading I selalu disiplin dalam 
menjalankan tugas  dan  kewajibannya, begitu juga dengan guru 
pembina Hizbul Wathan.  Mereka  bisa  menjadi  contoh  bagi  
murid muridnya,  baik  kehadirannya  di  sekolah  maupun  
perilaku  lainnya.  Juga dalam  administrasi  mereka  sangat  
tertib,  ini  dilihat  dari  laporan-laporan yang disampaikan pada 
wali murid. 
Penulis   : Bagaimana kemampuan guru HW dalam meningkatkan 
profesionalismenya sehingga dapat menyampaikan proses belajar 
mengajar dengan baik bu ? 
Penulis : Kemampuan  guru Pembina Hizbul Wathan sangat  baik  dan  
trampil  dalam  penanganan  dan perhatian  pada  siswa  dalam  
memberi  motivasi  sehingga  siswa  semangat baik di madrasah  
dan di rumah. 
Informan   : Apakah orang tua selalu dilibatkan dalam permasalahan 
madrasah dalam kegiatan HW bu ? 
Penulis : Orang tua selalu dilibatkan dalam setiap permasalahan , baik itu 
mengenai permasalahan belajar siswa, masalah sarana dan 
prasarana. 
Penulis : Apakah orang tua selalu diberi laporan tentang hasil belajar 
siswa bu? 
Informan : Ya Pak.Orang tua selalu mendapat laporan tentang hasil belajar 
siswa baik berupa kasil belajar  ulangan  harian yang harus 
dilaporkan siswa dan  ditanda tangani orang tua, maupun hasil 
mid semester berupa lembaran hasil mid  juga Raport yang 
merupakan laporan hasil belajar setiap semester. 
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Penulis : Ibu selaku orang tua siswa,bagaimana respon orang tua terhadap 
permasalahan permasalahan yang terjadi di madrasah baik yang 
berkenaan hasil belajar siswa maupun tentang sarana dan 
prasarana ? 
Informan : Ya Pak. Sungguh saya senang  menyekolahkan anak kami disini, 
karena anak saya lebih taat dengan apa yang disampaikan oleh 
guru. Orang tua selalu dilibatkan dalam setiap permasalahan, baik 
itu mengenai permasalahan belajar siswa, masalah sarana dan 
prasarana.  
 Penulis : Apakah ibu puas menyekolahkan putra ibu di MIM Gading 1 ini 
?  
Informan : Selaku orang tua terus terang saya merasa puas menyekolahkan 
anak saya di MI. Muhammadiyah Gading 1 ini, dengan anak saya 
sekolah disini kedisiplinan bangun pagi mulai terbentuk, karena 
sekolahnya masuk pagi maka secara otomatis anak saya juga 
minta pagi pagi sudah diantar ke sekolah, karena takut terlambat. 
Penulis  : ya bu terimakasih sekali ibu telah berkenan menjawab 
pertanyaan saya. 
Informan : Ya..sama sama pak. 
Penulis : Assalamu’alaikum. 
Informan : Waalaikum Salam. 
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TABEL HASIL VERIFIKASI DATA 
 
Perencanaan 
 
Kode CL.PW 01 
Kode.CL.PW02 
Kode CL.PW03 
 
 
 
Perencanaan kurikulum di 
rencanakan diawal tahun 
pembelajaran. 
Pengorganisasian 
Kode CL.PW 01 
Kode CL.PW02 
Kode CL.PW 03 
 
Dalam pengorganisasian MI ini 
telah melaksanakan 
pengorganisasian di dalam 
program pendidikan karakter 
dalam pelaksanaan kegiatan 
Hizbul Wathan   
 
Pelaksanaan 
Kode CL PW 01 
Kode CL PW 02 
Kode CL PW 03 
 
Berdasarkan hasil obserfasi 
lapangan dalam pelaksanaan 
pembentukan karakter pada 
kegiatan Hizbul wathan terdiri 
dari kegiatan pembukaan ,inti dan 
penutup 
 
Pengawasan 
/Evaluasi 
Kode CL PW 01 
Kode CL PW 02 
Kode CL PW 03 
 
Berdasarkan hasil obserfasi 
lapangan dalam pelaksanaan 
pembentukan karakter pada 
kegiatan Hizbul wathan telah 
melaksanakan pengevaluasian 
kegiatan yang akhirnya tertera 
dalam raport anak didik 
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FOTO KEGIATAN  
 
 
LATIHAN MENDIRIKAN TENDA 
MIM GADING 1 
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OUTBOUND DAN PERMAINAN  
MIM GADING 1 
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LATIHAN TALI TEMALI  
MIM GADING 1 
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LATIHAN SIMAPORE  
MIM GADING 1 
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CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
FOTO FOTO  
Gedung MI Muhammadiyah Gading 1 
 
 
 
 
              Lokasi Pertama                         Lokasi kedua  
Masjid Sebagai Sarana Belajar 
 
 
 
 
        Masjid Syarifudin                                          Masjid Nauroh Binti Sulthon 
       di Lokasi Pertama                      di Lokasi Kedua    
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Al Qur’an sebagai sarana pembelajaran yang ada di kedua masjid MI 
Muhammadiyah Gading 1 
Perpustakaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Buku – Buku Penunjang pembelajaran  
 
Prestasi 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
           Beberapa piala kejuaraan                          Penghargaan Tahfidz Akbar dari         
           dari berbagai lomba                                         2500 peserta 
 
Kegiatan Guru 
1. Pembinaan dari Pimpinan Ranting dan Dikdas  
 
 
 
 
 
         PRM dan DIKDAS ranting                            Bpk Agus  selaku Dikdas 
                                                                                  memberikan Pengarahan  
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